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Cuci Otak Supaya Bersih 


S YALOM dan selamat bertemu 
saudara dan saudari terkasih 
di dalam Tuhan Yesus. Tentu 
masih segar dalam ingatan kita di 
mana sepanjang bulan lalu, media- 
media massa kita disesaki berita- 
berita tentang kasus cuci otak, dan 
menyeret-nyeret sebuah organisasi 
bernama Negara Islam Indonesia 
(NII) sebagai dalang di balik 
peristiwa tersebut. 

Cuci otak, adalah suatu istilah yang 
kesannya menyeramkan, terlebih 
konotasi yang timbul sangat negatif. 
Orang yang dicuci otaknya itu akan 
dikendalikan sesuai keinginan si 
pencuci otak, sehingga manut saja 
ketika diperintahkan melakukan 
apa pun juga. Dalam kasus NII, 
dikatakan bahwa para korban 
cuci otak itu diwajibkan menyetor 
dana ke organisasi yang jumlahnya 
tidak sedikit. Orang-orang yang 
sudah dicuci otak itu disebut telah 
"dibaiat". Alhasil, para pengikut yang 
sudah dibaiat itu sudah menjadi 
anggota organisasi dengan segala 
kewajibannya. Dan salah satu 
kewajiban itu adalah menyetorkan 
dana yang jumlahnya jutaan rupiah. 
Konon, dana dari para anggota itu 
menjadi modal untuk meraih tujuan 
dan cita-cita organisasi: membentuk 
sebuah negara yang namanya sudah 
disebut di atas. 


Surat Pembaca 


Kenapa harus dipancung? 

MENGENASKAN sekali nasib 
tenaga kerja yang belum lama ini 
dihukum pancung di Arab Saudi. 
Dan sudah banyak pekerja kita 
yang mengalami nasib yang sama 
di sana. Selain itu dari Malaysia 
juga sering terdengar kabar 
tragis tentang bagaimana warga 
Indonesia diperlakukan. Padahal 
mereka di sana bekerja sebagai 
pembantu rumah tangga. Artinya 
mereka polos dan lugu, tetapi 
kenapa harus bernasib tragis? 
Siapa yang salah? 

Dari beberapa kasus hukuman 
mati yang dijatuhkan ke TKI di 
Arab Saudi, banyak di antaranya 
yang berlatar belakang karena 
si TKI membunuh majikannya. 
Pertanyaannya, kenapa dia 
membunuh? Seperti saya tulis 
di atas, umumnya TKI yang 
dihukum mati itu bekerja sebagai 
pembantu rumah tangga. Dengan 
demikian, bisa ditebak kalau 
mereka itu polos dan lugu. Lagi 
pula dengan keberadaan mereka 
di negeri asing, yang sangat jauh 
dari Tanah Air, dan jauh dari sanak 
saudara, tentu tidak mungkin 
ada niat mereka untuk berbuat 
sesuatu yang sangat berbahaya 
bagi mereka. 

Sekarang kita perlu 
mempertanyakan: apa alasan 
mereka melakukan tindakan yang 
sangat berani itu? Apa sebabnya 
mereka harus membunuh? Tentu 
tidak ada asap tanpa api. Mereka 
melakukan hal yang sangat tercela 
itu pasti ada penyebabnya. 

Bila ditelusuri ke belakang, 
banyak cerita tentang bagaimana 


Dari berita-berita yang sudah 
menyebardi media massa, khususnya 
media online dan elektronik, 
sasaran pencuci otak itu adalah 
orang-orang muda dan berstatus 
mahasiswa. Alhasil cukup banyak 
mahasiswa yang menjadi korban. 
Seperti sempat ramai diberitakan 
tentang seorang mahasiswi yang 
tiba-tiba menghilang. Selama 
berminggu-minggu orang tua dan 
sanak keluarga bingung dan panik 
mencari gadis ini, sebelum akhirnya 
ditemukan bengong sendirian di 
kamar sebuah hotel. Banyak yang 
menduga kalau gadis pendiam dan 
tertutup ini menjadi korban cuci otak. 
Ya, pribadi yang terkesan labil dan 
tertutup memang menjadi sasaran 
empuk untuk dicuci otaknya. 

Saudara terkasih, setelah berita- 
berita tentang dugaan cuci otak 
yang membawa-bawa nama 
organisasi NII itu mereda, muncul 
lagi ke permukaan berita-berita 
tentang praktek cuci otak yang 
diduga dilakukan oleh seorang 
pendeta dari Bandung, Jawa Barat. 
Kasus ini mulai menyeruak ke 
permukaan semenjak penampilan 
seorang pendeta di layar kaca 
yang menuding bahwa telah terjadi 
praktek cuci otak dan penyebaran 
ajaran sesat oleh seorang pendeta 
wanita. Tak ayal, pernyataan yang 


pembantu wanita yang bekerja di 
sana diperlakukan secara semena- 
mena oleh majikan. Tidak jarang 
saya baca TKI yang dilecehkan 
secara seksual, dipaksa untuk 
melakukan tindakan asusila, dan 
sebagainya. Bisa saja karena ingin 
mempertahankan kehormatan, 
akhirnya si TKI itu membunuh 
bukan? Dengan kata lain, kalau 
para TKI diperlakukan secara 
baik-baik, tentu tidak akan pernah 
terjadi kasus-kasus pembunuhan 
yang melibatkan orang-orang 
polos dan lugu itu. 

Sekarang apa mau dikata, 
bila nyawa sudah dilepaskan 
dari raga dengan alasan harus 
menegakkan hukum, siapa yang 
akan bertanggung jawab? Saya 
makin miris dengan berita bahwa 
TKI yang sudah divonis mati di 
sana, masih bisa dibebaskan 
dengan syarat mendapat 
ampunan dari keluarga korban. 
Tetapi ini tidak gratis, sebab 
butuh uang kompensasi yang 
besarnya miliaran rupiah untuk 
itu. Dari mana pula keluarga TKI 
kita yang hidup dalam kemiskinan 
punya uang sebesar itu? Semoga 
Tuhan memberikan rasa kasih 
bagi kita semua supaya peristiwa 
menyedihkan di atas tidak 
terulang lagi. 

Putri Anita 

Jakarta 

Terlibat korupsi 

BILA terjadi kasus-kasus yang 
menghebohkan semacam dugaan 
korupsi miliaran rupiah, dan 
melibatkan banyak orang, hampir 
dapat dipastikan ada orang 
Kristen di sana yang juga terlibat. 
Mengapa bisa begitu? Padahal 
sebagai orang-orang yang 


dilansir di layar televisi pada 18 
dan 19 Mei lalu ini pun menjadi isu 
yang cukup hangat di media-media 
online. Tapi gaungnya tidak terlalu 
meluas, sehingga dalam hitungan 
minggu, isu ini pun meredup secara 
perlahan. Sekalipun demikian, 
bagaimana pun juga karena isu 
ini menyangkut kekristenan, mau 
tidak mau kami memandang perlu 
untuk membahasnya dalam Laporan 
Utama edisi Juli 2011 ini. 

Tudingan bahwa ajaran pendeta 
itu disebut sebagai sesat dikarenakan 
ada ajaran yang mengatakan bahwa 
ibu yang melahirkan kita ke dunia 
ini hanyalah "jalan lahir" semata. 
Ibu utama adalah ibu rohani, 
yang merujuk kepada pendeta 
yang dituding menyampaikan 
statemen tersebut. Akibat ajaran 
itu, disebutkan banyak orang yang 
menjadi korban, yakni mulai menjauh 
dari orang tuanya. Hubungan antara 
orang tua dan anak pun menjadi 
renggang dan tegang. Apa dan 
bagaimana sehingga isu ini mencuat 
ke permukaan dan meluas, memang 
belum jelas. Hanya saja, sebagai 
umat yang sudah dipilih oleh- 
Nya, kita dituntut untuk mampu 
menyikapinya sesuai ajaran firman 
yang benar. Jangan sampai terjebak 
dan ikut arus yang sebenarnya 
bertujuan menyesatkan. Dan meski 


mengaku sebagai pengikut Yesus, 
kita tentu harus jauh dari praktik- 
praktikyang bertentangan dengan 
ajaran kasih itu. Apalagi sebagai 
umat kristiani, kita harus tampil 
beda, sebagai terang da garam 
di tengah dunia, di tengah orang- 
orang yang selalu mengutamakan 
hal-hal yang duniawi. 

Saya yakin di kantor-kantor 
pasti ada semacam wadah yang 
mempersatukan umat Tuhan 
untuk menjalankan ibadah di 
lingkungan kantor pada hari dan 
jam tertentu setiap minggu. Saya 
kira hal ini penting digalakkan 
untuk terus mengingatkan umat 
menjauhkan diri dari kemungkinan 
terjerat dalam tindakan yang bisa 
mencoreng reputasinya sebagai 
umat yang dikasihi Tuhan. 

Kiranya peristiwa-peristiwa 
yang memalukan itu tidak 
pernah terulang di masa-masa 
mendatang. 

Olga 

Depok 

Kenali ajaran sesat 

BANYAKNYA isu yang 
berseliweran di sekitar kita hanya 
membuat bingung dan resah. 
Beberapa waktu lalu kita diharu- 
biru berita-berita tentang korban 
cuci-otak yang katanya didalangi 
NII. Dan setelah ramai beberapa 
waktu, berita itu pun lenyap. 
Kemudian muncul lagi di media 
massa elektronik berita-berita 
tentang sebuah gereja di Bandung 
yang mengajarkan alairan sesat 
dan melakukan cuci otak terhadap 
jemaatnya. Semua berita ini 
membuat kita bertanya-tanya: 
ini beneran atau hanya rekayasa 
untuk mengalihkan perhatian 
bangsa ini dari ribuan masalah 


belum bisa dipastikan kebenaran 
isu ini, namun adalah tugas kita 
bersama memberikan pengertian 
dan pencerahan supaya, paling tidak 
di masa-masa mendatang, hal-hal 
ini tidak pernah terjadi. 

Yang jelas, bila ada ajaran 
yang tujuannya menjauhkan 
anak dari orang tuanya, itu 
jelas menyimpang dari iman 
kristiani. Alkitab mengajarkan kita 
untuk menghormati orang tua, 
bukan meninggalkan mereka. 
Menghormati orang tua bahkan 
diperintahkan Tuhan Allah dalam 
Hukum Taurat. Kita diperintahkan 
untuk menghormati bapak dan ibu 
kita, supaya lanjut usia kita di bumi. 
Apabila kita justru meninggalkan 
dan menelantarkan orang tua kita, 
tidak dapat dibayangkan bagaimana 
murka Allah terhadap kita. 

Jangan biarkan diri Anda menjadi 
korban cuci otak, apalagi tujuannya 
tidak benar. Tapi cucilah otak sendiri 
agar menjadi bersih dari hal-hal 
yang tidak bekenan di mata Tuhan. 
Bersihkanlah otak dan pikiran 
masing-masing agar rencana- 
rencana jahat, sifat iri, dengki, 
dendam, enyah dari otak dan 
pikiran kita. Cucilah otak Anda yang 
mungkin sudah dipenuhi maksud- 
maksud bejat, dan segera isi dengan 
cinta kasih Tuhan Yesus Kristus.❖ 


yang membelit penguasa? 

Sebagai umat Kristen, saya 
sendiri kurang percaya akan 
adanya ajaran sesat dan cuci 
otak. Sebab pegangan utama 
kita adalah Alkitab yang adalah 
Firman Tuhan. Sederhana saja, 
bila ada ajaran yang menyimpang 
dari ajaran Alkitab, itu jelas salah 
dan tidak guna dipercaya. Dan 
jangan mau diperalat oleh oknum 
pendeta atau hamba Tuhan yang 
ajarannya sudah melawan Alkitab. 

Misalnya tentang datangnya 
hari kiamat. Toh sudah jelas dan 
gamblang dipaparkan di Alkitab 
bahwa tibanya hari akhir dunia, 
atau kedatangan Kristus kali yang 
kedua, tidak ada seorang pun 
yang mengetahuinya, kecuali 
hanya ALLAH sendiri. Nah, jika ada 
oknum pendeta yang mengatakan 
bahwa hari kiamat akan terjadi 
pada tanggal sekian, bulan sekian 
dan tahun sekian, itu jelas bohong 
besar dan si pencetus ajaran itu 
hanya bermaksud menipu. Maka 
waspadalah wahai para umat yang 
percaya kepada Tuhan Yesus. 

Kemudian adanya ajaran yang 
menyebutkan bahwa ibu kandung 
itu hanya "jalan lahir" saja, seperti 
saya baca di media online, itu 
jelas ngawur. Kalau sampai ada 
ajaran yang membuat anak-anak 
jauh dari orang tua, itu jelas ajaran 
iblis. Sebab hubungan orang tua 
dan anak sudah sangat jelas, 
misalnya dalam Hukum Taurat ke- 
5: Hormatilah ayah dan ibumu! 

Saya kira, ini sudah merupakan 
tuntunan yang sangat jelas, dan 
adalah sangat bodoh bila masih 
bisa terbawa oleh ajaran lain yang 
tidak sesuai. 

Herbert 

Jakarta 



1 - 31 Juli 2011 


Penerbit: YAPAMA Pemimpin Umum: Bigman Sirait Wakil Pemimpin Umum: Greta Mulyati Dewan Redaksi: Victor Silaen, Harry Puspito, Paul 
Makugoru Pemimpin Redaksi: Paul Makugoru Editor: Hans PTan Sekretaris Redaksi: Lidya Wattimena Litbang: Slamet Wiyono Desain dan Ilus¬ 
trasi: Dimas Ariandri K. Kontributor: Harry Puspito, An An Sylviana, dr. Stephanie Pangau, Pdt. Robert Siahaan, Ardo Iklan: Greta Mulyati Sirkulasi: 
Sugihono Keuangan: sulistiani Distribusi: Iwan Agen & Langganan: Inda Alamat: Jl.Salemba Raya No.24 A - B Jakarta Pusat 10430 Telp. Reda¬ 
ksi: (021) 3924229 (hunting) Faks: (021) 3924231 E-mail: redaksi@reformata.com, usaha@reformata.com Website: www.reformata.com, Rekening 
Bank:CIMBNiaga Cab. Jatinegara a.n. Reformata, Acc:296-01.00179.00.2, BCACab. Sunter a.n. YAPAMAAcc: 4193025016 (Kirimkan saran, komentar, 
kritik anda melalui EMAIL REFORMATA) (Isi di Luar Tanggung Jawab Percetakan) ( Untuk Kalangan Sendiri) (Klik Website kami: www.reformata.com) 


REFORMATA 














|iRE/C)R/yk55l 


EDISI 141 Tahun IX 1-31 Juli 2011 


Laporan Utama 


Dugaan Cuci Otak 


Heboh 

B EBERAPA bulan terakhir 
kita dihebohkan berita- 
berita tentang "cuci otak" 
yang diduga dilakukan oleh 
pihak-pihak yang tergabung 
dalam sebuah organisasi 
bernama Negara Islam Indonesia 
(NII). Korbannya kebanyakan 
mahasiswa. Aksi cuci otak atau 
penanaman pola pikir yang salah 
ini betujuan agar korban tunduk 
dan bersedia melakukan apa 
yang diinginkan oleh si pelaku. 
Dalam kaitan dengan NII, para 
pengikut yang sudah dicuci 
otaknya itu diwajibkan untuk 
menyetor dana ke organisasi. 

Jauhkan anak dari orang tua 

Sementara berita-berita 
tentang kasus dugaan cuci otak 
yang menyeret nama NII mulai 
berkurang gaungnya, muncul 
pula isu tentang praktik cuci 
yang dilakukan oleh seorang 
pendeta. Sekitar pertengahan 
Mei lalu, dari sebuah gereja 
di Bandung muncul berita 
yang cukup menghebohkan, 
khususnya bagi kalangan 
umat kristiani, yakni tentang 
adanya aliran yang diduga 
sesat. Adalah Pdt Hadassah J 
Werner, gembala Gereja Bethel 
Tabernakel (GBT) di Jalan 


Lengkong Besar Bandung, Jawa 
Barat, yang dituding menebar 
ajaran sesat dan melakukan cuci 
otak atas sejumlah jemaatnya, 
khususnya para anak muda. 
Lewat komunitas yang diberi 
nama Kingdom Movement 
Community, wanita pendeta ini 
dikatakan menjauhkan anak dari 
orang tuanya. Menurut berita- 
berita di media-media online itu, 
Hadassah mengajarkan bahwa 
ibu kandung hanya sebagai jalan 
lahir saja. Kedudukannya lebih 
rendah dibandingkan dengan ibu 
rohani, yang tiada lain adalah Pdt 
Hadassah sendiri. 

Isu miring ini mulai merebak 
semenjak tampilnya Pdt Simon 
Timorasson di TV One dan Trans 
TV pada 18 dan 19 Mei 2011 lalu, 
yang melontarkan pernyataan 
tentang adanya sekte sesat di 
Gereja Bethel Tabernakel di 
Jl Lengkong Besar, Bandung. 
Dikatakan bahwa Pdt HW telah 
melakukan ajaran sesat dan 
pencucian otak terhadap 100 
anak muda yang membuat 
mereka memberontak terhadap 
orang tua, dan anak-anak 
tersebut diculik dan disandera 
sehingga tidak bisa pulang ke 
rumah orang tuanya. 

Semenjak itu, berita tentang 


adanya praktik cuci otak terhadap 
jemaat gereja pun merebak di 
media-media online. Berita- 
berita di media online itu antara 
lain mengatakan, salah satu 
ajaran Hadassah yang sangat 
meresahkan adalah bahwa ibu 
kandung yang hanya dianggap 
sebagai jalan lahirnya seorang 
anak, sehingga orang tua tidak 
punya peran apa-apa lagi. Isu itu 
pun membuat beberapa orang 
tua jemaat menjadi resah dan 
khawatir. 

Masih berita di media online 
yang menyebutkan seseorang 
yang bernama Erwin (22) bersaksi 
bahwa dalam komunitas yang 
diberi nama Kingdom Movement 
Community itu, diajarkan bahwa 
para anak muda adalah star 
atau bintang, yang merupakan 
orang-orang spesial. Katanya, 
kita diciptakan sebelum dunia ini 
ada, dan ibu yang melahirkan kita 
itu hanyalah sebagai jalan lahir 
agar kita ada di dunia, sebab 
kita memang sudah diciptakan 
sebelumnya. Sementara itu 
ada pula yang disebut bernama 
Steffy Wisely (22) yang mengaku 
sudah hampir meninggalkan 
rumah. Barang-barang pribadi 
dan surat berharga sudah dia 
titipkan kepada temannya supaya 


gampang bila akhirnya pergi dari 
rumah. 

Berita lainnya menyebut 
seseorang bernama Arief, yang 
disebut-sebut sebagai mantan 
jemaat GBT, mengatakan bahwa 
salah satu ajaran Hadassah yang 
sangat meresahkan adalah ibu 
kandung yang dianggap sebagai 
jalan lahir. Dengan demikian, 
orang tua kandung tidak punya 
peran apa-apa lagi. Dengan kata 
lain kedudukan ibu lebih rendah 
dibanding ibu rohani. Dikatakan 
dalam berita media online itu, 
gara-gara ajaran tersebut, banyak 
anak yang memutuskan hubungan 
dari orang tuanya. Mereka 
meninggalkan rumah dan memilih 
hidup dekat dengan Hadassah. 
Ada pula berita yang mengatakan 
bahwa gara-gara ajaran sesat itu, 
hubungan suami-istri jemaat juga 
dibuat renggang. Hadassah juga 
menganggap dirinya serba tahu 
dan lebih dekat dengan Tuhan, 
dan masih banyak tudingan lain 
yang diwartakan lewat dunia 
maya tersebut. 

Sementara itu, diberitakan 
pula tentang 50 pimpinan sinode 
gereja yang tergabung dalam 
Persekutuan Gereja-gereja Kris¬ 
ten (PGK) se-Kota Bandung 
yang meminta polisi dan 


pemerintah segera turun tangan 
untuk menghentikan kegiatan 
kelompok itu yang berpusat di 
Gereja Bethel Tabernakel (GBT) 
Lengkong Besar No 9 Bandung itu. 

Namun Hadassah membantah 
semua tuduhan tersebut. Ia 
membantah bila dia dan gereja 
yang dinaunginya mengajarkan 
aliran sesat. Merasa dicemarkan 
nama baiknya, Jumat(20/5/2011), 
Ha-dassah dan kuasa hukumnya 
melaporkan mantan jemaat 
yang menyampaikan informasi- 
informasi ngawur ke media 
massa tersebut ke Polrestabes 
Bandung. "Semua itu tidak benar. 
Tidak ada cuci otak dan menculik 
jemaat. Saya ini pendeta biasa," 
ungkap wanita yang rambutnya 
dicat pirang ini. 

Pdt. Hadassah menyampaikan 
pengakuannya tersebut didam¬ 
pingi pengacaranya, Johnson 
Siregar. Kepada wartawan, ibu 
empat anak itu mengatakan kalau 
dirinya telah menjadi pimpinan 
jemaat GBT Lengkong sejak 
2002. Gereja itu sendiri sudah 
berdiri sejak 1951 dengan segala 
persyaratan hukum sah. Johnson 
menduga, ada pihak yang punya 
niat tidak baik pada kliennya. 
Ada orang-orang tertentu yang 
ingin menghancurkan nama baik 
pendeta. "Makanya kita lapor 
ke polisi agar dilakukan proses 
sesuai hukum yang berlaku," 
katanya. 

hans/dbs 


Ketika Peran 

Orang Tua Disepelekan 


Radikalisme penafsiran ayat Alkitab dapat menjerumuskan orang pada penyelewengan ajaran Alkitab. Terlampau 
menekankan pada aspek "keputeraan sorgawi" bisa mengantar orang menyepeiehkan peran orang tua. 


ANAK muda adalah bintang. Mereka 
diciptakan sebelum dunia ada. Ibu 
yang melahirkan kita itu hanyalah 
sebagai "jalan lahir" agar kita ada di 
dunia, sebab kita memang sudah 
diciptakan sebelumnya! Begitulah 
salah satu butir keyakinan, yang 
dikabarkan oleh beberapa situs 
online, sangat kuat mewarnai pola 
sikap jemaat yang bergabung dalam 
Kingdom Movement Community yang 
bermarkas di Bandung. 

Pandangan yang dikabarkan 
disebarkan oleh gembala Gereja 
Bethel Tabernakel (GBT) di Jalan 
Lengkong Besar Bandung, Jawa 
Barat, Pdt. Hadassah J Werner ini 
jelas berimplikasi pada sikap anak- 
anak terhadap orang tua mereka. 
Karena dianggap hanya sebagai "jalan 
lahir" saja, anggota komunitas itu 
tidak menghormati lagi orang tuanya 
dan bahkan meninggalkan mereka. 
Sebaliknya, mereka diperintahkan 
untuk lebih menghormati ibu rohani 
mereka yaitu Hadassah sendiri. 

Menyimpang dari "akidah" 

Menurut Pdt. Simon Timorason, 
telah terjadi penyimpangan akidah 
kristiani yang berlandaskan Alkitab 
di GBT tersebut. "Saya tidak 
mengatakan bahwa GBT sesat, 
tapi menyimpang dari akidah yang 
berlandaskan Alkitab," katanya 
membantah "serangan balik" GBT 


yang ditujukan kepadanya. Serangan 
balik itu dilakukan GBT melalui jalur 
hukum karena menurut mereka, Pdt. 
Simon Timorason telah menyatakan 
bahwa GBT sesat melalui dua saluran 
televisi swasta nasional. "Saya bicara 
tidak sampai 1 menit dan saya tidak 
pernah mengatakan mereka sesat, 
bagi sebagai pribadi maupun sebagai 
institusi," tegasnya. 

Simon menjelaskan bahwa 
kelompok ini telah menampung lebih 
dari 140 anak muda, lulusan SI dan 
S2, lelaki maupun perempuan. Mereka 
ditampung dan sepertinya sudah tidak 
bisa pulang lagi. "Mereka tidak patuh 
pada orang tua. Bahkan ada dari 
antara mereka yang memutuskan 
hubungan dengan orang tua," kata 
Simon melalui sambungan telepon 
selulernya. 

Salah satu pokok ajaran, masih 
menurut Simon, adalah berlawanan 
dengan Keluaran 20: 12: "Hormatilah 
ayahmu dan ibumu, supaya lanjut 
umurmu di tanah yang diberikan 
Tuhan, Aliahmu, kepadamu!" 
Karena ajaran itu, masih menurut 
Timorason, banyak orang tua yang 
menyaksikan bahwa mereka tidak 
bisa bertemu dengan anak-anak 
mereka lagi. "Ini sangat merugikan 
gereja, baik secara internal maupun 
eksternal, karena yang dijaring 
bukan hanya dari komunitas Kristen 
saja, tapi juga dari agama lainnya. 


Umat Buddha dan Katolik pun 
ada yang ikut," kata Timorason 
sembari menambahkan bila 
gereja-gereja setempat telah 
berkoordinasi untuk menyikapi 
penyimpangan akidah Kristen 
ini. Kasusnya telah dibawah ke 
Polda Jawa Barat. Selain kasus 
doktrin yang menyimpang 
itu, pihak pelapor juga 
mengusung kasus amoral. 

Mata-matai orang tua 

Menurut Timorason, hingga kini 
ke 140-an jemaat itu masih tetap 
berada di GBT dan enggan keluar 
dari Kingdom Movement Communty 
itu. "Mereka masih di dalam. Mereka 
sudah di-brain washing, sudah 
didoktrin," katanya. Kelompok ini, 
menurut Timorason, masih terus 
bergeliat menambah anggota. "Yang 
diambil itu kebanyakan anak muda. 
Tapi orang tua, ibu-ibu dan suami-istri 
juga ada," katanya. 

John Wesley dan kawan-kawan 
yang sempat berada dalam kelompok 
ini menegaskan bahwa akibat buruk 
dari kehadiran kelompok ini merusak 
keharmonisan keluarga. "Anak-anak 
memutuskan hubungan dengan 
orang tua, suami atau istri meminta 
cerai karena berbeda paham, anak- 
anak menjadi mata-mata orangtua," 
katanya dalam jawaban tertulisnya atas 
pertanyaan REFORMATA (23/6) silam. 

Pihaknya juga dengan tegas 



Pdt. Simon Timorason 

menggarisbawahi bahwa kelompok¬ 
nya tidak pernah sekalipun 
mengatakan atau memberitahukan 
bahwa Gereja Bethel Tabernakel itu 
adalah sesat. Pihaknya juga menolak 
keras tudingan bahwa kelompoknya 
mencuatkan kasus ini karena ingin 
merebut GBT dari tangan Pdt. 
Hadassah J Werner. "Mengenai 
tudingan bahwa kami ingin merebut 
GBT sungguhlah tidak benar. Itu 
cuma pengalihan isu dari kasus 
yang sebenarnya karena tidak ada 
kepentingan dari kami terhadap aset 
GBT" kata mereka. 

Dari kehendak Allah 

Pandangan bahwa anak muda 
diciptakan sebelum dunia ada dan 
ibu yang melahirkan kita hanyalah 
sebagai "jalan lahir" agar kita ada 
di dunia, memang perlu diluruskan. 
Menurut Pdt. Dr. Nus Reimas M.Th., 
semua orang itu memang lahir oleh 
kehendak Allah, tapi orang tua itu 


tetap menjadi alat di tangan Tuhan 
untuk melahirkan anak-anak. "Jadi 
orang tua itu juga bertanggung jawab 
untuk membesarkan anak. Kalau hanya 
sebagai 'jalan keluar' saja, berarti tidak 
ada tanggung jawab. Terus bisa ditaruh 
di dos atau di got. Tidak begitu, orang 
tua itu dikasih tanggung jawab oleh 
Tuhan sendiri untuk mengasuh 
dan membesarkan anak- 
anaknya. Jadi harus dihor¬ 
mati," tegas Ketua Umum 
PGlil (Persekutuan Gereja- 
gereja dan Lembaga- 
lembaga Injili Indonesia) ini. 

Dilanjutkannya, orang 
tidak bisa menghormati 
orang tua yang tak kelihatan 
sementara yang di depan 
matanya tidak dihormatinya. 
"Anak itu harus menghormati orang 
tuanya, menghargainya karena itu akan 
memberikan anak itu sejahtera dan 
umur panjang," katanya. Dalam Efesus 
2: 2-3 dikatakan: "Hormatilah ayahmu 
dan ibumu - ini adalah suatu perintah 
yang penting, seperti yang nyata dari 
janji ini: supaya kamu berbahagia dan 
panjang umurmu di bumi." 

Menghormati orang tua itu berarti 
dengar-dengaran, tidak menyusahkan 
orang tua, melakukan apa yang baik. 
"Anak itu adalah mahkota orang 
tua. Kalau anak itu rusak, sepertinya 
mahkota kehormatan orang tua 
itu juga rusak," katanya sembari 
menambahkan, seluruh pendidikan 
anak itu harus dimulai dari kecil. 
"Dari kecil itu orang tua itu harus 
juga memberikan teladan dalam 
hal-hal yang baik, sehingga anak 
itu akan bertumbuh dalam teladan 
yang baik. Dengan demikian dia akan 
menghargai orang tuanya. 

^Pau! Makugoru 
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T IDAK mudah ternyata 
menemukan Gereja Bethel 
Tabernakel (GBT) yang beralamat 
di Jalan Lengkong Besar Bandung. 
Beberapa orang yang ditemui di 
kawasan Jalan Lengkong mengatakan 
tidak pernah mendengar nama 
tersebut. Bahkan beberapa jemaat 
sebuah gereja yang berjarak hanya 
sekitar 300 meter dari GBT itu pun, 
tidak bisa memberikan penjelasan 
yang bisa dijadikan petunjuk. 
Kalaupun ada yang mencoba 
memberi informasi, semua hanya 
menduga-duga tentang letak gereja 
termaksud. Setelah terus bertanya 
ke sana ke mari dengan sabar, 
akhirnya ketemulah gereja yang 
digembalakan oleh Pdt Hadassah 
Werner tersebut. 

Sebagaimana diketahui secara 
luas, belum lama ini tersebar berita 
terutama di media elektronik tentang 
dugaan cuci otak yang ditudingkan 
ke alamat gereja tersebut. Dan 
Pdt Hadassah Werner dituding 
telah melakukan cuci otak atau 
menyebarkan ajaran sesat kepada 
jemaatnya, khususnya yang berusia 
muda. Menurut berita-berita miring 
tersebut, Pdt Hadassah mendoktrin 
jemaatnya untuk memutuskan 
hubungan dari orang tuanya. Orang 
tua itu hanya sebagai jalan lahir 
saja, ibu yang utama adalah ibu 


rohani. Dan yang dimaksud sebagai 
ibu rohani itu adalah Pdt Hadassah 
sendiri. Demikian bunyi tudingan 
yang memojokkan Ibu Pendeta yang 
lahir di Bandung, sekitar 43 tahun 
lalu itu. 

Minggu 19 Juni 2011, didampingi 
beberapa orang pengurus dan 
anggota jemaat GBT Jalan Lengkong 
Besar, Pdt Hadassah membantah 
segala tudingan tersebut. Bahkan 
beberapa jemaat yang terdiri dari 
berbagai usia: remaja, pemuda, 
dan yang sudah berumah tangga, 
yang namanya pernah diberitakan 
media-media tertentu sebagai 
korban cuci otak, turut memberikan 
kesaksian bahwa berita-berita yang 
disebarkan oleh media tersebut 
hanya kebohongan. 

"Bagaimana saya mau menga¬ 
jarkan anak-anak supaya menjauh 
dari orang tuanya, sementara saya 
sendiri adalah ibu dari empat orang 
anak? Bagaimana perasaan saya 
jika anak-anak saya menjauh dari 
saya?" tandas Pdt Hadassah usai 
ibadah di Minggu pagi itu. Beberapa 
menit sebelumnya wanita beramput 
pirang ini menyampaikan khotbah di 
hadapan hampir 150 jemaat. Dalam 
khotbah yang diambil dari Efesus 5, 
pada ibadah Minggu 19 Juni pagi 
itu, Pdt Hadassah menyadarkan kita 
sebagai pengikut Kristus supaya 


tidak mejadi bodoh. Dia juga berkali- 
kali menekankan betapa pentingnya 
kita berserah diri kepada Tuhan 
Yesus. 

Surat terbuka 

Hebohnya isu tentang praktek 
cuci otak terhadap jemaat gereja 
itu berawal dari pernyataan Simon 
Timorason (18 dan 19 Mei 2011) 
di media elektronik yang menuduh 
Pdt Hadassah telah menebar ajaran 
sesat, dan melakukan cuci otak atas 
sejumlah jemaatnya. Dan setelah 
itu, berita-berita tentang jemaat 
yang menjadi korban cuci otak 
itu pun bermunculan di beberapa 
media online. 

Menurut Hadassah, begitu 
mengetahui adanya berita-berita 
yang memojokkan dirinya itu, 
pihaknya langsung melapor ke 
polisi. Namun sebelum itu pihaknya 
melakukan klarifikasi ke pers kalau 
berita-berita itu bohong belaka. 
Dalam press release bertanggal 
20 Mei 2011, sebagai pernyataan 
resmi dan klarifikasi, Pdt Hadassah 
antara lain menegaskan bahwa 
pemberitaan di televisi yang menya¬ 
takan kalau gereja yang dipimpinnya 
itu mengajarkan ajaran sesat dan 
melakukan praktik cuci otak, adalah 
tidak benar dan tidak beralasan. 

Dia menegaskan, bahwa tidak 


ada sekte sesat dan ajaran sesat di 
gerejanya. Tidak ada pencucucian 
otak dan penyanderaan terhadap 
100 (seratus) anak muda di Gereja 
Bethel Tabernakel yang beralamat 
di Jl Lengkong Besar Bandung itu. 
Dan tidak pernah ada pengajaran 
kepada anak-anak muda untuk 
memberontak terhadap orang tua 
mereka. 

Dalam pernyataan pers itu juga 
ditegaskan bahwa Pdt Simon 
Timorason yang memberitakan 
bahwa GBT Jl Lengkong Besar itu 
sesat, justru pernah berkhotbah di 
gereja tersebut pada 5 Desember 
2010 silam. Bahkan pada kesempatan 
tersebut, Timorason secara khusus 
menyampaikan dukungannya dan 
perhatiannya kepada seluruh jemaat 
yang hadir, serta kepada beberapa 
pengurus gereja. 

Maka, dengan demikian, de¬ 
mikian bunyi siaran pers yang ditan¬ 
datangani Pdt Hadassah Werner 
tersebut, adanya pernyataan kon- 
troversil yang menyatakan GBT 
Lengkong Besar itu sesat, adalah 
sesuatu yang sangat tidak masuk 


akal. Dan adanya sekelompok 
orang tua di layar kaca pada 18 -19 
Mei 2011 yang melaporkan kalau 
anak-anak mereka dicuci otaknya 
oleh Pdt Hadassah, sangat tidak 
beralasan. Pihak Pdt Hadassah 
justru mempertanyakan ada apa di 
balik motif dan tujuan pernyataan- 
pernyataan pihak yang menebar 
berita bohong tersebut. 

Esok harinya, 21 Mei 2011, 
pihak Pdt Hadassah juga merilis 
"surat terbuka" yang maksudnya 
memberikan penjelasan kepada 
khalayak umum, khususnya umat 
Kristen di Indonesia tentang siaran- 
siaran di televisi yang mengatakan 
penghinaan dan pencemaran 
terhadap GBT Lengkong Besar. Di 
surat terbuka itu disebutkan, bahwa 
adanya gangguan kepada jemaat 
dan dirinya sebagai gembala, telah 
terjadi dalam kurun 2010-2011 ini. 
Gangguan itu berupa penyebaran 
gosip-gosip amoral, penyebaran 
rumor, teror lewat SMS, dan 
sebagainya. Dan semua itu sudah 
dilaporkan baik ke pihak kepolisian 
dan GBT Pusat. & Hans P Tan 


Cuci Otak Itu Pembodohan 


H EBOH berita-berita tentang 
dugaan "cuci otak" yang 
melibatkan orang-orang 
Kristen baru-baru ini, membawa 
kami ke Graha Bethel Jakarta 
untuk menemui Pdt DR Japarlin 
Marbun. Ketua Badan Pekerja 
Harian (BPH) Gereja Bethel 
Indonesia (GBI) ini, mengatakan 
kalau dirinya sebenarnya tidak 
begitu tahu tentang isu-isu cuci 
otak di GBT Jalan Lengkong Besar 
Bandung itu. Meski demikian, 
Marbun menyempatkan diri 
menjawab beberapa pertanyaan 
tentang istilah cuci otak, dalam 
konteks di mana beberapa waktu 
lalu kasus tersebut sedang 
mencuat dengan isu Negara 
Islam Indonesia (NII). 

Marbun mengatakan, istilah 
cuci otak atau brain wash itu ada 
dalam dunia intelijen, tujuannya 
adalah untuk mengorek informasi 
dari seseorang tanpa disadari 
korban. Dalam hal ini orang itu 
sebetulnya seperti terhipnotis 
sehingga dia mengatakan se¬ 
suatu tanpa dia sadari. Tetapi 
dia juga bisa melakukan sesuatu 
tanpa dia sengaja. "Jadi, seperti 
itulah kira-kira makna cuci otak 
itu kalau kita pelajari secara 
psikologi," kata sekretaris umum 
Pengurus Pusat Persekutuan 
Gereja-gereja Pentakosta 

Indonesia (PPGI) itu. 

Tetapi, Marbun melanjutkan, 
"cuci otak" itu sebenarnya 
bukanlah terminologinya. 

Itu terminologi populer yang 


menunjukkan bahwa seseorang 
itu diindoktrinasi sampai 
bisa di-drive oleh orang yang 
mendoktrinnya. "Prinsipnya 
seperti itu. Seperti kasus NII, 
orang diindoktrinasi. Setelah 
diindoktrinasi maka korban itu 
akan bisa disuruh tanpa punya 
kemampuan untuk melawan," 
tandas ayah tiga anak ini. 

Selanjutnya dia menjelaskan 
bahwa orang bisa terhipnotis 
seringkali juga karena 
kekaguman yang berlebihan 
terhadap seseorang. Misalnya 
karena terlalu ngefans terhadap 
seorang artis, dia mau disuruh 
melakukan apa saja. Begitu juga 
kekaguman terhadap seseorang 
rohaniwan. Dalam kekristenan, 
kasus cuci otak itu semestinya 
tidak ada. Sebab kekristenan itu 
bukan mengindoktrinasi orang. 
Karena cuci otak itu pembodohan. 
Kita jadikan orang menjadi robot 
sehingga menuruti apa yang 
kita kehendaki. Kekristenan itu 
harus mencerdaskan, bukan 
membodohi. 

Menurut Marbun, bisa saja 
terjadi kasus "cuci otak" bila ada 
orang yang terlalu kagum pada 
seseorang pendeta, sehingga 
menuruti apa kata pendeta itu. 
Bahkan saking berlebihannya 
kekaguman itu pendeta itu bisa 
saja dianggap "Tuhan". Siapa saja 
yang rentan menjadi korban? 
Dalam dunia psikologi diajarkan 
bahwa ada orang-orang 
tertentu yang sangat mudah 


untuk terhipnotis, terutama yang 
labil secara kepribadian. Orang 
yang sedang banyak masalah 
sehingga pikirannya kalut akan 
mudah terhipnotis atau pun 
dikendalikan orang lain. 

Mangapin Sibuea 

Pdt Mangapin Sibuea, pada 
2003 silam pernah menyatakan 
bahwa hari kiamat akan terjadi 
10 November tahun itu, dan 
banyak jemaatnya yang percaya. 
Tentang kasus itu, Marbun 
berkomentar, "Seperti saya 
sebut tadi, orang yang punya 
kekaguman luar biasa terhadap 
pendeta, sehingga apa yang 
pendeta katakan tidak ditimbang 
lagi, karena sudah punya basic 
image bahwa pendeta itu pasti 
benar, karena dia hebat luar 
biasa. Dia percaya omongan 
pendeta itu karena tidak ada lagi 
roh menimbang dalam dirinya. 
Dan itu sikap yang salah. "Karena 
firman Tuhan mengatakan: 
roh harus diuji, apalagi cuma 
manusia," tandas bapak dari 3 
anak itu. 

Bagaimana supaya kita tidak 
jadi korban? Pertama, sesuai 
firman Tuhan, kita harus menguji 
segala sesuatu. "Ujilah segala 
sesuatu! Artinya apa pun yang 
ditawarkan kepada kita, cobalah 
lakukan chek and rechek," kata 
Marbun. 

Sementara itu, Pdt. Andreas 
Himawan, D.Th, ketua STT 
Amanat Agung, mengatakan 



keyakinannya bahwa sebenarnya 
banyak hamba Tuhan yang 
punya kecenderungan melakukan 
cuci otak. Caranya dengan 
memanipulasi. Khotbah dan 
kharismanya sangat menggugah, 
sehingga jemaat tidak perlu 
berpikir. "Itu kalau benar, tetapi 
kalau salah?" ujar Andreas 
sembari melanjutkan, ada juga 
yang mencuci otak dengan 
musik. Dibelai-belai emosi 
yang terbentuk oleh musik 
melambaung ke langit ke-7. 
"Kalau ada gereja seperti 
itu, apa pun motifnya itu 
salah!" tandas Andreas. 

Tuhan mengatakan, 
"ujilah roh", artinya kita 
harus berpikir kritis, otak 
harus dijernihkan, 
di-cerahkan. 

Untuk berpikir 
lebih kritis, 
serius, 
d e n g a 
horma 


pada Tuhan, Paulus berkata 
agar kita jangan serupa dengan 
dunia, tetapi berubah oleh 
pembaharuan budi. Otak jangan 
diredupkan, tetapi dicerahkan. 
Jemaat harus menjadi cerah. 
Kalau ada yang seperti ini, 
itu sudah berlawanan dengan 
firman Tuhan. "Makanya harus 
waspadai kecenderungan orang- 
orang yang suka 
emanipulasi 
jemaat. Untuk 
membangun 
emosi, 
tidak ada 
isi, redup 
pikirannya 
bukan cerdas. 
& Hans P Tan 
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G KI Taman Yasmin Bogor 
menolak rencana relokasi 
yang dipersiapkan Wali 
Kota Bogor. Bahkan sebaliknya 
pengurus GKI Taman berpendapat 
bahwa Wali Kota harus menaati 
putusan Mahkamah Agung (MA). 
Sebagaimana diketahui, MA te¬ 
lah mengeluarkan fatwa atau 
keputusan No 12 PK/TUN/2009 
tanggal 9 Desember 2009 tentang 
status GKI Taman Yasmin yang sah 
secara hukum. Fatmawati Djugo 
SH, juru bicara GKI Taman Yasmin, 
kepada wartawan menandaskan, 
jika GKI direlokasi berarti Wali Kota 
tidak mengindahkan putusan MA. 
"Jika ada seseorang atau instansi 
tidak menaati keputusan MA, patut 
dilaporkan ke pihak yang berwajib 
sebagai melawan hukum," katanya. 
Fatmawati yang juga salah seorang 
anggota tim kuasa hukum GKI 
Taman Yasmin itu mengatakan, isu 
relokasi itu sudah didengar sejak 
lama dipersiapkan Pemkot Bogor. 
Bahkan saat ini Wali Kota telah 
mengadakan pendekatan kepada 
pengurus GKI. Tapi sejauh ini 
GKI bersikukuh untuk tetap pada 
keputusan MA. 

Dijelaskan, sebagai negara 
hukum, Indonesia wajib menjamin 
ditaatinya keputusan yang 
telah dikeluarkan pengadilan. 
Pembangkangan atas keputusan 
MA dapat menjadi dasar bagi 
aparat untuk menuntut dan 
mengajukan siapa pun yang 
menolak melaksanakan keputusan. 
Upaya ini penting tidak hanya 
bagi GKI Taman Yamsin, tetapi 
juga bagi agama-agama lain dan 
tegaknya NKRI yang berdasarkan 
hukum. 


GKI Taman Yasmin 
Tolak Relokasi 



Perhatian dunia 

Nasib jemaat GKI Ta¬ 
man Yasmin yang dalam 
beberapa tahun terakhir 
terpaksa beribadah di 
pinggir jalan mulai men¬ 
dapat perhatian dunia 
internasional. Belum lama 
ini Komisi Tinggi FIAM 
Perserikatan Bangsa Bangsa 
(PBB) mempertanyakan 
komitmen pemerintah In¬ 
donesia dalam menjaga 
hak dasar bagi warga 
negaranya tentang kebebasan ber¬ 
keyakinan, beragama dan beribadah 
sebagaimana dijamin dalam konstitusi 
negara serta dalam kovenan hak- 
hak sipil dan politik yang telah 
diratifikasi pemerintah Indonesia. 

Hal itu tertuang dalam surat 
Komisioner Tinggi FIAM PBB, 
Navanathem Pillay, yang ber¬ 
kedudukan di Jenewa Swiss kepada 
pemerintah Indonesia melalui 
Menteri Luar Negeri Republik 
Indonesia, Marthy M. Natalegawa, 
pada 26 April 2011 lalu. Bahkan 
dalam suratnya, Navanathem 
menyebutkan beberapa contoh 
kasus intimidasi dan diskriminasi 
terhadap kelompok-kelompok aga¬ 
ma minoritas yang belakangan 
ini marak terjadi. Dalam surat 
tersebut, secara spesifik PBB 


menyebutkan kasus diskriminasi 
pada GKI Yasmin yang ditutup 
dan umatnya dilarang beribadah di 
gereja tersebut. 

Sementara, Asia Fluman Rights 
Watch menilai pelarangan ibadah 
jemaat GKI Taman Yasmin me¬ 
rupakan salah satu bentuk pelang¬ 
garan hak asasi manusia (FIAM) 
serius. Selain melanggar FIAM 
tentang kebebasan beragama 
yang diatur dalam Undang-Undang 
Dasar (UUD)1945, pelarangan 
ibadah jemaat juga melanggar 
ketentuan hukum internasional 
(The International Covenant on 
Civil and Political Rights /ICCPR). 
Wakil Direktur Divisi Asia Fluman 
Rights, Phil Robertson menjelaskan, 
masalah GKI Taman Yasmin sudah 
tidak bisa diselesaikan pada 


tingkat daerah. Sejak 
keluar keputusan 
MA, tidak ada niat 
baik (political will) 
dari Wali Kota Bogor, 
untuk menyelesaikan 
masalah tersebut. 
"Kami prihatin atas apa 
yang teijadi di Gereja 
Yasmin. Seharusnya, 
semua berjalan dalam 
ketetapan hukum yang 
telah dikeluarkan. Setiap 
warga negara berhak 
mendapat perlindungan dalam 
menjalankan peribadatan," kata 
Phil Robertson, baru-baru ini. 

Menurut Phil, pihaknya akan 
membicarakan masalah GKI Taman 
Yasmin dan upaya penegakan 
hukumnya kepada pemerintah 
Indonesia, dalam hal ini Ke- 
menterian Dalam Negeri. Dalam 
kesempatan yang sama, untuk 
mengingatkan Wali Kota Bogor, 
Asia Fluman Rights Watch juga 
akan mengirimkan surat tertulis. 
Phil menekankan, ketidaktegasan 
penegakan hukum di Indonesia, 
apalagi menyangkut pelanggaran 
hak asasi manusia di bidang 
kebebasan beragama bisa dila¬ 
porkan dalam sidang FIAM 
Dewan Perserikatan Bangsa 
Bangsa (PBB) di Jenewa, Swiss. 


Pemerintah Indonesia nantinya 
harus bisa menjelaskan apa yang 
terjadi sesungguhnya dalam kasus 
GKI Taman Yasmin. Peribadatan 
jemaat GKI Yasmin di ujung Jalan 
KH Abdullah bin Nuh, Kelurahan 
Curug Mekar, Kecamatan Bogor 
Barat, Kota Bogor, Jawa Barat, 
dibekukan setelah keluar Surat 
Keputusan (SK) Nomor 645.45-137 
Tahun 2011 tentang pembekuan 
Izin Mendirikan Bangunan (IMB). 

Penilaian yang sama dilontarkan 
oleh Wakil Ketua MPR RI Melani 
Leimena Suharli. Dia menegaskan 
Wali Kota Bogor Diani Budiarto harus 
mematuhi keputusan MA untuk 
membuka segel GKI Yasmin. Sebab, 
ketika MA sudah mengeluarkan 
putusan maka seharusnya itu 
dipatuhi. Karena MA sudah jelas 
adalah lembaga yang kompeten. 
Hal ini dikatakan Melani kepada 
SP di Jakarta, baru-baru ini terkait 
penolakan Wali Kota Bogor untuk 
membuka segel GKI Yasmin walaupun 
MA telah mengeluarkan putusan 
yang menolak permintaan Pemkot 
Bogor untuk melakukan peninjauan 
kembali atas perkara penyegelan dan 
pembekuan izin mendirikan bangunan 
(IMB) GKI Yasmin. 

Melani berharap, Mendagri 
tidak diam saja, tapi juga 
berperan untuk mengajak dialog. 
Dialog untuk mengurai benang 
kusut permasalahan agar bisa 
terurai, serta mengetahui apa 
yang benar-benar menjadi akar 
permasalahan. "Kalau tidak mau 
melakukan dialog dan hanya 
melarang atau tidak menurut 
maka tidak akan diketahui ada 
apa sih sebenarnya," tuturnya. 

^Hans/dbs 


Pemerintah Gagal, 
Internasional Turun Tangan 


KETIKA pemerintah Indonesia 
gagal menjamin kebebasan 
beragama bagi sebagian rakyatnya, 
dunia internasional pun turun 
tangan. Adalah Komisi Tinggi FIAM 
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) 
yang mempertanyakan komitmen 
pemerintah Indonesia dalam 
menjaga hak dasar bagi warga 
negaranya tentang kebebasan 
berkeyakinan, beragama dan 
beribadah sebagaimana dijamin 
dalam konstitusi negara serta 
dalam kovenan hak-hak sipil 
dan politik yang telah diratifikasi 
pemerintah Indonesia. Salah 
satunya adalah yang menimpa GKI 
Taman Yasmin. 

Sebelumnya, Asia Fluman Rights 
Watch juga menyerukan hal 
serupa. Internasionalisasi kasus 


GKI Yasmin ini, menurut komisioner 
Komnas FIAM Johny Simanjuntak, 
merupakan hal yang wajar sebagai 
akibat dari buntunya penegakan 
FIAM di Indonesia, terutama 
menyangkut kasus GKI Yasmin. 
Apalagi, hal itu tidak bertentangan 
dengan perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia. 

"Setiap orang berhak untuk 
menggunakan semua upaya 
hukum nasional dan internasional 
atas semua pelanggaran FIAM yang 
dijamin oleh hukum Indonesia dan 
hukum internasional mengenai 
FIAM yang telah diterima dan 
diratifikasi RI," katanya mengutip 
pasal 7 UU No. 39 Tahun 1999. 
Ia menengaskan, apa yang 
diupayakan oleh gereja dan 
masyarakat sipil Indonesia 


terutama kelompok prodemokrasi 
secara hukum Indonesia tidak 
masalah. "Oke-oke saja. Kita juga 
mendorong itu supaya kemudian 
penyelesaiannya lebih terbuka," 
tukasnya. 

Pemerintah gagal 

Internasionalisasi penanganan 
kasus GKI Yasmin, masih menurut 
Johny Simanjunntak, membuktikan 
kegagalan pemerintah daerah 
dan pemerintah Indonesia dalam 
mengatasi persoalan GKI Yasmin. 
"Komnas FIAM juga telah berkali- 
kali menyampaikan pendapat 
dan rekomendasi, tapi tidak ada 
penyelesaian hingga kini," katanya 
sembari menambahkan bila 
pihaknya akan memberikan data 
dan informasi lengkap bila forum 


internasional memintanya. 

Masalah yang dihadapi oleh 
GKI Yasmin, masih menurut 
Johny, sejatinya merupakan 
persoalan birokrasi yang telah 
dipolitisir. "Mereka sudah punya 
ijin, tapi kemudian dicabut. 
Sudah punya rekomendasi, tapi 
kemudian dibatalkan juga. Itu 
masalah birokrasi, tapi sudah 
menyangkut konstelasi politik di 
antara komunitas-komunitas umat 
beragama," terangnya. 

Memang, dalam kasus GKI 
Yasmin, terdapat komunitas umat 
beragama yang tidak menghendaki 
kehadiran gereja di lokasi yang 
sudah menjadi tanah gereja dan 
telah mendapatkan ijin lengkap 
dan prosedural. Kelompok inilah 
yang mendesakkan aspirasinya 
kepada pemerintah daerah, dalam 
hal ini Walikota Bogor. Ketimbang 
mengabulkan hak GKI Yasmin yang 
telah berkekuatan tetap - bahkan 
sampai keputusan MA - Walikota 
malah membatalkan semua 
perijinan yang telah diberikannya. 
Menteri Agama pernah berjanji 
akan segera mengatasi masalah 
ini, tapi hingga kini hasilnya nihil. 
Sengketa ini terus berlanjut, hingga 
sampai ke tingkat internasional. 

Negara Pancasila 

Dari perspektif politis, apa yang 
dilakukan Walikota Bogor dengan 
membatalkan IMB gereja yang 
juga berarti melawan keputusan 
tertinggi lembaga peradilan yaitu 
MA, merupakan pembangkangan 
terhadap negara. "Pemerintah 
seharusnya tegas terhadap 


kelompok-kelompok yang ingin 
menghalangi warga lain menjalankan 
ibadah dan keyakinannya. Bukan 
malah berpihak pada mereka," kata 
mantan Sekjen DPP PDKB Dr. Erwin 
Pohe, MBA. 

UUD 1945 dan Pancasila dengan 
tegas menggarisbawahi hak 
dasar setiap warga negara untuk 
beribadah menurut agama dan 
kepercayaannya, termasuk untuk 
mendirikan rumah ibadah. "Kalau 
dia tidak diberikan kesempatan 
untuk membangun rumah ibadah, 
padahal semua persyaratan telah 
dipenuhi, itu kan berarti ada 
pelanggaran terhadap kebebasan 
beragama," kata Erwin sambil 
menggambarkan secara ironis 
bahwa di negara komunis pun 
diijinkan pembangunan gereja. 
"Lalu bagaimana dengan negara 
Pancasila? Apakah pemerintah 
setempat masih bisa kita katakan 
pancasilais?" tanyanya. 

Ia menduga, hal itu terus dibiarkan 
untuk memelihara dan menjaga 
kepentingan politis kekuasaan baik 
pemerintah setempat maupun 
pemerintah pusat. "Indonesia perlu 
sebuah perubahan yang besar. Perlu 
ada satu kesatuan dari keseluruhan 
anak bangsa untuk mengadakan 
perubahan. Kalau tidak orang hanya 
mencari jalan untuk menutupi 
kekurangan-kekurangan yang ada, 
sehingga tidak ada memikirkan 
untuk kemajuan atau dalam bahasa 
Alkitabnya, menjadi tiang garam. 
Begitu terus, tidak maju-maju," 
urainya. 

Semangat Pancasila, katanya, 
harus kembali dihidupkan dan itu 
harus mulai dengan keputusan 
politik yang tegas dari pemerintah. 
"Mari kita semua anak bangsa, 
konsisten dengan nilai-nilai Pansila. 
Juga sila pertama. Semua ekspresi 
perlawanan terhadap sila pertama 
itu harus dilawan secara bersama- 
sama," tukasnya. ^Paul Makugoru. 
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S EBUAH wacana baru tiba-tiba 
saja mencuat di tengah lelahnya 
batin publik menyaksikan 
manuver sarat intrik dari orang-orang 
penting yang tersandung kasus 
korupsi. Wacana itu terkait dengan 
Ibu Siami (38) dan anaknya, Alifah 
Ahmad Maulana (13), pengungkap 
contekan massal Ujian Nasional (UN) 
di SD Negeri II Gadel, Surabaya, 
Jawa Timur. Mereka adalah contoh 
langka tentang orang-orang yang 
masih meninggikan nilai kejujuran 
di zaman edan ini. Ironisnya, karena 
kejujuran itu pula mereka menerima 
petaka: terusir dari rumahnya di 
kampung Gadel Sari, setelah terlebih 
dulu didemo, dihujat dan dituding 
sok pahlawan oleh ratusan warga 
sekampungnya itu. 

Tak pelak, simpati dan dukungan 
berskala nasional pun mengalir untuk 
Siami dan Al. Antara lain dalam bentuk 
munculnya akun khusus di facebook 
dan digelarnya aksi simpati Koalisi 
Masyarakat Sipil Pendukung Kejujuran 
Ibu Siami di Gedung Mahkamah 
Konstitusi, Jakarta, 16 Juni lalu. Sehari 
sebelumnya, Wakil Ketua Majelis 
Permusyawaratan Rakyat (MPR) 
Lukman Hakim Saifuddin mengatakan 
bahwa lembaganya memberikan 
dukungan penuh kepada Siami 
dan keluarga. Peristiwa pengusiran 
Siami dari kampungnya, menurut 
Lukman, sangat memprihatinkan. "Ini 
mengusik rasa kemanusiaan. Orang 
jujur seharusnya diberi apresiasi, 
tidak malah dikucilkan dengan diusir 
dari kampungnya. Ini sesuatu yang 
sangat mengancam karakter bangsa 
kita yang seharusnya kita jaga. 
Langsung atau tidak langsung, ini 
juga menyangkut nilai-nilai Pancasila. 
Kami melihat, masyarakat perlu 
disadarkan," kata Lukman. 

Sungguh kita patut menyesali 
tindakan warga sekampung Siami 
yang rupa-rupanya tak suka melihat 


nilai kejujuran ditinggikan. Bukankah 
ketidakjujuran yang dibiarkan akan 
beranak-pinak melahirkan kebusukan- 
kebusukan lainnya, yang lambat- 
laun dapat menghancurkan bangsa 
ini? Bukankah tindakan Siami justru 
patut didukung demi membenahi 
pendidikan yang masih penuh karut- 
marut di negara ini? 

Skandal pendidikan ini bermula 
ketika Siami melaporkan guru SDN 
Gadel 2 yang memaksa anaknya, 
Al, memberikan contekan kepada 
teman-temannya saat ujian nasional 
pada 10-12 Mei lalu. Akibat kasus 
contekan massal yang dilaporkan ke 
Dinas Pendidikan itu, Kepala Sekolah 
Sukatman dan dua guru kelas VI 
di SDN Gadel 2 itu pun dicopot 
(ketiganya kini 
dijadikan staf di Dinas 
Pendidikan Kota 
Surabaya). Inilah 
yang menimbulkan 
kemarahan warga. 

Apalagi kemudian 
terdengar kabar 
bahwa UN tersebut 
akan diulang. 

Sebelumnya, 
dalam rangka 
mendudukkan 
perkara tersebut, 

Wali Kota Surabaya 
Tri Rismaharini membentuk tim 
independen pencari fakta yang 
diketuai oleh Prof Daniel M. Rosyid 
yang juga Penasihat Dewan 
Pendidikan Jawa Timur. Dalam 
sebuah pertemuan mediasi, 9 Juni 
lalu, Rosyid berupaya mengajak 
warga berdialog. Saat itu salah 
seorang ibu berkata begini: "Kalau kita 
dikatakan menyontek massal, lantas 
kenapa saat menyontek pengawas 
membiarkannya?" Sedangkan warga 
yang lainnya mengatakan bahwa 
menyontek sudah terjadi di mana- 
mana dan wajar dilakukan siswa agar 
bisa lulus. 

Mendengar hal ini, Rosyid langsung 
menyatakan secara tegas bahwa 
perbuatan menyontek adalah budaya 
buruk. Di masyarakat manapun, 
perbuatan curang dan tidak jujur ini 
tidak bisa ditoleransi. "Menyontek 
adalah awal dari korupsi. Jika 


perbuatan curang ini sudah dianggap 
biasa, maka ini akan membuka 
perilaku yang lebih menghancurkan 
masyarakat. Tentu tidak ada yang 
mau demikian," katanya menyindir. 

Saat menyampaikan hasil temuan 
tim independen yang dipimpinnya, 
Rosyid mengatakan bahwa Al 
memang diintimidasi guru agar mau 
memberikan contekan. Namun, 
setelah melakukan penyelidikan, 
tim tidak menemukan cukup bukti 
tentang terjadinya contekan massal 
itu. Artinya, bukti-bukti menunjukkan 
bahwa tidak ada hasil jawaban UN 
yang sistemik sama, dan nilai UN 
pun hasilnya tidak sama. Al ternyata 
membuat contekan yang diplesetkan. 
Al tidak seluruhnya memberikan 


jawaban yang benar. Dan kawannya 
pun tidak sepenuhnya percaya 
dengan jawaban Al. Sehingga hasil 
ujian tidak sama. 

Singkatnya, Menteri Pendidikan 
Nasional M. Nuh pada 15 Juni lalu 
memutuskan bahwa UN bagi para 
siswa di SDN 2 Gadel itu tidak perlu 
diulang. Sampai di sini kita bisa 
menerimanya. Namun, beberapa 
pertanyaan muncul. Pertama, 
bagaimana dengan hak keluarga 
Siami untuk tinggal di rumahnya 
di kampung Gadel Sari itu? Di 
satu sisi negara harus betul-betul 
menjaminnya. Di sisi lain, negara 
melalui pejabat pemerintahan lokal 
dan wakil rakyat daerah setingkat 
harus memperingatkan warga 
setempat untuk tidak sembarangan 
mengusir sesama warga dari tempat 
tinggalnya. Sebab, selain merupakan 
tindakan main hakim sendiri, hal itu 


juga berarti melanggar hak asasi 
orang lain. 

Kedua, ini sebenarnya pertanyaan 
yang sudah berulang kali 
dikemukakan: haruskah pemerintah 
bertahan untuk menjadikan UN 
sebagai standar kelulusan nasional? 
Tidakkah penyelenggaraan UN 
sebaiknya dihapuskan saja mengingat 
belum tercapainya kesamaan kualitas 
pendidikan di sekolah-sekolah, mulai 
dari SD sampai SMA, dari Sabang 
sampai Merauke? Lagi pula, apa 
artinya UN jika setiap tahun selalu saja 
terjadi praktik kecurangan di sana- 
sini? Tidakkah UN sejatinya bukan 
hanya menguji kemampuan nalar 
siswa, melainkan juga kejujurannya 
dalam menjawab soal-soal yang 
diujikan? 

Belum lagi jika 
kita mengevaluasi 
UN sebagai proyek 
pemerintah. 
Dapatkah 
dijamin bahwa 
penyelenggaraan 
UN di seluruh 
Indonesia, 
mulai dari tahap 
perencanaan, 
persiapan, 
pelaksanaan, dan 
evaluasinya betul- 
betul bersih dari korupsi? Ngototnya 
pihak pemerintah mempertahankan 
UN, sekalipun oleh pelbagai pihak dan 
kalangan sejak dulu sudah dikritik dan 
dituntut untuk dihapuskan, tak bisa 
tidak membuat kita curiga jangan- 
jangan UN lebih dipandang sebagai 
proyek daripada komponen penting 
untuk mengukur kualitas siswa. 

Ketiga, skandal menyontek massal 
di SDN 2 Gadel yang terangkat dalam 
pemberitaan nasional itu tiba-tiba 
mengingatkan kita akan pernyataan 
Menteri M. Nuh selepas berakhirnya 
UN utama untuk siswa SMA, 21 April 
lalu. Saat itu Nuh mengklaim bahwa 
pelaksanaan UN tahun ini berjalan 
dengan baik. "Menyelenggarakan 
UN adalah sebuah tugas besar, jika 
terjadi beberapa kecurangan, saya 
rasa itu wajar, karena kami bukan 
malaikat," ujarnya. Menurut Nuh, 
dalam beberapa hal yang negatif di 


seputar penyelenggaraan UN tahun 
ini mengalami penurunan. Misalnya 
tentang isu kebocoran soal sebanyak 
198 pada 2010, tahun ini turun 
menjadi 33. Praktik jual-beli soal 
pada 2010 terjadi 11 kasus, tahun ini 
tercatat hanya satu kasus. Beredarnya 
kunci jawaban pada 2010 sebanyak 
42 kasus, tahun ini hanya 11 kasus. 

Inilah yang patut kita persoalkan. 
Harus digarisbawahi, kita bicara 
tentang pendidikan, dan hakikat 
pendidikan adalah kebenaran. 
Sedangkan kebenaran itu sendiri 
harus berlandaskan kejujuran. Itu 
berarti, kebenaran dengan sendirinya 
menjadi ketidakbenaran jika di 
dalamnya ada ketidakjujuran, walau 
sedikit saja. Jadi, bagaimana mungkin 
mengatakan UN berjalan baik 
padahal ada kecurangan di sana-sini? 
Bagaimana bisa kecurangan dianggap 
wajar, padahal kecurangan identik 
dengan ketidakjujuran? 

Kita prihatin, bagaimana mungkin 
seorang menteri pendidikan mengatakan 
kecurangan itu wajar? Kalau begitu, 
kira-kira dia membayangkan generasi 
muda Indonesia kelak menjadi seperti 
apa? Yang suka berbohong bak politisi? 

Kejujuran dan kebenaran adalah 
nilai-nilai yang mutlak harus ada di 
dalam dunia pendidikan. Keduanya 
harus disemai secara telaten dan 
tekun seiring waktu yang tak cepat, 
agar buah pendidikan itu nanti, yakni 
keterbebasan dari keterbelakangan 
dan keterbelengguan, membuat 
generasi-generasi penerus kelak 
menjadi insan-insan yang bermoral dan 
bernalar sehat. Atas dasar itu maka kita 
tak sekali-kali dapat menerima ucapan 
ngawur seorang menteri pendidikan 
bahwa "kecurangan itu wajar". 

Sungguh, ini ironi besar dalam 
pendidikan Indonesia. Alih-alih 
mensyukuri UN 2011 yang dianggap 
"lebih baik" daripada UN 2010, kita 
sepatutnya menangisi pendidikan 
nasional yang dari tahun ke tahun selalu 
tercemar oleh skandal ketidakjujuran. 
Saat kebenaran ditinggalkan, bangsa 
ini pun berjalan menuju kehancuran, 
perlahan tapi pasti. Tak heran jika 
korupsi kian merajalela, meski sejak 
dulu Indonesia dikenal sebagai bangsa 
yang sangat meninggikan agama. 


ITU HEBAT 

^'HitorariUtPendukung Kejujuran Ibu Siami 


Comtek Massal Skandal pendidikan, (iipsus.kompas.com) 


Bang Repot 


Pungutan liar (pungli) masih 
menjadi momok bagi dunia usaha 
Banyak dana yang harus dikeluarkan 
pengusaha di luar biaya transaksi 
resmi (pajak atau retribusi). 
Pungli dilakukan banyak pihak, 
termasuk Polri dan TNI dengan 
dalih "biaya keamanan". Praktik 
ekonomi biaya tinggi itu membuat 
daya saing industri Indonesia lemah. 
Demikian diungkapkan peneliti 
Komite Pemantauan Pelaksanaan 
Otonomi Daerah (KPPOD), Sigit 
Murwito, 16 Juni lalu. Temuan 
itu adalah hasil studi Tata Kelola 
Ekonomi Daerah (TKED) yang 
dilakukan di 245 kabupaten/kota di 
19 provinsi dan melibatkan 12.391 
pelaku usaha, baik skala 
UMKM maupun besar. 
Bang Repot: Memang, terlalu 
banyak yang liar di negara hukum 
ini. Kalau pungutannya liar, apalagi 
pihak-pihak yang memungutnya. 
Dasar liar kalian semua! 

Komisi II DPR memberi nama 
Panja Mafia Pemilu untuk Panja 
Surat Palsu yang diduga dilakukan 


oleh Andi Nurpati, saat dirinya masih 
menjadi komsioner Komisi Pemilihan 
Umum (KPU). Nurpati sejak 2010 
telah menjadi salah satu petinggi 
di Partai Demokrat, yang berkuasa 
saat ini. Pantaslah kalau yang paling 
ngotot memprotes keberadaan 
Panja itu adalah Partai Demokrat. 
Mereka, selain memprotes nama 
panja tersebut, juga menghendaki 
jalur hukum, bukan politik. 
Bang Repot: Lho, kan DPR 
urusannya memang politik? Lagian 
kalau proses hukum, itu kan sudah 
diadukan ke Polri. Cuma belum 
ditindaklanjuti saja, ya toh? Kok 
kayaknya orang-orang Demokrat 
ini tidak mendukung terungkapnya 
kebenaran ya... 

Wakil Sekretaris Jenderal 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(PBNU) Abdul Mun'im mengatakan, 
dalam Islam membela negara 
hukumnya wajib. Kecintaan Tanah Air 
adalah bagian dari iman. Bahkan mati 
membela negara digolongkan sebagai 
mati syahid. 

Menurut Mun'im, menghormati 
simbol-simbol negara, termasuk 
hormat bendera merah putih, 


menyanyikan dan memutar lagu 
Indonesia Raya bagi radio, adalah 
bagian dari membela negara. Tidak 
ada kaitannya dengan akidah. 
"Hormat bendera bukan syirik dan 
tidak melanggar syariat Islam," kata 
Abdul Mun'im, 16 Juni lalu. 

Bang Repot: Nah, tuh, ngaku 
sajalah... Kalau wawasan 
agamanya masih kurang dalam, 
jangan bawa-bawa agama deh 
kalau membicarakan sesuatu yang 
terkait dengan persoalan-persoalan 
kenegaraan, politik, dan urusan- 
urusan lainnya. Lagian, Indonesia 
kan bukan negara agama... 

Politikus Partai Golkar, YA, 
ditangkap saat tengah berpestasabu- 
sabu bersama seorang perempuan. 
Wakil Ketua DPRD Bone Bolango 
Provinsi Gorontalo itu ditangkap 
di Hotel Royal Regal Tamansari, 
Jakarta Barat, 8 Juni lalu. Menurut 
si pemberi info, saat petugas 
Satnarkoba Polres Metro Jakarta 
Barat menggerebek kamar 427, YA 
hanya mengenakan handuk, sedang 
si perempuan tanpa mengenakan 
sehelai benang pun. "Mungkin habis 
hubungan intim," ungkap sumber 


tersebut. Berdasarkan Laporan Polisi 
No Pol: 231/K/VI/2011/Nkb Res JB 
tanggal 08 Juni 2011, YA terhitung 
sejak 10 Juni 2011 resmi ditahan di 
Rutan Polres Metro Jakarta Barat. 

Bang Repot: Sekarang kita 
menunggu sanksi yang bakal 
dijatuhkan partai. Bagusnya sih 
dipecat saja dari partai dan dari 
parlemen. Wakil rakyat kok bikin 
malu saja.... 

Polri mengungkap tersangka teroris 
yang menembak anggota polisi di 
Sulawesi Tengah memperoleh faham 
radikal dari kelompok Jamaah 
Islamiyah (JI) yang pernah masuk 
ke Poso. Lima tersangka yang 
berhasil ditangkap adalah Aryanto 
Haluta alias Abu Ja'far, Rafli alias 
Furqon, Anang Muhtadin, Maman 
Susanto dan Ali Miftah. Selain itu, 
tindakan mereka juga didorong 
kemarahan dan keinginan untuk 
membalas dendam, khususnya 
terhadap aparat kepolisian. Mereka 
memperoleh pelatihan militer yang 
pertama selama empat hari di 
Pegunungan Biru, di Desa Tambarana, 
Kabupaten Poso, sekitar awal 
Agustus 2010 dan di pegunungan 


daerah Malino III, Kecamatan 
Soyo Jaya, Kabupaten Morowali, 
selama empat hari, 15-18 Mei 2011. 

Bang Repot: Polri harus 

meningkatkan kehati - hatian 

terhadap orang-orang yang 
beraktivitas mencurigakan di 
pelosok-pelosok terpencil di daerah 
pegunungan. Biasanya sih mereka 
itu teroris. 

Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono membuat pernyataan 
menyangkut Pemilu 2014. Ia, katanya, 
bertekad untuk tidak melibatkan diri 
dan keluarganya dalam perebutan 
kursi presiden di Pemilihan Presiden 
2014. Saat ini, "menurut Yudhoyono, 
ia tidak mempersiapkan siapa-siapa 
untuk menjadi calon presiden 2014. 
"Biarlah rakyat dan demokrasi yang 
berbicara pada 2014 mendatang. 
Setiap orang memiliki hak dan 
peluang untuk running for RI 1. 

Bang Repot: Memangnya kita 
nggak ngerti soal-soal seperti ini? 
Isteri dan anak-anak Bapak kan 
memang "tidak layak jual" dalam 
pemilu. Coba kalau mereka dianggap 
kompeten oleh pelbagai kalangan, 
tentu akan jadi lain ceritanya. 
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Drs. Mangandar Situmorang PhD, Pakar Hubungan Internasional: 

"Pemerintah Harus 
Jalin Hubungan dengan Israel!" 


P EMBUKAAN hubungan di¬ 
plomatik dengan Israel ada¬ 
lah domain pemerintah. 
Kalau pemerintah melihat pem- 
bangungan ekonomi di Indonesia 
menjadi prioritas, dia harus bisa 
mendapatkan dukungan dari orga¬ 
nisasi atau negara donor. "Hampir 
semua lembaga donor, maupun 
negara besar, sangat dipengaruhi 
oleh kekuatan atau power dari 
Israel," kata Mangandar, dosen 
Hubungan Internasional, Curtin 
University, Australia. Tentang ba¬ 
gaimana peluang dan tantangan 
serta kegunaan dari membangun 
hubungan diplomatik dengan Is¬ 
rael? Berikut petikannya. 

Mengapa resistensi terhadap 
pembukaan hubungan Israel- 
Indonesia sangat tinggi? 

Itu terkait dengan mindset 
yang sudah begitu lama tertanam 
bahwa Palestina adalah bagian 
dari solidaritas kita, itu adalah 
teman, itu adalah sahabat, itu 
adalah keluarga muslim. Dan Israel 
adalah lawan, adalah musuh, 
adalah suatu yang harus diperangi. 
Itu mindset yang sudah dibangun 
sekian lama, yang dipengaruhi 
oleh afiliasi keagamaan. 

Secara de fakto, hubungan 
Indonesia-Israel sudah terjalin? 

Kalau hubungan antara Indo¬ 
nesia dengan Israel saya kira 
sudah berlangsung sangat lama. 
Cuma tidak dalam bentuk-bentuk 
yang bersifat formal atau offisial 
seperti yang kita ketahui dalam 
hukum diplomatik. Tapi oleh 
mekanisme-mekanisme yang se¬ 
dikit banyaknya dipengaruhi oleh 
sistem sindikasi atau pun juga 
dalam format yang lebih luas 
dari ekonomi liberalis-kapitalis. 
Memang tidak bisa diabaikan 
bahwa de fakto, hubungan itu ada. 

Soal kedekatan Indonesia 
dengan Palestina, apakah itu 
yang menjadi dasar penolakan 
hubungan diplomatik dengan 


Israel? 

Tidak mudah menghilangkan 
sesuatu yang sudah stereotiping 
begitu. Tidak mudah menghilangkan 
kesamaan yang sifatnya primordial, 
dalam hal ini agama. Dan itu akan 
berlangsung dalam waktu yang lama 
sebelum ada opsi atau alternatif 
yang lain yang bisa menggeser 
pemahaman lama itu. 

Itu hanya bisa diintervensi atau 
diubah dengan informasi dan 
pengetahuan. Ini saya kira yang 
cukup menarik dengan kelompok 
muslim yang bisa dikategorikan 
dengan kelompok modernis atau 
kelompok liberalis, kelompok yang 
sedikit banyaknya berseberangan 
dengan kelompok yang konservatif 
begitu. Gus Dur ada dalam 
pemikiran modernis. Demikian 
juga teman-teman Islam liberal 
misalnya, mereka melihat Israel- 
Palestina tidak dalam nyawa atau 
perspektif agama dan sentimen 
keagamaan. Tapi mereka melihat 
itu sebagai realitas atau entitas 
sosial yang diakui keberadaannya 
dan juga karena punya pengaruh 
atau power. 

Apa saja persyaratan riil atau 
politis yang menyebabkan dua 
negara bisa menjalin hubungan 
diplimatik? 

Persyaratan akademis untuk formal 
diplomatic relationship itu tentu 
menjadi kewenangan pemerintah. 
Pertanyaannya, apakah pemerintah 
berani dan punya determinasi untuk 
memulai hubungan diplomatik secara 
formal dengan Israel. Contohnya 
ketika Pak Harto yang didukung 
oleh jajaran bisnis melalui keputusan 
untuk memulihkan hubungan 
diplomatik dengan Cina, sekalipun 
pada level kemasyarakatan kita 
tahu ada sentimen anti-Cina. Tapi 
pemerintah jelas dan tegas melihat 
manfaat dari dibukanya hubungan 
diplomatik itu kembali. Jadi dalam 
hal ini, sekali lagi, pemerintah yang 
harus berani mengambil tindakan 
atau kebijakan untuk memulihkan 
hubungan diplomatik. Itu adalah 


domain pemerintahan. 

Apa saja kriteria pemerintah 
untuk menjalin hubungan 
dengan negara lain? 

Saya kira kita bisa melihat dari 
rasionalitas atau reasoning-nya 
kenapa pemerintah harus buka 
hubungan diplomatik dengan negara 
lain. Rasionalitas di sini tentu saja 
adalah kepentingan. Kepentingan 
nasional, baik itu dalam aspek 
ekonomi misalnya dalam hal investasi. 
Kita tahu bahwa Capital internasional 
dikuasai oleh organisasi yang 
dipengaruhi dan dikendalikan oleh 
kalangan Yahudi atau Israel. Kedua, 
yang terkait dengan keamanan dan 
politik. Dalam hal ini, rasionalisasi 
untuk membuka itu, kembali kepada 
kepentingan ekonomi, geopolitik dan 
geo-strategisnya. 

Tantangan atau tugas dari 
pemerintah, apakah pemerintah 
mampu menyakinkan publik di 
Indonesia bahwa banyak manfaat 
atau kegunaan kalau Indonesia 
membuka hubungan diplomatik 
dengan Israel. Ini saya kira argumen 
yang dibangun oleh Gus Dur dan 
secara akademis sah. Sangat valid. 
Kita juga bisa katakan, bahwa 

secara akademik pilihannya adalah 
mana yang lebih besar kegunaannya 
atau taruhan, antara kepentingan 
hubungan luar negeri dengan 

membuka hubungan dengan Israel, 
atau kepentingan domestik, di mana 
pemerintah akan tetap bisa menjaga 
dukungan publik. Taruhannya di situ, 
antara kepentingan politik luar negeri 
dalam arti mendapatkan manfaatnya 
tadi, atau mempertahankan 
dukungan domestik, demi kekuasaan 
yang langgeng dan legitimate. 

Bagaimana dari aspek 

politik? 

Politik di sini sebagai pelaksanaan 
pengaruh atau power exercise 

misalnya, yang ujung-ujungnya 
adalah juga kebijakan atau 
keputusan. Salah satunya adalah 
keputusan yang bersangkutan 
dengan keamanan dan stabilitas 


negara. Aspek politis dari rasio¬ 
nalitas itu adalah bahwa Indonesia 
kalau mau menjalin hubungan baik 
dengan Israel, kita mengharapkan 
bahwa Israel akan menjalankan 
fungsi politik internasional, un¬ 
tuk mempengaruhi pihak-pihak 
lain, entah lembaga donor 
seperti IMF atau World Bank atau 
perusahaan swasta lainnya supaya 
mau menanamkan modalnya di 
Indonesia. Ini proses politik dalam 
arti menjalankan pengaruh atau 
kekuasaan kepada pihak-pihak 
yang memiliki resources atau 
sumber daya begitu. 

Seberapa kuat urgensi 
membangun hubungan dengan 
Israel? 

Kalau kita lihat prioritas In¬ 
donesia, itu yang menjadi pertim¬ 
bangan awal untuk melihat ur- 
gensitasnya. Kalau pe¬ 
merintah melihat 
pembangungan 
ekonomi di In 
donesia menjadi 
prioritas, 
artinya ada 
prioritas 
untuk men- 
da patka n 
investasi, 
artinya dia 

harus bisa 

mendapatkan 
dukungan dari 
organisasi atau 
negara donor. 


Hampir semua lembaga donor, 
maupun negara besar, sangat 
dipengaruhi oleh kekuatan atau 
power dari Israel. Di situ ada urgensi 
berkaitan dengan kepentingan 
ekonomi nasional. 

Tapi ada hambatannya, bahwa 
pemerintah masih melihat stabilitas 
pemerintahannya, keberlanjutan 
kekuasaannya sebagai prioritas, 
bukan pembangunan ekonomi. 
Kalau pemerintah masih meng¬ 
utamakan keberlangsungan kekua¬ 
saannya, maka dia harus menjamin 
adanya dukungan publik. Kalau 
itu yang menjadi point dari pe¬ 
merintah, artinya dia harus bisa 
mengambil kebijakan-kebijakan 
yang minimal bisa menenteramkan 
masyarakat pendukungnya de¬ 
ngan cara tidak akan membuka hu¬ 
bungan diplomatik dengan Israel. 
Kalau dibuka, taruhannya adalah 
stabilitas pemerintahan. Dia akan 
diprotes, digoyang terutama 
dalam pemilu yang akan 
datang. 

Jadi ada taruhan 
kepentingan 
ekonomi untuk 
mendatangkan 
investasi asing 
dengan stabilitas 
kepemerintahan 
dengan menjamin 
dukungan politik. 
^Pau! M a ku Goru 
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Peranan Emosi 


f?5l 



Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 

S EPERTI sudah kita bicarakan 
dalam artikel sebelumnya, 
emosi adalah bagian dari diri 
kita manusia yang kurang dikenali, 
dan karena itu sering tidak 
terkontrol dan malah mengontrol 
kita. Berbeda dengan pikiran yang 
sudah lebih kita tahu dan bisa 
kendalikan. Tindakan-tindakan 
emosional di luar kendali itu sering 
merusak diri, orang lain atau relasi. 
Karena itu kita perlu mengenali 
emosi dalam diri kita agar kita 
lebih mampu mengarahkan emosi- 
emosi kita. 

Kesulitan mengerti apa itu emosi 
tercermin dari banyaknya definisi 
dan teori tentang emosi. Garis besar 
definisi emosi berbicara tentang 
keadaan perasaan seseorang yang 
berhubungan dengan pikiran, 
perubahan fisiologis dan ekspresi 
atau perilaku yang ditampilkan. 
Namun mengenai bagaimana 
urutan terjadinya dan apa yang 
berperanan dalam terjadinya 
emosi, para ahli banyak berbeda 
pendapat. Kita akan membicarakan 
hal-hal yang lebih praktis tentang 

Galeri CD ■ 


emosi. 

Emosi manusia ada yang 
bersifat sesaat, seperti merasa 
takut ketika dia berada di suatu 
ketinggian, merasa marah ketika 
dikritik, dan merasa malu ketika 
diejek. Namun emosi yang 
merupakan tanda-tanda dari 
karakter lebih permanen. Misalnya 
kita sering mengatakan seseorang 
penakut, pemarah, pemalu, dsb. 
Pengalaman emosi dan reaksi 
yang berulang-ulang pada diri 
seseorang, mungkin ketika kanak- 
kanak, bisa menjadikan bagian dari 
kepribadian yang lebih permanen 
dan sulit diubah. Emosi juga ada 
yang bersifat sosial. Kita merasa 
sedih untuk orang yang bersedih, 
dengan orang yang berduka, 
ketika kita mendengar orang dekat 
kita berduka. 

Emosi memiliki berbagai fungsi. 
Salah satu adalah memberi tanda- 
tanda tentang keadaan kita. 
Ketika kita ada di tengah situasi 
bahaya maka secara spontan akan 
timbul rasa takut. Emosi juga bisa 
berfungsi sekaligus memotivasi 
kita untuk bertindak. Rasa takut 
itu mendorong kita melakukan 
sesuatu, apakah melawan bahaya 
yang mengancam atau lari dari 
situasi yang kita hadapi. Ketika 
melihat hasil pekerjaan yang 


buruk, kita bisa merasa marah, 
dan ini mendorong kita campur 
tangan agar menghasilkan kerja 
yang lebih baik. 

Emosi bisa mengindikasikan 
kerohanian kita. Kehidupan rohani 
yang baik akan didominasi oleh 
emosi-emosi rohani seperti kasih, 
suka cita dan damai sejahtera 
(Galatia 5: 22, 23). Namun pada 
kehidupan rohani yang buruk, atau 
kehidupan duniawi, emosi orang 
akan didominasi emosi-emosi 
negatif seperti amarah, malu, 
takut-takut, rasa bersalah, cemas, 
dsb. 

Dengan demikian emosi yang kita 
alami dan tampilkan membantu 
kita mengekspresikan karakter 
Allah atau perintah-perintah 
Allah seperti mengasihi, bersuka- 
citalah selalu, dsb. yang tidak bisa 
ditampilkan dengan komunikasi 
rasional belaka. Sebagai ciptaan 
dengan gambar dan rupa Allah, 
emosi-emosi manusia seharusnya 
menjadi bagian penting. Namun 
seperti bagian-bagian lain, emosi 
manusia juga sudah dirusak dosa 
sehingga emosi manusia juga 
menandai keberdosaannya. 

Dengan emosi kita menikmati 
kehadiran Allah (Mazmur 16: 
8,9). Karena itu di dalam ibadah- 
ibadah kita bersorak, menyanyi, 


dan memuji Dia dengan suka-cita. 
Kita hadir di hadapan Allah dengan 
hati yang takut dan gentar kepada 
Dia yang adalah Pencipta dan 
Pemelihara kita dan alam semesta, 
yang memegang hidup dan masa 
depan kita. 

Namun kita perlu menyadari 
emosi tidak bisa untuk berbagai 
tujuan. Misalnya, emosi tidak bisa 
menjadi dasar untuk bertindak. 
Misalnya, karena perasaan sedang 
tidak senang maka saya tidak akan 
bekerja hari ini. Karena merasa 
takut-takut saya tidak akan keluar 
rumah. Jika demikian maka 
kehidupan orang akan sangat 
terombang-ambing. 

Emosi tidak bisa kita gunakan 
untuk pertimbangan pengambilan 
keputusan moral. Kita mungkin 
merasa nikmat dengan bergosip, 
tapi perbuatan meng-gosip secara 
moral tetap salah. Kita mungkin 
merasa takut-takut ketika mengaku 
telah berbohong tapi keputusan 
mengaku ini adalah benar. Sejalan 
dengan ini emosi juga tidak 
membuktikan benar atau salah. 
Fungsi menganalisis benar salah 
dan membuat pertimbangan- 
pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan bukan ada pada emosi 
tapi pada akal budi yang memiliki 
pemahaman dan keyakinan akan 


kebenaran. 

Ketika suatu keputusan diambil 
dan dilaksanakan berbagai emosi 
akan mengikut. Ketika keputusan 
yang kita ambil benar maka 
seharusnya emosi yang mengikut 
itu yang sehat. Misalnya, setelah 
membuat berbagai pertimbangan, 
seseorang memutuskan untuk 
mengaku bahwa dia telah 
berbohong kepada seseorang. 
Ketika pengakuan sudah dia 
lakukan, seharusnya kemudian dia 
mengalami kelegaan dan sukacita 
karena telah melakukan sesuatu 
yang benar. Karena itu menjalankan 
kebenaran akan memberikan 
pengalaman-pengalaman emosi 
yang sehat. 

Ketika Allah memerintahkan 
manusia berubah, Dia 
memerintahkan perubahan mulai 
dari akal budi, tidak dari emosi 
kita (lihat Roma 12: 2). Emosi 
harus diletakkan di bawah pikiran. 
Kalau kita meletakkan pikiran di 
bawah emosi, maka pikiran akan 
dengan mudah melanggar norma- 
norma dan standar-standar yang 
ditetapkan Allah. Akibatnya kita 
bisa bertindak yang salah dan 
merusak, termasuk merusak emosi 
kita sendiri. Tuhan memberkati.❖ 



Bersukacita dalam Kualitas 


Judul 

Vokal 

Produser 

Distributor 


: Praise Platinum 
: Blessing Artis 
: Blessing Music Team 
: Blessing Music 


A LBUM ini merupakan lagu-lagu 
populer yang dinyanyikan oleh 
penyanyi rohani terbaik. Ada Danar 
Idol, wawan Yap, Lea Simanjuntak, 
Dewi Guna, Alvin Kurniawan, Laras 
Ocktaviany, Sisi Hapsari, Teddy 
Andrew, Cindy Carolina, dan Inside 
Band. 

Lagu-lagu yang memberi 
sukacita di hati, menjadi satu dalam 
album ini, untuk membangkitkan 
sukacita. Membangun hubungan 


yang intim dengan Tuhan. 

Nada-nada yang diarransemen 
baru, memberi warna pop yang 
asyik dinikmati. Berpesan tentang 
keyakinan, pengharapan, dan 
kekuatan di dalam Tuhan. 

10 lagu pada album ini, 
pastinya sudah dekat di hati anda. 
Membangun semangat untuk 
dapat bernyanyi bersama dan 
menenangkan hati dalam keyakinan 
kepada Tuhan. 


Blessing mampu menyatuhkan 
para penyanyi terbaik dengan 
semangat untuk menjadi saksi 
Tuhan, melalui talenta yang dimiliki. 

Lagu-lagu populer yang kembali 
terdengar fresh melalui sentuhan 
arransemen yang baru, dan 
dinyanyikan oleh pemilik suara 
merdu. 

Selamat menikmati dan 
menemukan album terbaru ini, 
dengan tetap bersukacita karena 
kasih Tuhan yang tetap menyertai 
anak-anakNYA. 

Blessing tetap hadir dengan 
terobosan baru untuk menampilkan 
album-album terbaru dengan 
kualitas yang memperkaya dunia 
musik rohani di Indonesia. 

^Lidya 


Berita Luar Negeri 


Inggris 

Pria Gay Bisa Menjadi Uskup 


Ethiopia 

Ratusan Penganiaya Kristen Dihukum 


U NDANG Undang Kesetaraan 
Inggris membuka celah bagi 
seorang gay (homoseksual) untuk 
menjadi uskup. Tak pelak Undang 
Undang Kesetaraan ini "memaksa" 
Gereja Anglikan Inggris agar 
mengizinkan para pendeta homo 
menjadi uskup. Seperti dilansir 
Okezone, gereja mencetuskan 
aturan baru ini berbasis Undang 
Undang Kesetaraan Inggris. 

Aktualisasi keputusan tersebut 
dimuat dalam sebuah juklak 
bertajuk "Memilih Uskup- 

Undang Kesetaraan 2010" 

yang menampilkan pedoman 
bagi kandidat uskup yang akan 
dipromosikan. Dalam dokumen 


tersebut juga disinggung soal 
orientasi seksual tidak bisa 
dijadikan faktor penentu terhadap 
keputusan akhir. 

"Orientasi seksual seseorang 
merupakan hal yang tidak relevan 
bila dikaitkan dengan seorang yang 
akan dinobatkan sebagai uskup," 
demikian isi kertas kerja tersebut, 
seperti dilansir Okezone dari AFP, 
Senin (20/6/2011). 

Namun laporan tersebut 
menyarankan, para pimpinan 
gereja bisa saja memblokir 
kandidat bila pengangkatan calon 
uskup tersebut dapat menimbulkan 
perpecahan. 

^Slawi/OZ 


B ELUM lama ini, pengadilan 
Ethiopia telah memvonis 
579 orang yang terlibat da¬ 
lam kekerasan terhadap 
umat Kris- ten. Mereka yang 
terlibat dalam aksi kekerasan 
yang menelan korban jiwa 
dan membakar sedikitnya 
69 gereja tersebut dijatuhi 
hukuman tiga sampai 18 
bulan penjara. Sedangkan 
107 orang lainnya didakwa telah 
melakukan kejahatan terorisme. 
Seperti dilansir Compass 
Direct, lebih dari 4.000 orang 
Kristen di wilayah Asendabo 
mengungsi pasca-insiden 



penyerangan terhadap gereja, 
pada Maret lalu. Umat Kristen 
diserang gara-gara tuduhan 
yang tidak terbukti, yakni 
tentang penodaan kitab suci 
agama tertentu. Kerusuhan 


mulai meledak di Asendabo 
yang kemudian meluas 
hingga ke wilayah Chiltie, 
Gilgel,Nada , Dimtu, Uragay, 
Busa dan Koticha. 

Ethiopia adalah negara 
terpadat kedua di benua 
Afrika. Berdasarkan sensus 
tahun 2007, penduduk 
terbesar Ethiopia adalah 
Kristen 63 persen dan 34 
persennya beragama lain. 
Kekerasan dan penganiayaan 
terhadap umat Kristen kerap 
terjadi di wilayah yang 
penduduknya beragama, selain 
Kristen. ^Slawi/Worthy News 
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Muda Berprestasi 


Hannaniel Lidya 

Lewat Musik Kuatkan 
Anak Muda 


N El L, nama panggilan 
untuk Hannaniel Lidya. 
Sosok kreatif dan cerdas, 
sangat potensial. Terbukti melalui 
kehadiran album perdananya 
"Enjoy Life" produksi Levites. 
Neil mampu memberi perhatian 
khusus untuk anak muda melalui 
pesan-pesan harian tentang 
cinta, masa depan, impian, dan 
pengharapan. 

Neil lahir di Bontang (Kalimantan 


Timur), 23 Juli 1979. Selain konsen 
sebagai seorang design grafis, 
Neil juga terlibat memberi diri 
melayani anak-anak. Perhatian dan 
cinta ini, menghadirkan impian 
Neil mewujudkannya dalam dunia 
musik. 

"Musik, adalah salah satu 
mediator yang baik menyampaikan 
pesan yang tepat," ungkap Neil. 
Dan dengan musik itu kita dapat 
menguatkan anak muda sekaligus 


dapat memperkatakan Firman 
Tuhan. 

"Kita harus memberi pilihan 
rohani untuk anak dapat memilih," 
tambah Neil penuh konsen 
mempengaruhi anak muda, dari 
berbagai tawaran musik yang 
menawarkan nilai-nilai yang kacau 
di jaman ini. 

Album Neil yang diproduksi oleh 
Levites Production menyajikan 
warna pop akustik ringan, asyik 



i 

Balancea 



Premium 



untuk dinikmati berbagai kalangan. 
"Ide yang belum pernah digarap 
di dunia rohani. Konsep baru di 
dunia rohani," tutur Lucky "Sobat" 
produser di album perdana Neil ini. 


■ Jaga daya tahan tubuhmu '. 

dengan Teh Rosella 
setiap hari 


Kaya akan vit A,C,E 
sebagai sumber antioksidan tinggi 


Cantik 

Album perdana yang dimiliki 
Neil ini, memberi kebahagiaan 
tersendiri untuknya. Musik yang 
bagus, konsep yang fresh, dan 
didesain asyik layaknya di kafe. 
Menulis, berpikir, hingga membuat 
lagu menjadi bakat tersendiri 
untuk lulusan komunikasi ini tampil 
semakin produktif. 

Jika banyak anak muda, 
senang mendengarkan musik dan 
bereksplorasi dalam dunianya, 
Neil dan Levites Production 
menghadirkan Enjoy Life. "Hal ini, 
selain memperkaya dunia musik 
rohani, juga menciptakan anak 
muda yang punya daya membeli 
juga," tutur Lucky penuh antusias. 

Neil, wanita cantik. Tidak hanya 
wajahnya, namun hatinya yang 
cantik. Sejak kecil dia senang 
bernyanyi, dan ingin mengenal 
Tuhan secara lebih dalam lagi. 
Itulah sebabnya, karya-karyanya 
juga merupakan ekspresi cintanya 
agar anak-anak dapat mengenal 
Tuhan. 

"Hidup kadang tidak seperti 
yang kita pikirkan, tapi tenanglah, 
yang penting tetaplah di jalur yang 
tepat. Jalan Tuhan jaminannya 
aman, dan janjinya nyata, pasti," 
pesan Neil dengan pasti. 

Neil, sosok wanita muda yang 
berbakat sekaligus mencintai 
Tuhan. Bakat dan kemampuannya 
dipakai bukan agar populer, 
sebaliknya untuk memperkenalkan 
Tuhan dan mempengaruhi anak 
muda untuk hidup dalam Tuhan. 

Pengalaman menarik menemu¬ 
kan nilai hidup yang tepat di 
dalam Tuhan, mendorong dirinya 
berpikir dan menuliskan lagu- 
lagu sarat makna pada albumnya, 
seperti Enjoy Life, I Love You, dan 
Melangkah. 

Neil, seorang guru Sekolah 
Minggu yang mencintai anak-anak. 
Pergaulannya di dunia anak dan 
remaja, menggelisahkan hatinya 
untuk berbuat sesuatu. Musik 
menjadi pilihannya. 

Suaranya yang khas dan lembut, 
hati yang cinta Tuhan, sikap hidup 
memberi arti dan memberi nilai 
bagi orang lain, pantas menjadikan 
Neil berprestasi. 

Petikan gitar klasik, seakan 
menyentuh dalam jiwa: Hanya 
Yesus membuat hari-hari ber¬ 
tambah indah. Tenang hatiku 
bersamaMu. Dan melangkah ber¬ 
sama Dia. Lantunan syair yang 
didengungkan Neil penuh makna. 

^Lidya 
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Istri Mengidap Sakit 


Michael Christian 


K ONSELOR yang terhormat. Nama saya Sugeng, asal Jawa Timur. 
Saya punya seorang istri dan seorang anak perempuan berumur 
2 tahun. Saya berumur 42 tahun, dan istri 38 tahun. Masalah 
saya begini Pak: Saya menduga istri saya terkena gangguan jiwa. Sejak 
menikah saya memang merasa agak aneh karena dia kalau beres-beres 
rumah sepertinya sembarangan saja, sapu diayunkan tinggi-tinggi, 
sehingga debu dan kotoran berhamburan ke mana-mana. Kadang-kadang 
saya diberikan kopi yang pahitnya luar biasa, dan dia bilang dia lupa kasih 
gula, dan kejadian ini berulang kali dilakukan, meski saya sudah bicara 
berkali-kali sebelumnya. 

Memang sebelum menikah, kami menjalin hubungan hanya 2 bulan, 
dan karena mungkin karena sudah tua juga kami buru-buru menikah. 
Tapi saat itu kelihatannya dia baik-baik saja. Lama kelamaan baru 
kelihatan keanehannya. Dia seperti linglung, suka bengong sendiri, lalu 
ketawa-ketawa, atau tiba-tiba mengambil makanan di warung dekat 
rumah, sehingga saya merasa tidak enak dan sangat terganggu oleh 
omongan tetangga. 

Hal ini saya bicarakan dengan anggota keluarganya, dan mereka 
bilang bahwa sejak pulang dari Arab sebagai TKW dia memang aneh. 
Tapi sebelumnya mereka tidak pernah cerita juga sama saya. Saya 
pikir di Arab dia pernah dipukul majikan, atau diapa-apakan, tapi dia 
sendiri tidak mengaku, dan hanya bilang lupa. Terus terang saya menjadi 
emosional terhadap dia, karena saya sendiri tidak tahan dalam kondisi 
ini, dan seringkali dia membahayakan anak kami. Dia bisa lupa 
memberi air dingin untuk mandi atau minum susu anak kami. Rasanya 
sulit sekali punya istri seperti ini. Saking tidak tahannya, saya pernah 
pukul dia. Saya tahu itu tidak baik, tapi rasanya sudah mau pecah kepala 
saya. Terus terang saya sedang berpikir untuk bercerai saja, ini pun demi 
keselamatan bersama, khususnya anak saya. Bagaimana ya Pak? Mohon 
bantuannya. 

Sugeng 
Jawa Timur 


B APAK Sugeng yang terhor¬ 
mat, terima kasih telah 
menyampaikan pergumulan Bapak 
kepada kami. Memang merupakan 
kondisi yang sulit di tengah-tengah 
keluarga yang masih tergolong 
baru, dan adanya anak kecil 
yang perlu diasuh, serta mungkin 
banyaknya segudang harapan dan 
impian dalam membangun bahtera 
rumah tangga. Pada umumnya 
dalam setiap pernikahan, setiap 
pasangan pasti mengharapkan 
bisa saling mengasihi dan mela¬ 
yani, mungkin Bapak bekerja 
sebagai kepala keluarga, men¬ 
cukupi kebutuhan keluarga, dan 
ibu bekerja di rumah, menjadi ibu 
rumah tangga yang baik, yang 
menjaga dan memelihara serta 
membesarkan anak, sekaligus 
menjadi pendamping yang setia 
dan melayani bapak. Tetapi justru 
yang bapak temukan adalah 
ketimpangan dalam rumah 
tangga karena istri tidak bisa 
berfungsi dengan baik. Sehingga 
saya mempercayai jika rasanya 
setengah mati untuk menjalankan 
roda rumah tangga ini. Ibaratnya 
seperti berjalan menggunakan 
sebuah kaki untuk melangkah. 

Dalam kondisi ini, tidak heran 
jika kita seringkali merasa putus 
asa, dan kecewa yang begitu 
rupa sehingga mempengaruhi 
kondisi emosi kita. Ada kalanya 
kita menjadi begitu frustrasi dan 
mungkin berteriak atau memaki 
dengan penuh emosi, dan bahkan 
mungkin juga melampiaskan 
dengan memukul sesuatu di 


hadapan kita entah itu barang 
maupun istri kita sendiri. Memang 
di satu sisi, kondisi Ibu bisa 
membahayakan baik dirinya sendiri 
maupun orang lain termasuk anak. 
Ditambah lagi sikap dia terhadap 
tetangga, kemungkinan besar itu 
pasti membuat kita malu. Meski hal 
tersebut mungkin bukan kemauan 
dia juga untuk melakukan itu atau 
disengaja. 

Jika benar ini masalah kejiwaan, 
memang betul bahwa sulit sekali 
rasanya memulihkan kondisi 
kejiwaan seseorang ke taraf yang 
normal jika tanpa disertai obat- 
obatan dan terapi. Sehingga tidak 
akan ada gunanya jika orang 
tersebut kita perlakukan dengan 
keras bahkan dengan paksaan 
untuk berubah, selain memberinya 
obat yang sesuai dengan resep 
psikiater. Tapi dari apa yang Anda 
ceritakan, kami menyadari benar 
kondisi yang Bapak alami sehingga 
kita bisa bertindak reaktif, meski 
kita sadari itu salah. 

Namun sebagai orang Kristen, 
saya percaya sekali, kita pasti 

diingatkan akan janji-janji nikah 
kita, di mana dalam suka maupun 

duka, sehat atau pun sakit, 

kelimpahan atau pun kekurangan, 
tetap setia sampai maut 
memisahkan kita. Terus terang, 
saya berpikir, apa yang Bapak 

rasakan saat ini waktu membaca 
tulisan ini. Mungkin Bapak sudah 
tahu, atau sudah sering mendengar 
perkataan ini, atau mungkin Bapak 
merasa diingatkan dan dikuatkan 
kembali, tapi saya sendiri tidak 


Jiwa? 


heran kalau Bapak merasa kalimat 
ini seolah-olah menekan perasaan 
kita, dan membuat kondisi di mana 
kita dipaksa mengerti orang lain, 
padahal saat ini Bapak butuh untuk 
dimengerti. 

Sekali lagi, menjalani ini memang 
bukanlah hal yang mudah, namun 
di sisi lain, perceraian juga bukan 
sesuatu yang lebih memudahkan 
atau meringankan kondisi kita, 
karena memang kita tidak lagi 
hidup secara individual, ada anak 
yang membutuhkan peran bapak 
dan ibu secara bersama-sama. Di 
sisi lain, kekerasan juga ternyata 
tidak menyembuhkan kondisi Ibu, 
malah dalam beberapa kasus, ada 
kemungkinan makin parah, dan 
mengalami ketakutan atau pun 
trauma. 

Saya berharap melalui balasan 
surat ini bapak merasa terdorong 
dan bersedia mengesampingkan 
keinginan untuk bercerai terlebih 
dahulu, sebaliknya justru memper¬ 
timbangkan untuk bertemu dengan 
psikiater jika memungkinkan, atau 
minimal bertemu dengan konselor 
untuk mengurangi beban masalah 
yang bapak pikul dan pikirkan. 
Kiranya Tuhan Yesus memberkati 
bapak, Ibu, dan keluarga. Untuk 
bantuan lebih lanjut, bapak 
boleh menghubungi Lifespring 
Counseling and Care Center di 021- 
30047780. ❖ 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 


Konsultasi Hukum 



Menjadi Wali bagi Cucu 




An An Sylviana, SH, MBL* 

Bapak Pengasuh yang kami hormati. Saat ini saya dan istri saya 
menghadapi hal yang sangat pelik dalam kehidupan ini. Bagaimana tidak, 
anak saya laki-laki yang masih belia (21 tahun) terpaksa menikah karena 
karena teman wanitanya yang juga masih belia (19 tahun) telah hamil 
terlebih dahulu. Anak mereka (yang adalah cucu kami) saat ini berusia 8 
bulan dan tinggal bersama kami. Anak kami dan istrinya saat ini sudah 
tidak serumah. Dan kami dengar mereka masing-masing sudah punya 
teman intim. Kami mendapat kabar yang sangat mengejutkan bahwa 
ternyata teman intim anak kami tersebut sekarang sedang hamil 6 
bulan, dan menuntut anak kami menikahinya, sementara anak kami dan 
istrinya masih dalam status suami istri. Dan yang lebih mengagetkan 
lagi, karena ternyata menantu kami pun juga sedang hamil 5 bulan. 
Kami sudah memanggil anak dan menantu kami, dan mereka mengakui 
semuanya dan mereka sepakat untuk bercerai. Melihat kondisi mereka 
yang kami anggap tidak dewasa, dapatkah kami mengajukan perwalian 
atas cucu kami tersebut? Terima kasih atas jawabannya. 


tumbuh dan berkembang dengan 
lingkungan di mana mereka berada 
dan jelas itu akan mempengaruhi 
pola dan pandangan hidup mereka, 
termasuk di dalamnya kehidupan 
seksual yang seharusnya menjadi 
sesuatu yang indah yang hanya 
dapat dinikmati dalam suatu 
hubungan perkawinan yang sah. 

Kehidupan seksual yang 
dinikmati di luar perkawinan yang 
sah adalah merupakan dosa. 
Dan upah dosa adalah maut. 
Oleh karena itu dengan sangat 
mudah kita melihat keluarga- 
keluarga muda yang kehidupan 
perkawinannya hancur walaupun 
baru dijalani seumur jagung. 
Hanya mereka yang benar-benar 
bertobat di hadapan Tuhan 
yang dapat mempertahankan 
perkawinan mereka, namun tidak 
berarti bahwa mereka terlepas dari 
hukuman atas perbuatan yang 
telah mereka lakukan tersebut. 
Untuk itu marilah kita sebagai 
orang tua bahu-membahu untuk 


terhadap anak-anak mereka yang 
masih di bawah umur merupakan 
kekuasaan yang bersifat kolektif 
(oleh kedua orangtua), hanya ada 
selama perkawinan berlangsung, dan 
berlangsung selama kewjiban yang 
harus dipenuhi oleh kedua orang 
tua terhadap anak-anaknya masih 
dilaksanakan secara wajar. 

Dengan demikian kekuasaan orang 
tua itu mulai berlaku semenjak anak 
lahir atau semenjak pengesahan 
anak, dan berakhir apabila anak 
menjadi dewasa, kecuali apabila 
perkawinan orang tua itu bubar 
atau kekuasaannya dicabut atau 
dibebaskan. Dengan adanya 
pencabutan dan atau pembebasan 
tersebut, maka kekuasaan orang 
tua berubah menjadi perwalian. 
Tujuan dari perwalian sendiri adalah 
tercapainya kepastian hukum bahwa 
anak yang belum dewasa harus 
diletakkan di bawah kekuasaan orang 
lain yang sudah dewasa menjadi 
wali si anak, agar kepentingan diri 
pribadi dan harta kekayaan si anak 


karena si anak tidak mampu bersikap 
tindak dalam hukum, namun dengan 
adanya wali maka ia dapat bersikap 
atau bertindak dalam hukum. 

Perwalian secara garis besar 
dapat digolongkan menjadi 3 yaitu: 
1) Perwalian menurut UU, yaitu 
mulai berlaku sejak saat timbulnya 
peristiwa yang mengakibatkan 
perwalian, misalnya kematian salah 
satu orangtua. 2) Perwalian karena 
surat wasiat yaitu mulai berlaku sejak 
orang tua si anak meninggal dan 
setelah wali menyatakan menerima 
pengangkatannya. 3) Perwalian 
menurut penetapan pengadilan, yaitu 
mulai berlaku sejak wali tersebut 
menerima penetapan hakim. 

Dalam ketentuan pasal 51 ayat 
(2). UU no 1 tahun 1974, ditentukan 
bahwa orang yang dapat ditunjuk 
sebagai wali sedapat-dapatnya diambil 
dari keluarga anak tersebut atau orang 
lain yang sudah dewasa, berpikiran 
sehat, adil, jujur dan berkelakuan baik. 

Dengan demikian Bapak/Ibu 
dapat mengajukan permohonan 


Joyo dan istri 

Jakarta 

^^AYA sangat prihatin sekali 
^^dengan permasalahan hidup 
^^yang sedang Bapak/Ibu 

hadapi. Kita yang hidup di kota besar 
terkadang dininabobokan dengan 
kesibukan yang tidak ada habisnya. 

Pada saat kita bangun dan tersadar 
bahwa anak-anak kita yang dulunya 
kecil telah bertumbuh dewasa tanpa 
kita sempat membekali mereka 
dengan pengetahuan tentang 
kehidupan yang benar. Mereka 

mendidik dan membimbing serta 
membekali anak-anak kita dengan 
pengetahuan hidup yang benar. 
Mengawasi dan menegur mereka 
adalah merupakan hak dan 
kewajiban kita sebagai orangtua. 

Perkawinan yang telah terjadi, 

dapat terurus serta terlindungi. Hal 
ini mengingat bahwa si anak sendiri 
dianggap tidak mampu bersikap 
tindak sebagau subyek hukum yang 
mempunyai hak dan kewajiban 
dalam lalu-lintas hukum. 

Dengan adanya wali maka diharapkan 

sebagai wali, namun mengingat sifat 
perwalian yang tidak dapat dibagi- 
bagi, maka hanya pihak Bapak sendiri 
yang dapat mengajukannya. 

Demikian penjelasan dari kami, 
semoga bermanfaat.* 

tentunya menimbulkan hubungan 
hukum dengan anak yang 
dilahirkan. Kekuasaan orang tua 

adanya kesebandingan hukum 
antara kepastian hukum dengan 
keluwesan hukum terhadap si anak, 

“Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 

An An Sylviana & Rekan 
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Konsultasi Kesehatan 



Agar Bisa Haid, 
Selaput Dara Dilobangi 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dokter Stephanie yang saya hormati, saya mau bertanya tentang 
keadaan puteri saya yang saat ini berusia 11 tahun. Kira-kira 1 
minggu yang lalu dia menunjukkan tanda-tanda sakit perut bagian 
bawah yang seperti orang akan haid (ini pertama kali untuk dia). 
Tetapi sudah 3 hari dia sakit perut tidak ada darah yang keluar, 
sehingga saya membawa dia ke dokter umum. Setelah diperiksa, 
dokter tersebut mengatakan benar anak saya mengalami menarche 
(haid pertama kali). Tetapi selaput dara putri saya tidak punya lubang 
sama sekali untuk jalan keluar haidnya, sehingga tindakan yang harus 
dilakukan oleh dokter untuk kasus anak saya adalah dengan operasi 
kecil yaitu membuat lubang pada selaput daranya. 

Pertanyaan saya: 1) Bahayakah tindakan dokter itu? 2) Apa 
akibatnya bila anak saya tidak dilubangi selaput daranya? 3) Apakah 
selaput dara itu ada bermacam-macam bentuknya? Atas jawaban 
Dokter, saya ucapkan terima kasih. 

Ibu Claudia 

Penggilingan, Jakarta Timur 


IBU Claudia yang terhormat, Ibu 
perlu mengerti kalau selaput 
dara (yang disebut hymen) pada 
anak perawan, bentuknya bisa 
bermacam-macam. Normalnya 
ada yang berbentuk seperti bulan 


sabit, ada yang berbentuk seperti 
saringan yang berlubang-lubang 
kecil, ada yang bersekat (ber- 
septa), ada berbentuk cincin 
(annular) dan macam-macam 
yang lain. Dan itu jelas berbeda 



Urethra 
Inner Labia 
Vaginal Opening 



Normal Hymen 


Imperforate Hymen 




Hymen 

Septum (Band of Tissue) 


Microperforate Hymen 


Septate Hymen 


dengan bentuk selaput dara 
perempuan yang sudah 
pernah melakukan hubungan 
suami-istri (selaput dara 
sudah robek) dan juga 
berbeda dengan selaput dara 
yang sudah pernah dilewati 
persalinan. 

Pada kasus putri Ibu, ada 
kemungkinan selaput daranya 
tidak berlubang sama sekali 
(imperforate hymen) seperti 
hasil pemeriksaan dokter. 
Makanya jalan keluar satu- 
satunya supaya darah haid 
putri Anda bisa keluar, harus 
dengan tindakan pembuatan 
lubang pada selaput dara-nya. 
Tetapi tidak usah takut, karena 
tindakan ini tidaklah berbahaya 
untuk dilakukan. Dokter/ dokter 
kandungan Anda pasti tahu 
cara terbaik secara medis untuk 


melakukannya. 

Karena bila hal itu tidak 
dilakukan, maka darah menstruasi 
tidak akan bisa keluar dan hanya 
akan mengumpul dan tertampung 
di vagina sehingga akan terbentuk 
tumor yang kebiru-biruan 


warnanya. 

Jika keadaan ini telambat 
diantisipasi, darah haid tadi akan 
mengendap dan menggantung 
di bagian kiri dan kanan 
rahim, sehingga saat dilakukan 
pemeriksaan pada dinding perut 
akan teraba adanya tumor atau 
benjolan. 

Saran saya, supaya Anda 
membawa lagi putri Anda ke 
dokter setelah Anda memberikan 
keterangan-keterangan secara 
bijaksana yang bisa dipahami 
oleh putri Anda sehingga dia 
tidak ketakutan. Yang pasti itu 
semua demi kebaikannya di 
waktu yang akan datang. Sekian 
dan Tuhan memberkati.❖ 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 
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Bagi Anda 

yang ingin memasang 
jadwal ibadah gereja 
Anda, 

silakan menghubungi 
bagian iklan 

REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 
No: 24A-B, 
Jakarta Pusat 

Telp: 021 -3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


£X 


GEHEJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIA REFORUED CHUflCH 


JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI INDONESIA 

Juli 2011 


Persekutuan Oikumene, 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

6 Juli 2011 

Pembicara: Bpk. Sugihono Subeno 13 
Juli 2011 

Pembicara: Pdt. Yusuf Dharmawan 
20 Juli 2011 

Pembicara: Pdt. Bigman Sirait 
27 Juli 2011 

Pembicara: Ibu. Hilda Pelawi 


Antiokhia Ladies Fellowship, 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 

7 Juli 2011 

Pembicara: Pdt. Yusuf Dharmawan 
14 Juli 2011 
Pembicara: Ibu. Nina 
21 Juli 2011 

Pembicara: Pdt. Bigman Sirait 
28 Juli 2011 
Pembicara: ibu Hilda Pelawi 


ATF,Sabtu, Pkl 15.30 WIB 

2 Juli 2011 

Persiapan Camp Remaja 
9 Juli 2011 

Persiapan Camp Remaja 
16 Juli 2011 

Persiapan Camp Remaja 
23 Juli 2011 
Persiapan Camp Remaja 
30 Juli 2011 
Persiapan Camp Remaja 


Antiokhia Youth Fellowship, 
Sabtu, Pkl 16.30 WIB 

2 Juli 2011 

Pembicara: Pdt. Yusuf Dharmawan 
9 Juli 2011 

Pembicara: Pak Sugihono Subeno 
16 Juli 2011 

Pembicara: Friendships Never End (fellowship) 
23 Juli 2011 

Pembicara: Following the Leader (Hendi Kiswanto) 
30 Juli 2011 

Pembicara: Nonton bersama 


WISMA BERSAAAA Lt.2, Jin. Salemba 
Raya 24A-B Jakarta Pusat 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 


Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

Juli 

01 

Ibadah Perj. Kudus 
Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Perj. Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

10 

Ev. Alex Nanlohy 

Ev. Alex Nanlohy 

2011 

17 

Pdt. Anthony Chang 

Ev. Yuzo Adhinarta 


24 

Ev. Frank Halauwet 

Ev. Ronald Oroh 


31 

Pdt. L.Z. Raprap 

Pdt. L.Z. Raprap 

Agustus 

07 

Ibadah Perj. Kudus 
Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Perj. Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

2011 

14 

Ev. Jimmy Lukas 

Ev. Jimmy Lukas 


21 

Pdt. Hilda Pelawi 

Pdt. Hilda Pelawi 


28 

Pdt. L.Z. Raprap 

Pdt. L.Z. Raprap 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Pdt. Drs. Yuda D. Mailool, M Th 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermal (KTC) Lt. 2 Blok A Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gading 14240 Telp. (021) 95100077 / 0817817595 Fax. (021) 45 85 19 II 


Tempat Kebaktian 
Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, JL Tentara Relajar I (Patal Senayan) 
Jakarta Selatan. Telp. (021) 5794 1004/5, Fax. (021) 5794 1005 


KTC LT. 2 


JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


JULI 2011 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

03 JULI’ll 

PKL 07.30 

PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 

PKL 18.00 

PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 

10 JULI’ll 

PKL 07.30 

PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 

PKL 18.00 

PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 

17 JULI’ll 

PKL 07.30 

PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 

PKL 18.00 

PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 

24 JULI'll 

PKL 07.30 

PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 

PKL 18.00 

PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 

31 JULI’ll 

PKL 07.30 

PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 

PKL 18.00 

PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 


IBADAH WBK SETIAP HARI RABU JAM : 16.00 WIB 


> IBADAH TENGAH MINGGU 
HARI / TGL : KAMIS, 07 Juli 2011 
JAM : 19.00 WIB 

IBADAH DOA MALAM 

HARI / TGL : KAMIS, 14 Juli 2011 

JAM : 19.00 WIB 


IBADAH TENGAH MINGGU • 
HARI / TGL : KAMIS, 21 Juli 2011 
JAM : 19.00 WIB 

IBADAH DOA MALAM « 
HARI / TGL : KAMIS, 28 Juli 2011 
JAM : 19.00 WIB 


ANTIOKHIA BIBLE COLLEGE 



Direktur Program 


ABC hadir untuk memperlengkapi setiap jemaat Tuhan dalam menjawab tantangan jaman. 

Menjawab dan memenuhi kebutuhan gereja akan pemimpin dan aktivis Kristen yang 
berpengetahuan Alkitab yang mendalam serta komprehensif dengan teologia yang kokoh 
dan bertanggungjawab. 

Masa Perkuliahan 



Hari 

Pukul 

Mata Kuliah 

Dosen 

Kamis 

18.00 - 21.00 

Tafsir PL III (Kitab Puisi) 

Bpk. Ronald Oroh 

Sabtu 

09.00 - 15.00 

Doktrin Manusia 
dan Dosa 

Pdt. Bigman Sirait 


Informasi lebih lanjut hub. : 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya 24 A-B Jak.Pus. 
(021) 3924229, SMS 0811927995 
Hari Selasa - Sabtu 
Pk. 09.00 s/d Pk. 17.00 WIB 



NB: SELURUH JADWAL DIATAS DI ADAKAN DI KTC HYPERMALL LT.2 BLOK A 


PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 

•^'UL r^-y CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

2011 PDT JE AWONDATU 
2011 PDT NATANAEL MAKARAWUNG - CIREBON 
2011 PDT BIGMAN SIRAIT 
2011 PDT PENGKY ANDU 
2011 PDT AMOS HOSEA 
2011 PDT JE AWONDATU 
2011 PDT ANDREAS SOESTONO 
2011 PDT SAMUEL SIE 
2011 KEBAKTIAN DITIADAKAN (IDUL FITRI) 

2011 PDT JE AWONDATU 
2011 PDT RAS PANDIANGAN 
DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


07 

Juli 

2011 

14 

Juli 

2011 

21 

Juli 

2011 

28 

Juli 

2011 

04 

Agt 

2011 

11 

Agt 

2011 

18 

Agt 

2011 

25 

Agt 

2011 

01 

Sept 

2011 

08 

Sept 

2011 

15 

Sept 

2011 


ANTIOKHIA 


Gereja Reformasi Indonesia 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229,056 92 333 222 


Kebaktian Minggu - 03 Juli 2011 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Yusuf Dharmawan 

Pk. 10.00 Pdt. Sastra Sembiring 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Sastra Sembiring 


Kebaktian Minggu - 10 Juli 2011 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu - 17 Juli 2011 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Yusuf Dharmawan 

Pk. 10.00 Pdt. Yusuf Dharmawan 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu - 24 Juli 2011 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu - 31 Juli 2011 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Remaja Setiap Hari Minggu 
1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

-3 JULI 2011 "Manfaat Pujian :BpkAnan 

-10 JULI 2011 "Kisah lahirnya Pujian Kristen" : Pak Yudi 
-17 JULI 2011 " Memberi Persembahaan" : Pak Rudy 

- 24 JULI 2011 Hari anak Gabung dengan Umum 

- 31 JULI 2011 Camp Remaja 


REFORMATA 
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Kawula Muda 



Fenomena "Alay" 

Refleksi Pencitraan 
Diri Anak Muda 


JAMAN selalu berubah. Kebiasaan 
anak-anak muda seperti terjadi 
begitu saja tanpa diketahui dari 
mana asal muasal kebiasaan 
tersebut dan bagaimana hal tersebut 
menjadi sebuah trend yang diterima 
sebagian besar kalangan anak muda. 
Sebagian besar dari anak muda 
yang mengikuti kebiasaan tersebut 
pun bahkan tidak tahu mengapa ia 
harus mengikuti sebuah trend yang 
sedang berkembang. Kebanyakan 


meeka hanya menjadi pengikut 
sebuah trend yang memang sedang 
banyak digandrungi anak muda. 
Dalam komunitas anak muda, orang 
semacam ini disebut followers. 

Salah satu yang berkembang saat 
ini adalah fenomena "alay" yang 
sering kali disebut-sebut dalam 
berbagai media. Tidak banyak yang 
tahu bagaimana istilah ini mucul 
dan kenapa menggunakan istilah 
ini. Berdasarkan dan wawancara 


kebanyakan menyebutkan bahwa 
alay adalah singkatan dari "anak 
layangan". Disebut anak layangan 
untuk menggambarkan sesorang 
yang sebenarnya kampungan, 
dekil, kumal dan berambut merah 
karena sering terkena matahari. 
Pendefinisian ini kemudian terus 
berkembang menjadi seseorang 
yang sebenarnya kampungan namun 
ingin tampil mencolok di tengah 
komunitasnya atau masyarakat 


umum. Hal ini bisa dilihat 
dengan kebiasaan mereka 
yang berbicara dan berdandan 
sedikit berlebihan. 

Ciri-ciri umum yang sering 
terlihat adalah duduk- 
duduk di tempat keramaian 
dengan gaya yang mencolok 
dan bergerombol. Cara 
bergerombol ini sangat efektif 
mengingat biasanya mereka 
akan berkomunikasi dengan 
cara mereka dan terlihat 
memiliki banyak teman. Segala 
sesuatu yang terlihat mencolok 
ini biasanya dilakukan untuk 
menunjukkan keberadaan 
mereka. Cara mencolok ini juga 
dilakukan dengan menampilkan 
banyak foto di akun facebook 
atau twitter mereka sekadar 
untuk menunjukkan 

keberadaan mereka. Inilah yang 
membuat seorang anak muda 
menjadi terlihat berlebihan 
baik itu dalam berpakaian, 


Amuk 
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1 unit mobil Nissan March 

10 unit motor Honda Scoopy 
80 unit Apple iPad 

RATUSAN juta uang tunai & 
hadiah menarik lainnya!! 

HATI-HATI PENIPUAN! 
PEMENANG TIDAK DIPUNGUT BIAYA APAPUN. 
UNTUK INFORMASI DAPAT MENGHUBUNGI: 


CUSTOMER Q) CARE 0T 


f08C 

L(BEB/ 


0800-10-77777 


BEBAS PULSA / TOLL FREE) 


website: www.OT.co.id 


021 -536-71 -7771 

(HANDPHONE) J 


Caranya?! 


Temukan JUTAAN HADIAH LANGSUNG tanpa diundi di dalam 
bungkus Tango Waffle (dibalik kemasan), dari Nissan March, Honda 
Scoopy, iPad, dan uang tunai total ratusan juta rupiah 

2. Penukaran hadiah uang tunai dan produk Tango Waffle yang tertera 

di balik kemasan dapat langsung dilakukan di toko-toko terdekat dengan 
menukar bungkus tersebut 

3. Untuk hadiah Nissan March, Honda Scoopy, dan iPad, temukan stiker 
ber-hologram khusus di balik kemasan (contoh dibawah) 

4. Penukaran hadiah Nissan March, Honda Scoopy, dan iPad, hubungi 
nomor bebas pulsa 0800-10-77777 untuk validasi kode di stiker 
hologram khusus 

5. Simpan bungkus berstiker hologram lalu ikuti instruksi yang diberikan 
setelah menghubungi nomor bebas pulsa 0800-10-77777 

6. Batas akhir penukaran ke toko dan pengiriman via pos adalah 
tanggal 15 Oktober 2011 (stempel pos) 

7. Stiker hologram dan gambar hadiah di balik kemasan harus utuh, 
tidak rusak, tidak terpotong, dan tidak sobek (contoh dibawah ini) 


CETAKAN DALAM KEMASAN 


STIKER HOLOGRAM LOGO OT 
■waji 


Rp.XX.000,-!!! 


mat, Anoa mendapatkan uang tunai ^ ■ 

Rp. XX.000,-!!!<f^ 

TangoWaffle <a>TangoWaffle 
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berbicara, ataupun berfoto dengan 
gaya mereka masing-masing. 

Salah satu yang menjadi trend 
tersendiri dalam fenomena ini adalah 
cara mereka dalam menuliskan 
SMS. Banyak kata yang mungkin 
tidak dimengerti orang tua di jaman 
sekarang ini mengingat penggunaan 
kata-kata yang bisa dikatakan tidak 
baku. Banyaknya penggabungan 
huruf besar dan huruf kecil serta 
penyingkatan dan penggantian huruf 
menjadi angka membuat kata-kata 
mereka semakin sulit dimengerti. 
Beberapa contoh adalah mengganti 
kata maaf dengan "mu'uph, m44f 
atau muphs" kata "lagi" diganti 
dengan "agi, I46y, agy". 

Tentang fenomena itu, pakar 
sosial, Koentjara Ningrat mengatakan 
bahwa alay adalah gejala yang 
dialami pemuda-pemudi Indonesia, 
yang ingin diakui statusnya di antara 
teman-temannya. Gejala ini akan 
mengubah gaya tulisan, dan gaya 
berpakaian, sekaligus meningkatkan 
kenarsisan, yang cukup mengganggu 
masyarakat dunia maya. Diharapkan 
sifat ini segera hilang, jika tidak 
akan mengganggu masyarakat 
sekitar. Sedangkan Selo Soemardjan 
mengatakan bahwa Alay adalah 
perilaku remaja Indonesia, yang 
membuat dirinya merasa keren, 
cantik, hebat diantara yang lain. Hal 
ini bertentangan dengan sifat rakyat 
Indonesia yang sopan, santun, dan 
ramah. Faklor yang me-nyebabkan 
bisa melalui media TV (sinetron), dan 
musisi dengan dandanan seperti itu." 

Dari semua pema-paran ini yang 
terpen-ting adalah bagaimana 
seorang anak muda dapat 
menemukan jati dirinya sendiri. 
Pencitraan diri sendiri kepada orang 
lain memang diperlukan, namun 
bukan berarti menjadi orang lain 
dengan gaya yang sebenarnya 
dibuat-buat. Dalam situasi 
pemaksaan semacam inilah anak 
muda sering kali menjadi lupa siapa 
dan bagaimana dirinya seharusnya 
bertindak. Lebih fatalnya lagi adalah 
bahwa seorang anak muda yang lupa 
akan siapa dirinya karena pengaruh 
dari luar, bisa saja terikut dalam 
pengaruh-pengaruh lain yang tidak 
diinginkan seperti narkotika, alkohol, 
dan seks bebas. Hal ini mungkin 
saja terjadi mengingat ia sendiri 
melakukan sesuatu karena pengaruh 
dari luar dirinya sendiri dan bukan 
atas dasar kemauannya sendiri. 

Jadi, kalau memang senang 
dan ingin mengikuti sebuah 
trend apapun termasuk itu "alay" 
sebaiknya hal tersebut merupakan 
keinginan diri sendiri dan bukan 
karena terpengaruh orang lain. Apa 
lagi melakukan hal tersebut agar 
dapat diterima dalam pergaulan. 
Bayangkan kalau ternyata orang 
lain menyukai kita karena sesuatu 
yang sebenarnya bukan berasal dari 
diri kita sendiri, bukankah itu artinya 
orang tersebut tidak dapat menerima 
kita apa adanya. Tentu akan 
menyenangkan kalau kita menjadi 
seorang trendsetter, bukan follower 
yang bisanya hanya mengikuti trend. 

^Jenda Munthe 
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Raymond Lukas 

S ALAH satu tugas utama 

pengurus inti perusahaan 
atau yang biasanya dewan 
direksi atau board of directors (BOD) 
adalah menentukan arah dan tujuan 
ke mana perusahaan tersebut akan 
beijalan. Pengarahan yang tepat dan 
tersosialisasi dengan baik ke seluruh 
jajaran perusahaan akan merupakan 
sebuah gerbong lokomotif yang 
memberdayakan perusahaan terse¬ 
but mencapai tujuan-tujuannya. Jadi, 
bayangkan kalau suatu perusahaan 
tidak memiliki tujuan atau gerbong 
lokomotifnya kurang berfungsi secara 
optimal. Apakah yang akan terjadi? 

Santano baru saja selesai bertemu 
atasannya. Ia merenungkan kem¬ 
bali semua proses pembicaraan 
dengan atasan tadi. Dia memegang 
keningnya, "Wah, apa ya keputusan 
dari pertemuan tadi?" Sebelum 
masuk bertemu atasannya, dia 
sudah mencatat beberapa keputusan 
yang diperlukannya dari sang atasan. 
Namun sekarang, setelah dia selesai 
bertemu sang bos, kok tidak ada 
keputusan yang diambil ya? Semua 
yang harus diputuskan ternyata 
tidak dapat diambil suatu keputusan, 
malahan dibiarkan mengambang. 

Bahkan, masalah yang seharusnya 
diputuskan di level pimpinan tersebut 
diminta untuk dibawa ke level pemilik 
perusahaan. Berarti, Santano harus 
menyampaikan masalah tersebut 

Garam Bisnis 


Pemimpin Kristiani 

Menentukan Arah 
dan Memberi Delegasi 



kepada pemilik. Sebuah proses yang 
secara hirarki jenjang organisasi 
sebenarnya ada di luar struktur 
organisasi. Karena atasannya adalah 
anggota board of directors, yang 
seharusnya sudah mewakili pemilik. 
Namun mengapa sang atasan 
seolah menghindar dari pengambilan 
sebuah keputusan? 

Santano menjadi bingung. Wah, 
bagaimana ya? Sementara waktu 
yang diperlukan untuk memecahkan 
masalah itu sudah semakin dekat. 
Tapi, keputusan belum ada. Bah¬ 
kan, pengambil keputusan yang 
berwenang memutuskan menye¬ 
rahkan pengambilan keputusan 
kepada pemilik. Sedangkan pemilik 
sedang berada di luar negeri dan baru 
kembali 2 minggu lagi. 

Rekan pemimpin kristiani, 
mengapa hal di atas dapat terjadi? 
Bukanlah seharusnya orang-orang 
yang secara sah sudah dipilih dan 
ditunjuk secara resmi dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS) 
seharusnya dapat memutuskan 
hal-hal sesuai tugas dan tanggung 
jawabnya? 

Mengkaji hal di atas, seringkali 
dalam suatu perusahaan masalah 
pengambilan keputusan ini menjadi 
suatu dilema yang serius. Banyak 
profesional yang diberi kuasa secara 
semu. Secara penugasan dan hal- 
hal yang dicantumkan dalam akte 


perusahaan, memang pengurus 
perusahaan diberi wewenang- 
wewenang khusus untuk mengambil 
keputusan. Tetapi ternyata apabila 
pengurus melakukan sesuatu sesuai 
mandat tersebut, pemilik perusahaan 
marah besar karena menganggapnya 
kurang tepat, dan bahkan mencurigai 
pengurus. Seringkali pengurusnya 
ditegur atau disindir sedemikian 
rupa, sehingga pengurus menjadi 
segan, takut dan apatis. Oleh 
sebab itu semua keputusan yang 
seharusnya menjadi wewenang dan 
tanggung jawab pengurus, dialihkan 
oleh pengurus kepada pemilik untuk 
menghindarkan tuduhan-tuduhan 
yang tidak diharapkan. 

Rekan pemimpin kristiani, tentunya 
apa yang terjadi dalam perusahaan 
di atas bukan contoh yang baik, 
karena pemasungan fungsi pengurus 
memberikan dampak yang besar 
terhadap kemajuan perusahaan. 
Dalam hal ini pengurus menjadi sangat 
tidak efektif, kreativitas terpasung, 
cenderung melepas tanggung jawab, 
risk averter dan tidak berorientasi 
pada pertumbuhan. Hal ini tentunya 
menyebabkan perkembangan peru¬ 
sahaan terhambat karena pengurus 
cendrung hanya menjadi 'penjaga 
toko' ketimbang Business developer' 

Jadi bagaimana seharusnya pemim¬ 
pin kristiani membuat organisasinya 
beijalan optimal? Masalah yang 


terjadi dalam perusahaan di atas 
terutama disebabkan oleh masalah 
'delegation of authority' yang kurang 
tepat. Nah, bagaimana seharusnya 
kita sebagai pemimpin kristiani 
memberikan delegasi? 

Marilah kita lihat Matius 28:19-20. 
Di sana kita lihat bagaimana Tuhan 
Yesus menerima kuasa dari Allah 
Bapa dan bagaimana Ia memberikan 
perintah dan memberikan delegasi. 
Ayat 18b dikatakan "Kepada-Ku telah 
diberikan segala kuasa di sorga dan 
di bumi", artinya Tuhan Yesus sudah 
menerima 'full power" yaitu segala 
kuasa, bukan sebahagian kuasa. 
Jadi, Yesus juga mendelegasikan di 
ayat 19-20 sbb.: "Karena itu pergilah, 
jadikanlah semua bangsa murid-Ku 
dan baptislah mereka dalam nama 
Bapa, Anak dan Rohkudus, dan 
ajarlah mereka melakukan segala 
sesuatu yang telah Kuperintahkan 
kepadamu. Dan ketahuilah, Aku 
menyertai kamu senantiasa sampai 
kepada akhir zaman". 

Wow, rekan pemimpin - itu adalah 
cara menerima kuasa dan cara 
memberikan kuasa dengan sangat 
'powerful' Kita lihat bahwa dalam 
mendelegasikan kuasa pun Yesus 
sangattegas. Perintahnya mengatakan 
"Per-gilah..." artinya lakukanlah 
dengan yakin, bertindaklah! Yesus 
juga menyebutkan ekspektasinya 
dengan sangat jelas yaitu untuk 


menjadikan semua bangsa murid- 
Nya, membaptis mereka dengan cara 
tertentu dan mengajar semua (bukan 
sebagian atau 99%, tetapi 'segala 
sesuatu atau 100%') yang telah 
diajarkan Yesus kepada mereka. 

Lebih hebat lagi, Dia juga 
menguatkan dan mengatakan, "Aku 
mengetahui tantangan yang akan 
kalian hadapi, oleh sebab itu, jangan 
takut, aku akan mengamati kalian, 
membantu kalian dan memecahkan 
masalah kalian". Sampai kapan 
Yesus mau membantu kita? Dengan 
tegas Ia mengatakan "bukan sehari, 
sebulan, setahun, sepuluh tahun 
atau seratus tahun, tetapi ...sampai 
kepada akhir jaman". 

Rekan pemimpin, lihatlah cara 
Yesus mendelegasikan. Bayangkan 
hasil pelipatgandaan yang akan kita 
peroleh buat perusahaan kita kalau 
kita memberikan delegasi dengan 
tepat dan benar.❖ 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, 

Harry Puspito 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke: seminar@trisewuleadership.com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjut¬ 
nya. Mohon maaf, kami tidak menjaw¬ 
ab e-mail satu-persatu." 




Hendrik Lim, MBA* 
getex@cbn.net.id 


P ERNAHKAH Anda mengamati 
atau mengalami sendiri: 
setelah mendengar khotbah 
yang inspiratif, atau berhadapan 
dengan suatu pengalaman baru 
yang mengairahkan, berjanji 
dalam dirinya untuk melakukan 
perubahan perilaku. Tapi sering 
hal tersebut tidak berjalan dengan 
lama, waktu dan kebiasaan lama 
akan men-sabotase kebiasaan baru 
tersebut. Akibatnya mudah ditebak, 
pola lama kembali menunjukkan 
kekuasaannya. Perilaku menjadi 
seperti permaiananyo-yo: Limbung 
ke kiri atau ke kanan, tergantung 
keadaan dan suasana. 

Sebagian besar orang, termasuk 
organisasi sering tampak penuh 
semangat saat mencanangkan 
diri untuk melakukan perubahan. 
Dan sering kita lihat, perubahan 


yang menekanan aspek psikologis 
behavioral approach ini, tidak 
berlangsung lama. Hal ini terjadi 
karena perubahan dengan pende¬ 
katan behavioral ini, tergantung 
kesadaran kita. Ketika kita sedang 
berada dalam keadaan "sadar", 
kita ingat akan tekad yang telah 
kita canangkan, dan ketika kita 
tidak sadar, kita kembali lagi ke 
pola lama. 

Tidak banyak bisa Anda andal¬ 
kan, kalau sebuah turn around 
didasarkan pada alam kesadaran. 
Hal ini lumrah, karena manusia 
beroperasi dengan tingkat kesa¬ 
daran hanya sekitar 10-15 %, dan 
sisanya dijalankan oleh kebiasaan 
dan bersifat "auto pilot". Kalau lagi 
ingat, kita memodifikasi perilaku. 
Pas lagi lupa, hilanglah semua 
tekad itu. Atau ketika tantangan 
dan intimidasi keadaan begitu 
berat, kita membuat kompromi 
sebentar, dan terus terbawa lagi 
dalam arus lama. 

Lantas, bagaimana kita 
menciptakan suatu mekanisme, 
yang bisa membuat kita 


mendasarkan 
sebuah peru¬ 
bahan pada 
sebuah titik 
refensi yang 
permanen? 

Salah satu 
cara efektif 
yang bisa An¬ 
da lakukan, 
adalah mulai 
mengajukan 
pertanyaan 
dan pernyata¬ 
an pada diri 
sendiri, perihal identitas diri. 
Yaitu menurut Anda sendiri, atau 
apa yang Anda katakan pada 
diri sendiri: Siapakah diri Anda 
menurut penilaian Anda sendiri itu. 

Kalau Anda berkata pada diri 
sendiri dan amat percaya dengan 
apa yang Anda katakan pada diri 
sendiri itu, maka afirmasi itu akan 
bersifat sangat kuat. Misalnya 
kalau Anda berkata pada diri 
sendiri: "Saya ini anak Tuhan, 

sangat berharga, dan teramat 
unik, maka pola perilaku Anda akan 


berubah secara 
substansi". 
Kita tidak 
akan berani 
lagi bermain 
main dengan 
hidup, atau 
tidak akan lagi 
membiarkan 
diri berbuat 
sesuatu yang 
tidak pantas, 
atau tidak lagi 
membiarkan 
pembicaraan 
dengan diri sendiri (self talk) 
sesuatu yang bersifat distortif 
dan memperlemah atau memper- 
tanyaakan kesanggupan dan rasa 
percaya diri. 

Bagaimana kalau selama ini 
orang merasa tidak pernah 
membuat identifikasi tentang 
dirinya? Bila itu terjadi pada diri 
Anda, maka Anda bisa mengecek 
buah yang dihasilkannya. Apakah 
Anda senang dan puas dengan 
hasil yang telah tercapai saat 
ini. Apakah Anda puas dengan 


status perilaku Anda saat ini? 
Ketika orang tidak memiliki titik 
referensi identitas, ia mendasarkan 
tindakannya pada kesadaran diri, 
yaitu ketika ia ingat dan sadar, atau 
ia mendasarkan tindakan pada 
keadaan dan suasana hati. Bila lagi 
tenang dan damai, tindakannya 
terukur, dan bisa sedang stres, ia 
memililiki pola respons yang lain. 
Kondisi ini sering disebut orang 
mood-moody. 

Dengan setiap hari melakukan 
afirmasi identifiasi diri, dan 
membuatnya terdalam di dalam 
diri, maka titik acuan respons Anda 
berlabuh pada tempat yang tetap. 
Ia tidak tunduk pada keadaan. Apa 
akibatnya? Orang akan melihat Anda 
sebagai pribadi yang konsisten, bisa 
dipegang, dan sosok yang jelas (bold 
and dear)! 

Sebagai contoh tempelkan kata- 
kata: "Aku Anak Raja", pada setir 
kemudi Anda, maka pola perilaku Anda 
berkendara pasti akan berubah. ❖ 

Hendrik Lim, MBA: Dosen Pascasarjana 
STT INTI Surabaya _ 


Agar Perubahan dalam Diri 
Menjadi Langgeng 
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Ungkapan Hati 


Tamianna Simanjuntak, Mahasiswi IFTKJ 

Dalam Usia 74 Tahun 
Masih Semangat Kuliah 



T AK pernah terbersit di 
benak Tamianna Siman¬ 
juntak kalau dirinya akan 
menjadi mahasiswi dalam usia 
yang sudah sepuh. "Tapi itulah 
kehendak Tuhan/' kata Ibu 
Anna—nama panggilannya— 
yang kini 74 tahun! Dia mulai 
kuliah di Institut Filsafat Theo- 
logia dan Kepemimpinan Jaffray 
Jakarta (IFTKJ) tiga tahun lalu 
(2008), pada usia 71 tahun. 
Kini dia sudah menyelesaikan 6 
semester perkuliahan. Agustus 
2011 nanti dia masuk semester 
ke-7. Bila kuliah program S-l 
hanya delapan semester, maka 
sebentar lagi Anna akan meraih 
gelar sarjananya. 


Menurut Ibu Anna, semua 
itu terjadi setelah sang suami, 
Prof Dr Pdt MV Manurung, 
meninggal dunia pada Maret 
2008 lalu. Setelah suami yang 
saat itu menjabat Gembala 
Sidang Gereja Kristen Ma- 
ranatha Indonesia (GKMI) 
Filadelfia Jakarta, gereja ha¬ 
rus mencari pengganti. Dan 
para pengurus gereja dengan 
suara bulat menunjuk Ibu 
Anna sebagai gembala sidang 
yang baru. Dua bulan setelah 
sang suami meninggal, Anna 
ditahbiskan menjadi pendeta di 
gerejanya. Setahun kemudian 
dia ditahbiskan di kantor pusat 
GKMI yang berkedudukan di 


Manado, Sulawesi Utara. Tidak 
sulit bagi Anna menjalankan 
amanat ini mengingat diri¬ 
nya telah puluhan tahun men¬ 
dampingi suami melakukan 
pelayanan. Di samping itu, 
pengetahuan teologinya juga 
cukup memadai sebab dia per¬ 
nah mengikuti Sekolah Alkitab 
Malam (SAM). 

Setelah Anna ditahbiskan 
menjadi gembala sidang, kera¬ 
batnya yang menjadi dosen di 
IFTK Jaffray menyarankannya 
untuk kuliah teologi. "Untuk apa 
saya kuliah? Usia saya sudah 
70 tahun lebih," kata Anna 
waktu itu. Baginya memang 
sangat tidak masuk akal jika 
harus kuliah lagi. Tapi setelah 
diberikan beberapa pandangan, 
akhirnya Anna melangkahkan 
kaki ke kampus IFTK Jaffray 
di Jatinegara, Jakarta Timur. 
Sebagai calon mahasiswa baru, 
Anna mestinya mengikuti tes 
masuk pada pagi hari, bersama 
puluhan calon mahasiswa lain 
yang umurnya berusia remaja. 
Namun karena pagi itu dia 
harus mengantarkan cucunya 
dulu ke sekolah, dia baru bisa 
ujian siang harinya, sendiri. 

Anna mengaku kesulitan 
mengerjakan soal-soal ujian, 
seperti bahasa Inggris dan 
bahasa Indonesia. "Soalnya saya 
sudah lupa, kalau pengetahuan 
soal firman Tuhan, bolehlah, 
toh saya pernah belajar di 
sekolah Alkitab," kata ibu dari 
empat anak dan nenek delapan 
cucu ini. Dia dinyatakan lulus 
oleh panitia penguji. "Saya 
sebenarnya bukan lulus, tetapi 
diluluskan," tambah mantan 
perawat di RS PGI Cikini ini. 

Akhirnya, Anna yang saat 
itu berusia 71 tahun pun 


resmi menjadi mahasiswi IFTK 
Jaffray jurusan teologi. Semula 
ada rasa ragu. Tapi setelah 
mengikuti perkuliahan, dia 
merasa senang dan sukacita. 
Tidak ada kendala psikologis 
meskipun dia harus berteman 
dengan anak-anak muda yang 
seusia dengan cucunya. "Meski 
ada juga beberapa teman kuliah 
yang sudah berstatus bapak 
dan ibu, tapi sayalah yang 
tertua di sana," kata ibu yang 
juga pernah bekerja di BNI 
selama 30 tahun. Dia senang 
sebab teman-temannya itu 
baik-baik semua. Dia dipanggil 
"ompung". Bahkan beberapa 
dosen juga memanggil dia 
ompung. Kalau tidak datang 
kuliah, semua mencari-cari. 
"Di mana ompung," kisahnya 
senang. 

Duluan selesai 

Sewaktu baru kuliah, sempat 
ada keraguan. Misalnya bagai¬ 
mana harus membuat laporan 
dan tugas-tugas dari dosen 
mengingat dia tidak biasa 
mengetik pakai komputer. Dan 
sama seperti mahasiswa lainnya, 
Anna pun harus membaca 
buku-buku dan membuat la¬ 
poran tentang isi buku itu. 
Dia juga harus mengerjakan 
tugas-tugas lain yang diberikan 
dosen. Tetapi semuanya itu 
bisa diatasi dengan meminta 
tolong keponakan-keponakan 
yang sering datang dan mengi¬ 
nap di rumah. "Saya hanya 
memberikan cacatan-catatan 
dan mereka yang mengetik," 
tandas ibu yang di lingkungan 
gereja dipanggil dengan nama 
Ibu Manurung. Selain rasa se¬ 
nang dalam menjalankan kuliah, 
ada hal lain yang membuat Anna 


merasa sukacita, yakni dirinya 
jarang sakit, bahkan merasa 
sehat. Padahal Anna sudah 
empat kali operasi. Pada tahun 
1980 dia menjalani operasi 
empedu untuk mengangkat 
batu di empedu. "Sekarang 
saya tidak punya empedu 
lagi," ujar Anna yang pernah 
12 tahun bekerja di RS Husni 
Thamrin, Salemba. Beberapa 
tahun setelah operasi empedu, 
dia harus menjalani operasi 
myom di bagian peranakan. 
Pada tahun 60-an dia sudah 
operasi amandel. Tahun 86/87 
dia dua kali operasi batu ginjal. 

Mengagumkan memang daya 
tahan dan kondisi Ibu Anna. 
Bayangkan, sebagai mahasiswa 
dia harus berada di kampus dari 
pagi hingga sore. Dia kuliah dari 
hari Senin sampai Jumat. Kalau 
dia ambil tiga mata kuliah yang 
dimulai pukul 10.00, berarti dia 
harus berada di kampus sampai 
pukul 17.00 atau 19.00. Tapi 
sekarang dia jarang ambil tiga 
mata kuliah, tetapi dua mata 
kuliah. Demi mengerjakan 
tugas-tugas dari dosen, sering 
Anna baru bisa tidur pada pukul 
02.00 atau 03.00 dini hari. 
Hebatnya lagi, dia sering yang 
pertama menyetor tugas-tugas 
kuliah ke dosen. Dia sendiri 
berharap, ketekunan, semangat 
dan tanggung jawabnya da-lam 
menjalankan kuliah itu me¬ 
motivasi rekan-rekannya yang 
masih muda. 

Ditanya apa resepnya 
sehingga dalam usia 74 ini 
Bu Anna masih sehat dan 
bersemangat, dia menyebutkan 
salah satu kebiasaannya sejak 
dulu yakni: rutin dan banyak 
minum air putih. 

& Hans P. Tan 
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I NGIN menikmati makanan enak 
di tempat nyaman? Di Jalan 
Panjang, Jakarta Barat, ada 
taman seluas 1.000 meter. Di sana 
terdapat 30 pohon kelapa yang 
daunnya melambai-lambai, kolam 
ikan yang akan kita lewati sebelum 
memasuki Restoran Kebon Kelapa 
(RKK). Design interior murni dari 
kayu dan bambu, benar-benar 
menciptakan nuansa Indonesia 
yang sejuk dan nyaman, layaknya 
sedang berada di Bali. Tak heran 
jika RKK punya moto "Seafood 
Restaurant by the Garden". 
Makanan laut segar, sayuran organik 
dari kebun sendiri, taman yang 
luas dan nyaman, serta halaman 
par-kir yang memadai untuk 200 
kendaraan. Sayur-sayuran yang 


dimasak berasal dari kebon sendiri. 
Bumbu yang diracik khusus oleh 
pemiliknya, Mery Kurniawan. 

Ternyata RKK ada, diawali dari 
hobi masak Mery, yang makanannya 
disukai keluarga. "Kita masak dari 
gaya kita makan di rumah (home 
school cooking). Kita pakai bahan- 
bahan terbaik" ungkap Yossita 
Kurniawan, anak sulung Mery 
yang dipercaya mengelola RKK. 
Usaha 

keluarga Kesatuan dan kekuatan 
keluarga, menghasilkan wadah 
usaha yang menjanjikan, memberi 
penghasilan cukup memadai, 
namun juga bagian melayani 
sesama. Ini terbukti melalui RKK. 
Menurut Yossita, ide membuka 
restoran ini berasal dari tamu- 


Yossita, Pengelola Restoran Kebon Kelapa 

Makanan Enak 
do n Term pot Nyaman 



tamu keluarga saat makan di 
rumah. Hidangan yang dimasak 
oleh ibu Yossita yang sangat enak. 
Dan dari situ mereka mengusulkan 
agar membuka usaha restoran 
saja. Orang tua Yossita sebenarnya 
kontraktor. Dan akhirnya lahan 
kosong milik mereka dijadikan 
restoran yang dikelola oleh Yossita. 

Sejak dibuka, restoran ini sudah 
punya banyak pelanggan. Hal itu, 
selain karena banyaknya kenalan 
keluarga, informasi dari mulut ke 
mulut tentang istimewanya hidangan 
di RKK membuat pelanggan semakin 
bertambah. Di samping itu, promosi 
lewat brosur juga tetap dilakukan. 
Sejak 20 April lalu, RKK dibuka 
sejak pukul 11.00 hingga 22.00. 
Mulai Senin hingga Jumat, 
pengunjung yang datang mencapai 
seratusan orang. Sedangkan di hari 
libur, Sabtu-Minggu, Pengunjung 
melonjak hingga tiga ratusan 
orang. Kenyataan ini tidak terduga, 
sehingga cukup mengagetkan para 
pelayan dan juru masak untuk lebih 
gesit dan trampil. 

Aneka makanan laut seperti cumi 


goreng tepung, udang havermout, 
kepiting lada hitam, tahu shimeji, ikan 
bakar rica-rica, semuanya memiliki rasa 
khusus yang hanya dapat ditemukan 
di sini. Bahkan tersedia "pisang 
ijo" makanan khas Ujungpandang, 
tempat kelahiran sang ibu. 
RKK juga bisa dipakai untuk 
menyelenggarakan acara-acara ulang 
tahun, pernikahan, maupun seminar. 

Kesempatan menyenangkan 
"Banyak yang harus dipelajari. 
Enjoy bertemu banyak orang 
dengan berbagai tipe. Harus kuat 
mental dan lebih sabar, belajar 
memahami dan tidak harus 
kontradiktif," aku Yossi bijak 
menghadapi komplain tamu dan 
berusaha memberi yang terbaik 
untuk para tamu. Pengalaman 
baru yang menyenangkan, 
dan mendorong Yossi untuk 
mengeksplore diri lebih maksimal. 
Memikirkan promosi dan keuangan 
yang ketat dalam usaha ini. 
Menjaga rasa yang konsisten 
dengan makanan berkualitas, 
segar, dan bahan organik, sebagai 
nilai jual untuk RKK. 


RKK berusaha membuat tamu 
puas melalui pelayanan yang 
diberikan, bukan hanya kualitas 
makanan dan tempatnya. Jika 
ada yang ingin membuka usaha 
seperti ini, Yossi menyodorkan 
beberapa tips yang dapat 
diikuti. Pertama, Jika bangunan 
sudah ada maka design untuk 
dapur sangat perlu. Mengetahui 
kapasitas dan luasnya, apa saja 
yang diperlukan, karena jika sudah 
berjalan tidak bisa dihentikan 
dengan penambahan agak rumit. 
Kedua, kontrol kualitas makanan 
dan harga. Harus sering dihitung, 
apa yang yang dijual dengan 
pemakaian di dapur harus sama, 
jangan sampai rugi. Ketiga, dapur 
memadai. 

Atur kontrol dan kualitas. 
Keempat, makanan enak na¬ 
mun pelayan tidak ramah men¬ 
jadikan makanan pun tidak 
enak. Diharapkan pelayanan 
cepat, tidak lama. Kelima, 
Perekrutan karyawan, usahakan 
yang sudah punya pengalaman. 
Menjadikan RKK berkat untuk 
banyak orang melalui pelayanan 
yang baik, tak dilupakan apa yang 
didapatkan tetap menjadi bagian 
dukungan untuk pekerjaan Tuhan. 
"Semua yang datang itu berkat 
Tuhan, dan setiap orang ada 
berkat masing-masing," begitu 
keyakinan Yossi yang meraih gelar 
MBA dari Santa Clara University. 

&Lidya 
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Senggang 


dimulai, 



J UMAT, 3 Juni 2011, tentu menjadi hari yang sangat membahagiakan bagi 
Astrid Ellena Indriana Yunadi. Gadis usia 20 tahun ini, malam itu dinobatkan 
menjadi Putri Indonesia 2011. Sepertinya Miss Jawa Timur ini sudah 
punya keyakinan kalau dirinya bakal merebut mahkota yang menjadi impian 
seluruh wanita Indonesia tersebut. Beberapa saat sebelum acara pemilihan 
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berkata, "Keberadaan saya di sini bukanlah sebuah 
kebetulan. Saya percaya semua ini sudah diatur 
sedemikian rupa oleh Tuhan. Dan saya akan 
mempersembahkan yang terbaik". 

Padahal, selama di karantina sembilan 
hari, Ellena sempat down karena mengalami 
gangguan pada indra penglihatannya bagian 
kanan. Dan hal itu sempat membuatnya tidak 
percaya diri. Namun suasana hati yang sangat tidak 
menguntungkan itu dia lawan dan dibalikkannya 
menjadi lecutan untuk bisa menampilkan potensi 
yang dia miliki secara lebih dalam lagi. "Saya tidak 
ingin berpikir bahwa hal tersebut sebuah hambatan. 
Tidak ada sesuatu yang terjadi secara kebetulan, 
maka saya pun memanfaatkan kesempatan tersebut 
sebaik-baiknya," kata dara yang lahir pada 8 Juni 
1990 ini. 

Dengan segala apa yang dia miliki, warga Jawa 
Timur ini memang sangat pantas untuk mendapatkan 
mahkota tersebut. Selain dikaruniai wajah cantik 
menawan, dan cerdas, mahasiswi Universitas Pelita 
Harapan (UPH) ini juga fasih berbicara dalam tiga bahasa 
asing: Inggris, Spanyol, dan Mandarin. Di kampusnya sendiri., Astrid 
pernah dinobatkan menjadi Miss UPH 2009, dan Miss Photogenic UPH 
2009. Astrid Ellena, yang pernah tinggal di Maryland, Amerika Serikat ini 
juga sempat menyabet gelar sebagai Miss Favorit dan Miss Kulit Indah 
dalam ajang kecantikan yang digelar setiap tahun. 

Namun Astrid tidak puas hanya menjadi "Putri Kampus". 

AstriiliElleiiallMi^lliHionesia^Sfl 
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Mahasiswi jurusan Hubungan Internasional UPH ini ingin mencetak 
prestasi lebih tinggi lagi, hingga pada 3 Juni 2011 lalu dia berhasil 
menyabet gelar Putri Indonesia. Tapi, ternyata ada niat yang lebih 
mulia di balik upayanya meraih gelar Miss Indonesia itu, yakni Astrid 
ingin menjadi duta budaya Indonesia di mata dunia. Dan cita-cita luhur 
itu sudah dia mulai dengan terpilihnya dia sebagai Putri Indonesia 
2011. 

Astrid berhasil menjadi jawara Miss Indonesia 2011 dengan 
menyisihkan 31 orang finalis dari berbagai daerah. Sebagai Putri 
Indonesia, Astrid akan mewakili Indonesia dalam ajang Miss World 
2011 yang akan dilangsungkan di London, Inggris pada 6 November 
2011 mendatang. Penyematan mahkota Astrid pada malam 3 Juni lalu 
itu pun tergolong istimewa karena langsung dilakukan oleh Miss World 
2010 Alexandria Mills bersama Miss Indonesia 2010 Asyifa Latief. 

Sungguh sulit dipercaya, bahwa di balik wajah cantik dan 
kecerdasannya, di sanubarinya Astrid memiliki kasih dan kepedulian 
yang sangat tinggi terhadap sesama. Dia tidak mau menyimpan 
potensi untuk dirinya sendiri. "Saya juga ingin membantu orang lain 
yang kurang mampu. Rencananya, saya akan menggandeng Asyifa 
(Putri Indonesia 2010—Red) untuk bekeija sama membuat program 
bagi warga kurang mampu," ungkap Astrid. 

Tentang rencananya tersebut, Ellen menceritakan, kebetulan ia 
memiliki teman di kampus yang menjadi guru untuk sekolah jalanan. 
"Saya ingin melanjutkan kembali program itu, tapi cakupannya lebih 
nasional," katanya. Niatnya untuk menyelenggarakan sekolah bagi 
anak-anak tak mampu jika terpilih menjadi Miss Indonesia 2011, 
tentu menyentuh perasaan para juri, yang akhirnya memilihnya untuk 
menjadi Putri Indonesia tahun ini. 

Lalu apa yang menjadi alasan Astrid dalam menggeluti programnya 
itu? Putri dari Frederich Yunadi dan Linda Indriana ini melihat, bahwa 
akar utama permasalahan di Indonesia adalah soal pendidikan. 
"Seandainya orang-orang dapat mengenyam pendidikan dengan 
maksimal, maka akan tercipta generasi andal," ujarnya. ^Hans/dbs 
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Mendirikan STT Berkualitas 



Pdt. Susanto Pdt. Jerry flgfc Gernaida Samue/ 


K EHADIRAN sekolah tinggi 
teologi (STT) di Indonesia 
dilatari dengan semangat 
untuk menjadi motor kemajuan 
gereja dan kekristenan di 
Indonesia. Mengapa? Karena dari 
STT-lah hadir para pemikir teologis 
yang memiliki konsep kebenaran 
yang kokoh, berlandaskan firman 
Tuhan. Pribadi yang berkarakter 
mulia, hidup melayani, dan 
memiliki kehidupan spiritual yang 
bertumbuh. 

Melahirkan pemimpin-pemim¬ 
pin masa depan yang terdepan 
karena keunggulan, menjadi 
impian dibalik kehadiran STT. 
Apakah itu bisa? Fokus pada 
misi tunggal untuk menjadi saksi 
Kristus adalah tujuan uta-ma 
untuk menggapai impian itu. 
Menyelamatkan dunia dari ke¬ 
kacauan, pertikaian, kemiskinan, 
kebodohan, dan kemerosotan 
moral, melalui integritas dan 


kualitas yang teraplikasi nyata 
di dalam seluruh aspek hidup 
bermasyarakat. 

Lalu mengapa masih banyak 
gelombang pemikiran yang me¬ 
lihat STT bukan menjadi pilihan 
utama? Kenyataan masih ada 
lulusan STT yang tidak terpakai/ 
pengangguran? apakah ini bukti 
kalau STT tidak perlu dibuka lagi, 
karena semakin banyak lulusan 
yang tidak terpakai? Namun 
mengapa masih tetap ada tempat 
yang kekurangan hamba Tuhan, 
dengan jumlah STT yang hampir 
400-an di Indonesia ini? 

Beberapa STT ditampilkan 
dalam topik Laporan Khusus 
ini, sekaligus menampilkan 
keunikan, pengaruh, dan bebe¬ 
rapa pemikiran untuk dapat 
menyingkapi persoalan di atas. 
Di antaranya STT Jakarta, Ama¬ 
nat Agung, Jaffray Jakarta, 
Peta m bu ra n, Harvest, Baptis 


Jakarta, dan Bethel The Way. 

Kualitas 

"Semakin dunia sekuler, penilaian 
terhadap sesuatu yang dianggap 
bernilai atau berharga adalah 
uang, jabatan tinggi, kendaraan 
bagus, dan rumah bagus." cetus 
Pdt Andreas Himawan, ketua 
STTAA. 

Hal senada diungkapkan Prof. 
J Aritonang: "Orang berlomba- 
lomba untuk kaya, maka pasti 
keliru masuk STT. Karena di sini, 
mahasiswa tidak dilatih untuk 
mencari uang atau mempersiapkan 
orang menjadi kaya. Mahasiswa 
brilian/lulusan terbaik sangat kecil 
presentasinya masuk STT" 

Penilaian ini mengkritisi mereka 
yang melihat STT sebagai sekolah 
yang tidak menjamin masa 
depan. Karena menurut mereka, 
peningkatan karier, materi, hidup 
mudah dan enak, akan semakin jauh 


didapatkan untuk yang masuk STT. 

STT ada bukan untuk mencipta- 
kan mahasiswanya menjadi kaya, 
sebaliknya kehadirannya memberi 
sumbangsih untuk menjadikan 
orang miskin menjadi bernilai. 
Orang bodoh menjadi pandai. 
Orang terhilang menemukan tu¬ 
juan hidupnya. Menjadi manusia 
seutuhnya. Fakta lain pun mem¬ 
buktikan ada yang masuk STT 
hanya untuk mendapat gelar. 
"Ijazah dibeli dengan mudah 
dengan kelulusan yang tidak berisi, 
sehingga hal yang paling mendasar 
pun tidak bisa," tandas Prof Jan 
Aritonang dengan nada kecewa. 

Kualitas pribadi dari calon maha¬ 
siswa, itu menjadi penentu. "Karena 
keberhasilan tidak tergantung lu¬ 
lusan STT atau dari Perguruan 
Tinggi terbaik manapun," menurut 
ketua STT Petamburan, Pdt Dr. 
Gernaida KR Pakpahan. "Mutu 
pendidikan yang tidak berkualitas, 
justru itu yang menghasilkan lulusan 
STT yang tidak terpakai," tambah 
Samuel, Ketua Pelaksana Harian STT 
BETHEL THE WAY. 

Jadi sebenarnya persoalan kualitas 
berada dalam tanggung jawab 
siapa? Negara bertanggung jawab 
dalam hal ini Kementerian Agama. 
Seharusnya tidak akan memberi 
ijin operasional dan akreditasi 
untuk STT yang di bawah standar, 
sehingga tidak dengan mudah orang 
membuka STT baru, ungkap Pdt. 
Andreas. 

Seperti tidak memiliki dosen 
tetap yang berkualitas, tidak 
memiliki perpustakaan maupun 
fasilitas pendidikan yang memadai, 
hanya menempati ruko-ruko. Tidak 


memiliki visi dan misi yang jelas, 
meluluskan mahasiswa dengan 
mudah. "Ini harus ditertibkan dan 
lulusan tidak boleh diberi gelar," 
cetusan senada dari seluruh ketua 
STT yang ditanyai di atas. 

Lembaga-lembaga tinggi se-perti: 
PERSETIA, PASTI, harus menga¬ 
dakan pembinaan kepada STT yang 
demikian agar mereka bermutu. Beri¬ 
kutnya adalah STT itu sendiri harus 
meningkatkan mutunya. "Jangan buka 
STT dan jangan selenggarakan secara 
serampangan atau mengkomersialkan 
teologi untuk kepentingan-kepentingan 
sesaat yang sangat tidak terhormat," 
Harap Prof Jan Aritonang dengan 
sangat tegas. 

Cukup 

Menyangkut banyaknya STT. 
Menurut data penjaminan mu-tu 
sekolah tinggi teologi dan PEMBIMAS 
Kristen, yang ada di Indonesia 
sekitar 400, namun yang terdaftar 
di Depag sekitar 240 STT dan yang 
memenuhi standar hanya sekitar 
7 STT. Fakta di atas membuktikan 
bahwa persoalan kualitas menjadi 
hal serius. "Kerjasama dan kesatuan 
gereja dalam mendukung STT yang 
sudah ada, dengan tanggung jawab 
kualitas/terbaik menjadi solusi," 
ungkap Pdt. Jerry Rumahlatu, D.Th, 
ketua STT Jaffray senada dengan 
Pdt. Susanto Dwiraharjo, Ketua STT 
Baptis Jakarta. 

Jika ini terwujud maka pasti ada 
kekuatan untuk melahirkan pribadi- 
pribadi berkualitas. Cukup untuk 
memenuhi kebutuhan gereja- 
gereja ke depan serta mampu 
memberi dampak di masyarakat. 

j&Lidya 



STT Jakarta 


Membenahi dan 
Menyatukan Gereja 


Jan Aritonang 

K ESADARAN akan kebutuhan 
tenaga lokal yang memiliki 
kompetensi dalam menata 
kehidupan gereja serta meretas 
pembaharuan gereja di Indonesia, 
menjadi ide awal berdirinya se¬ 


kolah tinggi teologia 
pertama di Indonesia, 
di tahun 1934. Hoogere 
Theologische School 
(HTS) namanya dan 
yang kini dikenal sebagai 
Sekolah Tinggi Teologi 
Jakarta (STT Jakarta). 

Impian melahirkan 
pemimpin dan memper¬ 
juangkan eksistensi ke¬ 
kristenan di Indonesia, teijawab 
dengan hadirnya sosok seperti 
Abineno, Eka Dharmaputera, 
Andreas Yewangoe. Mereka dikenal 
sebagai pemimpin dan pemikir yang 
memberi pengaruh dalam pemikiran 
Kristen di Indonesia, dan bercitra 


baik untuk diteladani. 

Corpus Studiosorum (himpunan 
orang-orang yang belajar) itulah 
STT Jakarta. "Semua kami pelajari, 
kami tidak berdiri di atas doktrin. 
Tidak ada doktrin yang dominan 
di sini. Kalau ada gereja setan, 
christian Science, saksi Yehova, 
kalau ada orangnya kami undang. 
Ciri utama kami adalah persekutuan 
belajar." ungkap Prof Jan Aritonang, 
ketua STTJ yang akan mengakhiri 
jabatannya Oktober nanti. 

"Jadi kalau orang bilang begitu- 
begini, terserahlah kalau orang 
mau bilang apa. Namanya sekolah 
itu tempat belajar. Dosen dan 
mahasiswa belajar, saling membagi 


apa yang dipelajari," tambah guru 
besar ini menyikapi aneka penilaian 
tentang STTJ. Dia menambahkan, 
teologi adalah ilmu yang paling luhur, 
ibu dari semua ilmu. Berpijak dari 
sinilah STTJ mau menjaga kualitas, 
integritas, dan identitas. Dari teologi 
sebagai ilmu dan pendidikan teologi 
sebagai sarana perkembangan 
teologi. 

Memperlakukan apa yang 
dilakukan Allah menjadi motto STTJ. 
Kalau Allah menyatakan kebenaran 
dan keadilan, keberpihakan kepada 
orang tertindas, itu yang ingin 
diutamakan. Tidak perlu bagi 
STTJ agar banyak orang yang 
dibaptis atau dapat membuka 


gereja baru, sebaliknya berjuang 
membenahi gereja yang sudah ada 
dan menyatukan gereja yang ada. 
Tekad ini terbukti dengan lahirnya 
Persekutuan Gereja-geraja di 
Indonesia (PGI) yang bermuara dari 
STTJ. 

Aritonang menambahkan, 

STTJ didukung oleh 88 gereja di 
Indonesia. Program studi y ang 
tersedia adalah program saijana 
sains teologi dan pascasarjana 
teologi yang terdiri atas program 
teologi (akademik) dan program 
ministri (profesional). STTJ memiliki 
20 dosen tetap, dengan sarana 
pendukung yang memadai. Demi 
menunjang pelaksanaan pendidikan, 
STTJ memiliki perpustakaan teologi 
terbaik di Indonesia, dengan 67.000 
buku, terdiri dari ratusan judul jurnal 
dan majalah, koleksi audio-visual. 
Dilengkapi komputer, laboratorium/ 
studio/bengkel PAK. Tak hanya 
itu STTJ juga memiliki pusat 
dokumentasi Sejarah Gereja dan 
pusat penelitian ilmiah. 

^Lidya 
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STT Amanat Agung 

Membangun Masa 
Depan Gereja 


S EKOLAH Tinggi Teologi 
Amanat Agung (STTAA) 
yang berdiri 28 Agustus 
1997, punya tujuan melahirkan 
pekerja-pekerja bermutu di la¬ 
dang Tuhan. Menghadirkan pastor 
theologian: pemikir teologis 

yang bagus, tapi juga punya jiwa 
seorang pastor, penggembalaan 
yang baik. Seseorang yang bisa 
menggembalakan tapi juga punya 
pemikiran teologi yang bagus. 

"Antara hati yang menggem¬ 
balakan, pelayanan yang baik, tapi 
juga memiliki pemikiran kebenaran 
yang dipegang secara kokoh, 
sebagai tanggungjawab yang dapat 
dibuktikan para lulusan STTAA, 
dalam pelayanan gereja dan juga 


masyarakat," ungkap Ketua STTAA, 
Pdt. Andreas Himawan, D.Th. Hal 
itu terus ditanamkan ke seluruh 
mahasiswa STTAA, sekalipun kelak 
mereka berkarir di bidang lain. 

Menurut Pdt Andreas, megingat 
masa depan gereja ditentukan dari 
STT maka STTAA harus memberi 
pelayanan yang berkualitas. Kalau 
STT tidak berkualitas, maka akan 
melahirkan lulusan yang tidak 
berkualitas. Kemudian melayani di 
gereja dan sangat mempengaruhi. 
Mengingat pelayanan dan kualitas 
gereja ke depan, maka semua 
harus dipersiapkan dengan lebih 
baik. Mahasiswa diasah untuk 
memiliki kemampuan berkhotbah, 
berbicara dengan orang ba¬ 


nyak, berpikir secara teologis, 
melakukan pelayanan, bahkan 
tetap memperhatikan perubahan 
dan perkembangan karakter untuk 
lebih baik. 

Di sisi yang lain ada banyakgereja 
yang menjerit kekurangan Hamba 
Tuhan. "Bagi saya diktum Yesus 
yang mengatakan: tuaian banyak 
tapi pekerja sedikit rasanya selalu 
benar sampai akhir masa, akan 
selalu kekurangan tenaga. Bukan 
hanya di Indonesia, kita harus 
melihat keluar seperti: Malaysia, 
Myanmar, Kamboja, China," cermat 
Pdt Andreas melihat kebutuhan 
gereja akan para pelayan Tuhan 
yang terus bertambah, namun 
juga berkualitas. 

Kenyataan ini diresponi salah 
dengan kualitas pendidikan yang 
semakin menurun di Indonesia. 
Menurut Pdt. Andreas, banyak 
mahasiswa yang tidak bisa 
membuat paper, malas membaca 
buku, dan tidak memiliki 
pengetahuan umum yang cukup. 
Jika yang seperti ini masuk STT, 
maka ini menjadi pergumulan 
besar. Tak kalah buruknya 
dengan munculnya banyak STT 


baru, yang tidak memenuhi 
standar. Contoh saja dengan 
membuka STT di ruko-ruko. 
Tidak mempersiapkan dosen 
tetap yang berkualitas. Tidak 
ada perpustakaan yang 
memadai, bahkan dengan mu¬ 
dah meluluskan mahasiswa, 
padahal tidak terserap secara 
akademik, maupun kehidupan 
spiritual yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. 

STT yang dipelopori dari 
Gereja Kristus Jemaat Mangga 
Besar (GKJMB) Jakarta, yang 
sekarang menjadi Sinode 
Gereja Kristus Yesus ini, kini 
memiliki 100 mahasiswa un¬ 
tuk seluruh angkatan di tahun 
ini, dengan memiliki dosen 
penuh waktu berjumlah 11 
orang. STTAA membuka 
program: Sarjana Teologi: 
untuk Teologi Kependetaan, 
Musik, dan PAK. Sedangkan 
program Magister Divinitas: 
untuk Penggembalaan, Musik, 
dan PAK. Sedangkan Magister 
Teologi: untuk Teologi Pastoral, 
Sistematika, Studi Alkitab. 

j&Lidya 



Pdt Andreas 


Harvest International Theological Seminary 

Banyak Anak Muda Ingin 
Dalami Teologi 



Arno/d Tindas 

S EJAK didirikan pada 1993 oleh 
DR Jimmy Oentoro, Sekolah 
Tinggi Teologi Internasional 
Harvest atau Harvest International 
Theological Seminary (HITS), 
hingga kini telah menghasilkan 
ribuan alumni dari berbagai jenjang 
pendidikan yang pernah ada di 
lembaga pendidikan ini. "Lulusan 


Harvest menyebar di 
berbagai daerah di Indo- 
| nesia, bahkan sampai 
luar negeri," cetus DR. 
Arnold Tindas, direktur 
pascasarjana dan pembantu 
ketuai HITS. 

Saat ini, STT Harvest tidak 
lagi membuka perkuliahan 
jenjang diploma. "Jenjang 
terendah adalah S-l," jelas 
Arnold yang sejak 2003 
bergabung dengan HITS yang 
berlokasi di Lippo Ka-rawaci, 
Tangerang, Banten. Sekalipun 
demikian, untuk memenuhi 
kebutuhan akan anggota 
majelis atau pengerja gereja, 
HTTS menyelenggarakan 
pendidikan teologi singkat 
atau seminar yang tujuannya 
memperlengkapi atau 
membekali anggota majelis 
yang tidak punya latar 
belakang pendidikan teologi. 

Menurut Arnold, para mahasiswa 
S-l yang umumnya lulusan 
SMA dan sederajat itu akan 
menempuh pendidikan antara 8 
sampai 14 semester. "Lewat dari 
14 semester, mahasiswa yang 
belum menyelesaikan kuliah akan 
dikeluarkan (drop out)," tandas 
ayah dari dua anak ini. Namun, 


lanjut Arnold, mahasiswa HTTS rata- 
rata menyelesaikan perkuliahan dalam 
8 semester. Meski demikian, ada 
mahasiswa yang keluar karena berbagai 
alasan, misalnya terbentur masalah 
biaya, dipanggil untuk melayani oleh 
gereja tertentu, dan bahkan ada yang 
melayani ke luar negeri. 

Pernah ada masa di mana anak- 
anak muda enggan masuk sekolah 
teologi. Namun berdasarkan 
pengamatan pria yang lahir di 
Minahasa, Sulawesi Utara, 30 April 
1952 ini sejak tahun 2000-an, 
sudah banyak anak muda yang 
berminat kuliah di sekolah teologi. 
"Sekarang ada gerakan dari bawah, 
semacam pola kebangunan rohani 
yang membuat banyak anak-anak 
muda ingin mendalami teologi," kata 
pria yang meraih gelar sarjana dari 
Institut Alkitab Tiranus Bandung 
ini. Pengkhotbah tetap di Gereja 
Tiberias Indonesia (GTI) ini melihat 
kalau sekarang banyak anak muda 
yang merasa mendapat panggilan 
Tuhan untuk kuliah di STT. 

Selanjutnya, anggota MPL- 
PGI (1998-2010) dan anggota 
Konsorsium Teologi Kementerian 
Agama (2004-2009) ini menegaskan 
bahwa syarat untuk menjadi 
mahasiswa STT itu harus karena 
panggilan Tuhan, bukan karena 


faktor suka. Unsur panggilan ini 
sangat penting dimiliki mahasiswa 
STT, sebab dalam peijalanan studi 
sering mahasiswa menghadapi 
banyak masalah dan tantangan. Bila 
dia kuliah di STT karena panggilan 
Tuhan, sekalipun ada kesulitan, 
dia tetap maju dan menyelesaikan 
pendidikan. Sebaliknya, kalau 
hanya sekadar suka, maka terbentur 
sedikit persoalan saja, dia akan 
meninggalkan kuliah. 

Untuk mengantisipasi hal-hal 
seperti inilah, menurut Arnold, 
HITS selalu menginterviuw setiap 
calon mahasiswa, setelah selesai tes 
tertulis. Dan aturan ini berlaku, baik 
untuk calon mahasiswa S-l, S-2, 
dan S-3. "Kami selalu tekankan dari 
segi panggilan, bukan hanya ikut- 
ikutan," kata pria yang meraih gelar 
master dan doktor teologi dari STT 
Injili Indonesia Bandung ini. Kalau 
belum jelas panggilannya, atau ragu- 
ragu, pihak STT biasanya menyuruh 
calon mahasiswa untuk merenung 
dan bergumul dulu tentang apa 
motivasinya kuliah di STT Harvest. 

Musik gerejawi 

Menurut Arnold, meskipun kini 
HITS tidak lagi menyelenggarakan 
perkuliahan tingkat diploma, namun 
masih ada program-program 
sertifikat yang dibuka atas keija 
sama dengan gereja-gereja. Progam 
itu namanya Harvest International 
Curriculum (HIC), misalnya kelas 


satu tahun untuk majelis gereja. 
Sesudah lulus mereka diwisuda dan 
diberi sertifikat. Harvest juga punya 
paket pelajaran lewat VCD. Semua 
itu bekerja sama dengan gereja- 
gereja. Kalau untuk ikut program 
ini tidak harus lulusan SMA. Apa 
pun latar belakang pendidikannya, 
boleh ikut. Bahkan ada yang sudah 
sarjana, master bahkan doktor yang 
ikut program ini. Tapi hal itu karena 
dia pengeija gereja yang tidak punya 
latar belakang pengetahuan Alkitab, 
maka dengan ikut program ini 
mereka diperlengkapi. 

HITS sendiri memiliki tiga program 
studi (prodi) yakni: teologi, musik 
gereja, dan pendidikan agama 
Kristen (PAK). Pada Mei 2011 HITS 
sudah divisitasi oleh Badan Akreditasi 
Nasional (BAN) untuk program 
studi Teologi dan Pendidikan Agama 
Kristen. Menurut Anton, dari ketiga 
prodi ini, musik gereja lebih diminati. 
Hal ini bisa jadi karena pergeseran 
paradigma sekarang ini di mana 
anak-anak muda lebih gandrung 
musik kontemporer dibanding 
himne. Atas pertimbangan itulah STT 
Harvest membuka program studi 
musik kontemporer ini. 

Sebagaimana lazimnya lembaga 
pendidikan teologi, Harvest sangat 
menekankan pengajaran bahasa 
Ibrani dan Yunani kepada mahasiswa. 
Sebagaimana diketahui, naskah asli 
Peijanjian Lama (PL) tertulis dalam 
bahasa Ibrani, dan Peijanjian Baru 
(PB) bahasa Yunani. Setiap lulusan 
harus punya kemampuan membaca, 
mengerti dan menerjemahkan 
naskah asli Alkitab itu untuk 
menafsirkan firman Tuhan sesuai 
metodologi tafsirnya. Ini mutlak perlu 
agar pengkhotbah atau pendeta 
tidak menafsirkan sesuai selera 
masing-masing, HansPTan 
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K ebahagiaan sejati diperoleh 
bukan ketika seseorang 
menggapai tujuan-tujuan 
egosentrisnya, tapi ketika dia bisa 
membantu banyak orang lain mencapai 
tujuan-tujuannya. Keyakinan inilah 
yang menginspirasi peijalanan karier 
Thobias Djadji, M.HRM. "Successful life 
will bring a true happiness, only through 
sharing and caring!" katanya. 

Minat dan kepuasan batinnya, 
kata Thobias, sangat berorientasi 
kepada manusia. "Saya merasa 
sangat berbahagia kalau saya 
melihat orang-orang hasil binaan 
atau didikan saya menjadi orang 
yang berhasil dan berguna bagi 
orang di sekitar mereka," kata 
owner sekaligus Direktur PT. Trilink 
Indonesia Jakarta ini. Trilink sendiri 
bergerak dalam bidang SDM, 
terutama jasa penempatan tenaga- 
tenaga kerja profesional dan skilled 
di operasional perusahaan atau 
proyek-proyek minyak dan gas, baik 
di dalam maupun di luar negeri. 

Dalam mengelola perusahaannya, 
master dalam bidang SDM dari 
Rutgers, The State University of New 
Jersey, New York, USA ini senantiasa 
mengutamakan tanggung jawab, 
kualitas yang prima dan ketepatan 
waktu. "Kalau bisa lebih cepat 
daripada yang diharapkan," tukas 
suami dari Petronela Sio ini. 

Menurut ayah dari Maria Goreti, 
Rita Roswita Maya dan Theresia 
Sonya, ini bekerja dan berkarya 
pada prinsipnya merupakan interaksi 
antar manusia, yang menuntut 
kefasihan dan kemampuan lebih 


dalam mengelola hubungan antar 
pribadi (interpersonal relations skills), 
berkomunikasi dan memberikan 
presentasi (Communications and 
presentation skills), dan bernegosiasi 
(negotiation skills) serta memberikan 
konsultasi (baik itu menyampaikan 
informasi dengan cerdas dan menarik, 
atau harus meyakinkan pihak yang 
diajak komunikasi, dan lain-lainnya. 

Sembari menekankan pentingnya 
jejaring dalam membangun karier dan 
gerak perusahaannya, ia menyebut 
doa sebagai prinsip utama suksesnya. 
"Sebagai orang beriman saya 
berprinsip bahwa seluruh hidup dan 
karya saya adalah untuk memuliakan 
nama-Nya," katanya sembari 
menambahkan bawa pekerjaan dan 
karier merupakan alat Tuhan untuk 
bisa memberikan kesaksian di tengah- 
tengah dunia. 

Tak hanya TKW 

Tamat dari IKIP Sanata Dharma 
jurusan bahasa Inggris, Thobias 
sempat menjadi guru bahasa Inggris 
di Seminari Menengah Mataloko, 
Flores dari 1977 hingga 1982. Dari 
Flores, ia hijrah ke Balikpapan, 
Kalimantan dan bekeija di perusahaan 
minyak dan gas multinasional, Total 
Indonesie Company. "Saya memulai 
karier di bidang pelatihan, sebagai 
english instructor. Prinsipnya sama 
dengan guru. Hanya bahasa Inggris 
yang saya ajarkan adalah Business 
English dan Technical English, dan 
peserta yang diajar adalah sarjana, 
engineer lulusan ITB, UGM, UI dan 
sebagainya," jelasnya. 


Ia mengaku mendapat banyak 
keuntungan bekerja di perusahaan 
multinasional. Antara lain memperoleh 
kemampuan berkomunikasi dalam 
bahasa Inggris dan Perancis, standar 
dan kualitas kerja yang tinggi, interaksi 
dan relasi dalam kesetaraan dengan 
para pekerja asing dari mancanegara. 
"Di sana, kompetensi, kontribusi 
dan prestasi pekerja mendapatkan 
pengakuan yang layak dan menjadi 
basis dalam kemajuan karier di 
dalam perusahaan," katanya. 

Tak terkecuali kesempatan untuk 
mendapatkan berbagai pelatihan dan 
pendidikan di luar negeri, serta terutama 
kesempatan penugasan internasional 
di kantor pusat maupun anak-anak 
perusahaan di berbagai negara. 

Kariernya terus naik. Tahun 1993- 
1995, ia dipercaya sebagai Asisten 
Direktur SDM dan Manajemen Karier. 
Tahun 1995 hingga 2001 menjadi 
Corporate HRD & Recruitmen Division 
Manager. Kariernya di lingkungan 
HRD perusahaan Prancis itu mencapai 
puncak di tahun 2002 ketika dia 
dipercaya sebagai Head of Division 
Human Resources & General Affair. 

Ia mendirikan PT. Trilink Indonesia 
Jakarta pada September 2006 yang 
bergerak dalam bidang SDM. Bisnis 
ini, kata dia, berhubungan langsung 
dengan manusia, maka sangat 
menuntut kualitas manajemen yang 
prima, dengan tingkat kredibilitas 
dan integritas yang tinggi. "Kita 
harus memahami harapan klien kita 
yang membutuhkan tenaga-tenaga 
kerja yang kompeten, disiplin dan 
mempunyai etos kerja yang baik, dan 


di lain pihak kita harus mengelola para 
pekerja dengan hati, memperhatikan 
hak-hak dan kesejahteraan mereka 
dengn baik sesuai dengan peraturan 
dn perundang-undangan yang 
berlaku," jelasnya. 

Ia ingin membuktikan obsesinya 
dan telah menyaksikan bahwa 
Indonesia tidak saja bisa mengekspor 
TKW dan tenaga-tenaga keija kasar, 
tetapi justeru memiliki resources 
(sumber) tenaga-tenaga kerja ahli 
dan profesional, terutama dalam 
bidang gas dan minyak. 

Tangan di atas 

Pernyataan mantan 
Presiden AS Jimmy Carter, 
seorang petani kacang yang 
bisa menjadi Presiden AS, 

"Why Not Me?" sungguh 
menjadi alat motivasi Thobias 
untuk bekerja keras dan 
berusaha hingga berhasil. 

Kepada anaknya ia selalu 
menegaskan bahwa hidup adalah 
perjuangan, maka harus ditekuni 
dengan serius dan kerja keras. 

"Hidup baru bernilai k 
bisa berbagi dengan 
orang-orang lain, 
terutama yang 
menderita, maka 
tidak boleh egois. 

Berusahalah 
menjadi orang 
yang bisa 
memberi dan 
bukan yang 
hanya bisa 
meminta. 


"Tangan di atas" akan selalu lebih baik 
dan membahagiakan," nasihatnya 
selalu pada anak-anaknya. 

Peran ayahnya Nicolaus Nai Dao 
sangat kuat dalam tapak-tapak 
hidupnya. "Dialah yang dengan 
kesederhanaan memberi motivasi 
dan nasihat sejak saya kecil untuk 
bersekolah dengan tekun dan harus 
mendapatkan hasil yang terbaik. Ia 
juga dengan tekun membawakan 
cerita-cerita dongeng yang penuh 
dengan imaginasi serta kiat-kiat 
untuk mengatasi kesulitan, 
jangan pernah me¬ 
nyerah, dan harus 
keluar sebagai 
pemenang," 
katanya. 

& Paul 
Makugoru. 


Thobias Djadji, M. HRM., 


",,. untuk memimpin tiap-tiap omm/ kepada kesempurnaan dafam 'Kristus" 

(Kofose i:ZS] 



Saksikan LIFE Channel, tayangan rohani terbaru yang menyajikan beragam program kristen yang dikemas 
secara menghibur untuk dinikmati oleh segala umur, saksikan hanya di Indovision dan Top TV channel no.70. 

Berlangganan Indovision hubungi (021) 5051 9988 atau 0807 1 77 88 99, 
dan berlangganan Top TV hubungi (021) 5060 5000 atau 0807 1 5000 88 Bandung (022) 723 1400; 
Semarang (024) 845 7007; Surabaya (031) 5310 500; Medan (061) 456 8000; Makassar (0411) 425 800; 
Manado (0431) 863 765, 863 504; Batam (0778) 430 020, 430 019, 428 973; Denpasar (0361) 265 808; 

Balikpapan (0542) 746 299. 

Milis: lifechannel@indovision.tv 
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Panti Sosial "Senjarawi" 

Pelayanan Menyeluruh 

bagi Senja Usia 



P ANTI jompo kerap 
diidentikan dengan tempat 
penampungan bagi orang 
yang sudah tua. Tempat bagi orang 
tua yang anak-anaknya tidak mau 
repot mengurus mereka. Atau 
rumah khusus bagi manula yang 
tidak punya keluarga. Dengan 
kesan seperti ini, panti jompo acap 
kali dikonotasikan secara negatif, 
yang tentu saja tidak sepenuhnya 
benar. 

Panti Sosial Tresno Wreda 

(PSTW) "Senjarawi" misalnya, 
justru membuktikan anggapan 
seperti itu salah betul. Panti yang 
berada di Kota Bandung, tepat 
di Jl. Jeruk No.7 Bandung Jawa 
Barat ini, justru dengan tangan 
terbuka dan kasih sepenuhnya 
membantu orang tua mereguk 
kembali kasih yang mungkin 

hilang. PSTW Senjarawi juga 

melayani dan membantu yang 

senja usia mengisi hari-hari, dan 
mempersiapkan mereka untuk 
menghadap Sang Pencipta. Sesuai 
dengan namanya, "Senja Rawi" 
yang berarti "Matahari Menjelang 
sore", PSTW Senjarawi memberi 
kehangatan pada para orang tua, 
layaknya sinar mentari menjelang 
sore, dan menyinarkan kembali 
kehangatan itu ke banyak orang. 


PSTW Senjarawi sendiri 
merupakan salah satu cabang 
pelayanan Gereja Bala Keselamatan 
di Indonesia yang dibuka sejak 
4 Oktober 1949. Seiring dengan 
kemajuan teknologi di bidang 
kesehatan yang berdampak pada 
semakin banyaknya para usia 
lanjut, Gereja Bala Keselamatan 
merasa perlu memberi perhatian 
besar untuk melayani mereka 
yang lanjut usia, dan salah satu 
aktualisasinya adalah dengan 
membuka sebuah Panti Wredha 
bagi mereka yang senja usia. Letnan 
Eivord Grace, Bendahara PSTW 
Senjarawi, menceritakan awal mula 
dibangunnya PSTW Senjarawi atas 
prakarsa Bala Keselamatan yang 
telah membeli bangunan terdiri 
dari 26 rumah dan sebuah rumah 
ibadah atau gereja. Namun seiring 
meningkatnya minat orang yang 
ingin masuk, dan kebutuhan khusus 
bagi oma-opa yang aktivitasnya 
bergantung sepenuhnya pada 
bantuan pengasuh, maka 
dibangunlah sebuah 

"Sall dikhususkan bagi oma-oma 
yang sudah tidak bisa melakukan 
kegiatan seperti mandi sendiri, 
makan dan apa-apa harus dibantu" 
kata Letnan Grace. 

Menurut Letnan kelahiran 7 Juni 


1983 ini, PSTW Senjarawi adalah 
panti yang terbuka, dalam artian 
siapa saja boleh masuk selama 
memenuhi persyaratan yang telah 
ditetapkan. Tentu saja syarat 
uatamanya terkait usia. "Yang boleh 
tinggal adalah usia 60 tahun ke atas". 

Saat ini PSTW Senjarawi dihuni 
90 oma dan opa yang 20 di 
antaranya tidak punya keluarga dan 
70 lainnya datang dengan diantar 
keluarga mereka. Ada beragam 
alasan keluarga mengantar orang 
tua mereka ke PSTW Senjarawi. 
"Umumnya keluarga beralasan 
sibuk, tidak bisa mengurus; Karena 
oma opa sepi di rumah; Atau 
Anak anak sudah punya keluarga 
sendiri "jelas Letnan Grace. Tentu 
saja ini membuat sedih Oma- 
Opa, namun Grace mengatakan 
bahwa hal seperti itu merupakan 
respons awal dari orang tua yang 
akan segera berubah. "Untuk 
orang yang baru-baru masuk, 
satu minggu pertama mereka 
ingin pulang. Tapi lama kelamaan 
mereka bisa beradaptasi dengan 
teman-teman yang lain, karena 
sudah seperti keluarga sendiri," 
terang Wanita Asal Palu Sulawesi 
Tengah ini. 

Hal ini seperti diamini Oma 
Runtulalo, salah satu penghuni 
PSTW Senjarawi. Oma yang sudah 
berada di Senjarawi sejak lima 
tahun lalu itu mengaku betah, dan 
senang. Bahkan tak segan-segan 
Oma Runtulalo memplesetkan nama 
Senjarawi dengan Sorgarawi, lantaran 
dia menganggap tinggal PSTW 
Senjarawi layaknya surga di bumi. 
"Oma senang di sini, ndak kerja apa- 
apa. Kalau di rumah kan kerja aja. 
Mau cabut rumput juga ndak boleh. 
Pakaian juga dicucikan. Cuci piring 
juga, Sampe oma bilang disini bukan 
senja rawi, tapi sorga rawi." 

Pelayanan PSTW Senjarawi 

Dengan filosofi "With Heart To 
God and Hand To Man" PSTW 
Senjarawi memenuhi kebutuhan 
para penghuninya secara 
menyeluruh. Tidak saja kebutuhan 


Gereja & Masyarakat 



Kompleks PSTW Senjarawi 


kesehatan fisik, tapi juga memenuhi 
kebutuhan spiritual dan psikis. 
Karena itu PSTW Senjarawi tak 
sekadar menyediakan kamar yang 
layak, makanan yang sehat dan 
bergizi, dan beragam fasilitas yang 
mendukung kesehatan fisik, tapi juga 
membantu memenuhi kebutuhan 
kerohanian dengan layanan firman 
dan konseling pribadi. "Setiap hari 
kami ada dua kali Biston, pagi dan 
malam. Selain itu kami juga sering 
melakukan pendekatan pribadi 
dengan berdiskusi, sharing dan 
tanya-jawab ke ruangan masing" 
Kata Letnan Grace 
Di samping kebaktian (Biston) rutin 
yang diterapkan, penghuni PSTW 
Senjarawi juga kerap bernyanyi 
dan memuji Tuhan kembali dalam 
pelayanan yang dilakukan oleh para 
tamu pengunjung dari berbagai 
Gereja dan Persekutuan Doa 
atau keluarga yang mengadakan 
perayaan Hari Ulang tahun. 


Momen-momen seperti ini yang 
amat ditunggu-tunggu Oma dan 
Opa di Senjarawi. Selain terpenuhi 
dahaga rohani mereka, Oma-Opa 
juga senang dihibur, dijenguk 
dan dikunjungi saudara seiman 
lainnya, momen seperti ini mereka 
gunakan sebaik-baiknya untuk unjuk 
kebolehan dan talenta, khususnya 
yang senang menyanyi. 

Untuk menunjang kelancaran 
operasionalnya, PSTW Senjarawi 
bekerja sama dengan masyarakat 
sekitar, dan berbagai instansi, 
khususnya aparat terkait mulai 
tingkat RT, RW, hingga Pemerintah 
Kota Bandung. PSTW Senjarawi juga 
bekerja sama dengan para donatur 
dan gereja-gereja dari berbagai 
denomenasi dan persekutuan- 
persekutuan doa. Tak hanya itu, dalam 
memenuhi kebutuhan operasionalnya 
penghuninya PSTW Senjarawi juga 
menerapkan sistem subsidi silang. 

S/awi 



Ruang SALL PSTW Senjarawi 


lUNITED WE STAND 

92.2 FM 

Simak Terus Program Acara Kami: 
Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 
Salam Bakodapa, Curhat, 
Bedah Lagu, Nafiri Top Ten 

2 FM Bitung 


Praise and Worship Channel 
Office: SPBU Madidir Jin. Babe Palar 
Kota Bitung. Telp (0438) 5507210 
Fax: (0438) 38444 
Studio: Puncak Nafiri Pakadoodan 
Kota Bitung. Telp(0438)32772 
SMS 081340000792 
Email: suaranafiri_fm@yahoo.com 


flADlO SU AM PENGUM^ 


5WIET SOUHD OF THE ROGK 
MAKIMG THE LIFE BE BETTER 



VISI dan MISI] 

MENJANGKAU YANG TIDAK. TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS (RBACll n UNREACH PEOPLE) 

MEMBERI HARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWER) 

GB1 Matflwai-STT Lantai 2. 

Jl. Kedelai No. 11 Mh tawa i-Wa ing u p u 
Tip. 0387-61708,61106 Fa*. G3S7-62052 


RADIO 


c«CJ 


ff. «ffjr. 

Dengarkan acara kami: 

rrichj r-_Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
teria pk 0bM} _ o&.oo wtoa 


Biro Crlsty 


Kofisding melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 2LOO - 22-30 wita 


Si m pon i M a ia m Merenungkan Firman TUhan dari 
Bingkisan Lagu lugu Rahuni 
pk. 22.30 - 00,00 wira 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wrta 
bersama Bfgman Sirait 
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“Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis Na. 16 Makasar Suluwusi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870713 Fa*.: £0411) 835080 
E-mail: crist.yup@indo&st.net.wj 

, ~ , m i fi. a if i r u n t u ^ a n {f a , . . 


REFORMATA 


















































































Liputan 


EDISI 141 Tahun IX 


Juli 2011 


!re/qrmata| 


MG Rodi o 


Immanuel Minisfry 


Setia pada Apa yang Ada 



Pdt. Bigman Sirait berdoa untuk kru MG Radio 


B ERAWAL dari visi Tuhan, 
pada tahun 2007 Mercy 
Rumondor, mengaktualisasi 
visi tersebut dengan 
mendirikan Music & Goodnews 
Radio (MG Radio ) yang 
sebelumnya bernama Mercy 
And Grace Radio. Perlahan 
namun pasti, Mercy dan rekan- 
rekan dengan setia menjalani 
visi tersebut, meski dengan 
segala peralatan seadanya. 

Tuhan sungguh baik, Dia 
mengatur segala hal tepat pada 
waktunya, menuju jalan yang 
terus maju. Sabtu (28/5) lalu, 
MG Radio, meresmikan kantor 
dan studio baru di Jatibening, 
Bekasi, Jawa Barat. 

Acara berbarengan dengan 
perayaan ulang tahun ketujuh 
Charismata Shalom, yayasan 
yang menaungi MG Radio itu. 
Kehadiran para DJ (Disc Jokey) 
yang kerap menggawangi 
program acara di MG Radio 
menambah semarak suasana. 
Ucapan syukur semakin meriah 
dengan hiburan dari artis-artis 
rohani salah satunya Ray Idol, 
artis rohani jebolan Indonesian 
Idol 2010 yang khas dengan 
suara tenornya. Turut hadir 
dalam acara tersebut beberapa 
per-wakilan dari Immanuel 
Radio Pati, Jawa Tengah, rekan 
dan partner MG Radio, juga 
Bob Moningka dari Charismata 
Shalom. 

Pendeta Bigman Sirait, pendiri 
Yayasan Pelayanan Media 


Antiokhia (YAPAMA) yang juga 
menjalin kerja sama dengan 
MG Radio, membawakan firman 
Tuhan dalam ibadah. Dalam 
fir-mannya Bigman Sirait meng¬ 
ingatkan agar MG Radio terus 
setia pada misi utamanya. 
Bigman juga mewanti-wanti 
agar jangan angka (kuantitas) 
yang menjadi ukuran dalam 
pelayanan, tapi menjalani 
dengan setia apa yang ada. 
Khususnya terkait panggilan 
utama orang Kristen untuk 
menjalankan misi dari Allah. Di 
akhir ibadah Pendeta Bigman 
meneguhkan pelayanan MG 
Radio dengan mendoakan 
secara khusus seluruh personil 
MG Radio. 

Sementara itu, Mercy dalam 
sambutannya mengaku sangat 
bersyukur kepada Tuhan 
atas pimpinan-Nya. Mercy 
juga kembali mengingatkan 
bagaimana perjalanan radio 
yang awalnya bernama Mercy 
And Grace Radio, diambil dari 
namanya sendiri dan istrinya. 
"Beberapa orang yang datang 
ke sini tahu persis bagaimana 
awal-awalnya. Ketika kami 
berdoa di tahun 2007, Tuhan 
tetap memberikan penguatan 
untuk terus mengerjakan, apa 
adanya, apa yang kita punya 
kita persembahkan. Kita start, 
kita mulai, ya..boleh dibilang 
apa adanya. Tetapi itu yang 
memberikan semangat kami 
terus," terang Mercy. jdSlawi 


Berkunjung ke Panti "Senjarawi" 



S ABTU pagi (21/5) 
lalu, Immanuel 
Ministry Jakarta ber¬ 
kunjung ke Panti 
Sosial Tresno Wreda 
(PSTW) "Senjarawi" di 
Bandung, yang sudah 
berdiri sejak 4 Oktober 
1949. Suara bel 
sebagai isyarat ajakan 
berkumpul yang me¬ 
mang sudah akrab di 
telinga para penghuni 
PSTW Senjarawi, menghantar 
mereka segera keluar dari kamar 
masing-masing menuju aula tempat 
biasa mereka berkumpul. 

Wajah-wajah renta dengan 
senyum lebar, sesekali meng¬ 
anggukkan kepala, menyapa, satu 
per satu muncul dari balik pintu- 
pintu rumah dalam kompleks nan 
asri di Jl. Jeruk No.7 itu. Kendati 
berjalan dengan tertatih-tatih, se¬ 
bagian lagi menggunakan tongkat 
dan ada pula yang didorong di 
kursi roda, namun kelemahan fisik 
mereka tak membatasi sedikit 
pun kerinduan untuk memuji dan 


Oma dari PSTW Senjarawi unjuk kebolehan 

memuliakan nama Tuhan. 

Antusiasme tersebut makin 
terlihat jelas ketika salah satu 
nggota tim Immanuel Ministry 
mengajak oma dan opa memuji 
Tuhan bersama-sama. Wajah- 
wajah ceria, senyum, sorak- 
sorai dan riuh rendahnya tepuk 
tangan turut mewarnai mereka 
dalam bernyanyi memuji Tuhan. 
Tak hanya gemar memuji 
Tuhan, oma dan opa juga 
serius mendengarkan Firman 
Tuhan yang dibawakan Pendeta 
Philemon Indakray. 

Dalam khotbahnya, Philemon 


mengingatkan hadirin 
tentang kesetian Si- 
meon yang di usianya 
yang ke 84 tahun. Tak 
hanya itu, Philemon 
juga menekankan 
tentang kepastian 
status keselamatan di 
dalam Kristus. "Se¬ 
belum meninggal du¬ 
nia kita harus yakin 
ada di dalam Tuhan 
Yesus Kristus, tubuh 
ini suatu saat bisa hancur, tapi jiwa 
kita kekal ke surga" jelasnya 
Usai ibadah, tim menghibur oma 
dan opa dengan bermain bersama 
dalam Quis Alkitab. Tentu saja ada 
hadiah hadiah bagi oma-opa yang 
dapat dengan cepat menjawab 
pertanyaan. Bahkan banyak oma- 
opa itu yang mau unjuk kebolahan 
bernyanyi dan bermain gitar. Tak 
cukup satu lagu, bahkan empat 
sampai lima lagu-lagu rohani mereka 
nyanyikan sekaligus secara medley, 
menambah gembira suasana. 

j^Slawi 


Blessing Music 

Launching Album Dewi & Vita 



Bp. Irawan, Vita, Dewi, Bp. Hery 


M enjadikan 
musik rohani ter¬ 
atas dalam kualitas, 
mendorong Blessing 
Music untuk terus 
menghadirkan album- 
album terbaru yang 
terbaik. Sabtu 28/05, 
lalu di Toko Buku 
Immanuel Jakarta Pu¬ 
sat, Jazzy Worship- 
Vita dan Kisah Cinta- 
Dewi Guna diluncurkan 
Blessing. 

Jika selama ini peluncuran album 
Blessing diadakan di gereja-gereja, 
kini Blessing mengadakannya di 
toko buku rohani. Ini terobosan 
cemerlang yang terus dipikirkan 
Blessing agar lebih dekat di hati 
masyarakat Kristen. 

Vita mulai melantunkan Manis 
Kau Dengar dalam warna jazzy 
juga keroncong. Kebolehannya 
membawakan lagu itu mendapatkan 
sambutan meriah para undangan, 
menambah keceriaan produser dan 
presenter ekonomi dan bisnis di 


MNC Bisnis ini. 

"Musik Jazzy, ini impianku 
sejak lama. Puji Tuhan, Blessing 
menawarkan sehingga album 
ini dapat diluncurkan," ungkap 
pemilik nama lengkap Apreyvita 
Dyah Wulansari ini penuh 
syukur. Setelah Vita, Dewi-pun 
menampilkan Engkau Tuhan yang 
Sempurna. Suaranya yang khas, 
dan penjiwaan yang dalam, selalu 
memberi sentuhan hidup dari 
setiap lagu-lagunya. 

"Beyonce Indonesia ini adalah 


pribadi berbakat 
yang dapat memberi 
harapan untuk per¬ 
kembangan musik 
rohani di Indonesia," 
cetus Wirawan, pim¬ 
pinan Blessing Music 
tentang Dewi. "Setiap 
lagu yang dinyanyikan 
Dewi dalam album 

ini, dijiwai penuh air 
mata. Dewi sangat 

perfeksionis. 

Dia mempersem¬ 
bahkan yang terbaik,"ungkap 
bapak Wirawan, memuji kerja 
keras Dewi dalam menyelesaikan 
albumnya sejak tahun 2010 lalu. 

Materi lagu yang baik, vokal 
Dewi dan Vita yang merdu. Hasil 
rekaman yang maksimal, kafer 

album yang menarik dan bagus, 
adalah wujud kerja keras Blessing 
untuk selalu ingin menampilkan 
yang terbaik. Mengangkat kualitas 
musik rohani menjadi yang 

pertama. 

^Lidya 



Or^ng 

Jalur Titik Temu Segala Usia 

Sarana Informasi A Musik 


Jin. Mawar Nd.2 

Tentens 94G63 Keb, Poso Prov, SULTENG 
Telp. 0458 21305 H P. 001341338933 


RADIO SVALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELG 

(Halmahera Utara} 

The voice of Transformatlon 


Medta Palingi tepat untuk 
sarana Promosi Usaha /s' 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 


dari iSnTfliWOSJaM 
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Liputan 


Yayasan Damai Sejahtera Utama 

Buku-buku Seri Sejarah Penebusan 



BELUM lama ini, 
masyarakat Kristen di 
Indonesia dihebohkan 
dengan kehadiran buku 
The Purpose Driven 

Life (TPDL), karya 

Rick Warren. Berbagai 
denominasi gereja 
berusaha meneliti, 
memakai, bahkan 
menjadikannya sebagai 
buku panduan selama 

31 hari. Buku ini menjadi 
best seiler, walau 

tetap ada prokontra 
di kalangan Teolog tentang isi 
pengajarannya. 

Sepertinya kondisi di atas akan 
kembali terjadi untuk masyarakat 
Kristen di Indonesia, dengan 
kehadiran buku terbaru: Rahasia 
Penyelenggaraan Tuhan dalam 
Sejarah Penebusan (RPTDSP). 
Buku ini merupakan puncak dari 
penelitian dan doa selama setengah 
abad dari penulis, Pdt. Abraham 
Park, yang ditulis dalam 12 seri. 
Pengakuan berdatangan secara 
internasional dari para ilmuan dan 
ahli-ahli Teologi kenamaan, untuk 
kedalaman dan kejelasannya yang 
luar biasa. Di Jakarta, Senin, (7/6), 
Yayasan Damai Sejahtera Utama, 
diwakili Lukman Astanto selaku 


Lukman Astanto, Pdt. Nus Reimas, Jondro 

ketua yayasan, memperkenalkan 
2 seri dari buku tersebut. Dia 
didampingi Pdt. Nus Reimas, 
ketua Umum PGLII. 

RPTDSP yang diterjemahkan 
ke bahasa Indonesia diterbitkan 
dalam dua seri: Silsilah di Kitab 
Kejadian (tesis sistematis pertama 
sepanjang sejarah di dunia, hidup 
semasa Adam, dan Lamekh selama 
56 tahun. Nuh dan Abraham 
selama 58 tahun), dan Pertemuan 
yang Terlupakan (tesis menurut 
tahun-tahun tentang proses 
penggenapan perjanjian suluh 
pertama sepanjang sejarah di 
dunia, serta peta dari perjalanan 
42 tempat untuk berkemah di 
padang gurun). Buku-buku ini 


diharapkan dapat 
menjadi buku wajib 
di beberapa sekolah 
teologi, seperti yang 
kini menjadi best 
seiler di Korea dan 
Singapura. 

Pada 25 Juli 2011 
nanti akan diadakan 
seminar tentang 
buk ini di Integrity 
Conventional Centre 
MGK (Mali Mega 
Kemayoran) Jakarta 
Pusat, dengan 

pembicara DR. Phillip Lee (Faith 
Theological Seminary, USA) dan 
Rev. DR. Yong Hwa Na (Reformed 
Theological Seminary of Korea). 

Karya Pdt. Abraham Park melalui 
RPTDSP di saat dirinya berusia 
ke-83 tahun. Sosok Hamba Tuhan 
yang mendedikasikan hidupnya 
hingga kini selama 54 tahun, 
untuk pelayanan dan penginjilan. 
"Bukunya bernalar jelas, dengan 
aspek teologis yang jelas," 
komentar Pdt. Nus Reimas tentang 
buku ini. Pesan utama lainnya 
dalam buku itu, "Seberapa besar 
kita mewariskan iman kepada 
anak-anak kita saat ini?" ungkap 
Lukman Astanto. 

jssL idya 


STT Jakarta 

Jan Aritonang Dikukuhkan Jadi Guru Besar 


P ROFESOR Jan Sihar Aritonang, 
Ph.D, dikukuhkan sebagai 
guru besar pada 11 Juni 2011 di 
Jakarta. Aritonang yang lahir di 
Sibolga, Sumatera Utara pada 
22 Januari 1953, dikenal sebagai 
sosok yang sangat tekun dan 
teliti dalam segala sesuatu. Sejak 
tahun 2007, suami dari Endang 
Pamerdihati Sopater ini telah 
menjabat sebagai ketua Sekolah 
Tinggi Teologi Jakarta (STTJ), 
dan menjadi penanggung jawab 
Sertifikasi Guru dan Pengawas 
Pendidikan Agama Kristen di 
seluruh Indonesia. 

Dalam acara pengukuhan itu, 
Aritonang membacakan pidato 
berjudul: Berpikir dan Bertindak 
Historis Sekaligus Teologis. Isi 
pidato ini mengingatkan kita 
untuk tidak dipenjara oleh sejarah 
dan teologi dari masa lalu, sebab 



pengetahuan dan kesadaran 

historis maupun teologis 

pada hakekatnya bertujuan 

membebaskan. Setiap bagian 


penting dari kerangka pidatonya, 
dikunci dengan lagu-lagu hymne 
yang agung. 

Mengakhiri pidatonya, Aritonang 
mengutip Marcus Tullius Cicero, 
Filsuf Yunani Kuno: Historia est 
testis temporum, lux veritatis, vita 
memoriae, magistra vitae, yang 
artinya: sejarah adalah saksi jaman, 
cahaya kebenaran, kehidupan 
ingatan, dan guru kehidupan. 

Pdt. Andreas Yewangoe, ketua 
umum PGI mengharapkan agar 
jabatan ini menjadi modal besar 
untuk memajukan STT Jakarta, 
menggiatkan penelitian-penelitian 
bagi pengembangan teologi serta 
mendorong para dosen untuk 
berlomba menggapai jabatan guru 
besar, demi kepentingan lembaga ini. 

Di penghujung acara, sebanyak 
48 lulusan STTJ diwisuda. 

jss Lidya 


Scripture Union Indonesia 

Harapkan Kerja Sama 
dengan Media 



M r. Lee Wee Min (tengah) bersama pengurus P PA 


B ertempat di Ruang 
Timor Hotel Borobudur 
Jakarta, Selasa (21/6) lalu, 
Scripture Union Indonesia atau 
Persekutuan Pembaca Alkitab 
(PPA) mengadakan pertemuan 
dengan para partner. Dalam 
acara yang diberi tema "The 
Heart of Succes" itu hadir Mr. 
Lee Wee Min yang juga ketua SU 
Malaysia. Di meja panelis dia 
didampingi pengurus PPA, yakni 
Hans Wuysang direktur PPA, 
Indra Kurnia, sekretaris PPA, 
Ruddy Koesnadi, ketua badan 
pembina, dan Vivien. 

Hans Wuysang mengatakan, 
acara ini diselenggarakan sebagai 
penghargaan dan ucapan te- 
rimakasih kepada para partner SU 
Indonesia. Dia juga menjelaskan 
bahwa SU Indonesia atau PPA 
adalah lembaga pelayanan yang 
berdiri sejak 1969. Lembaga 
ini mengkhususkan diri pada 
pelayanan berbasis Alkitab dengan 
fokus kepada: 1) pemberitaan 
kabar baik kepada anak-anak, 
generasi muda dan dewasa; 2) 
pembinaan anak-anak Tuhan agar 
bertumbuh menyerupai Kristus. 

Hans juga menjelaskan bahwa 
pelayanan utama PPA adalah 
produk buku renungan harian 
yang dikenal dengan Santapan 
Harian. Fokus PPA adalah produk 
bahan renungan dan pelatihan 
yang tujuannya membantu 


umat bagaimana membaca dan 
memahami Alkitab. Dia juga me¬ 
negaskan kalau produk-produk 
dan pelayanan PPA itu sifatnya 
interdenominasi. 

Selanjutnya Vivien mengu¬ 
langi bahwa PPA fokusnya 
bukan pada penerbitan buku. 
"Tapi pada kenyataannya tahun 
depan kami akan menggarap 
youth ministry. Bentuknya ada 
beberapa macam, selain bentuk 
santapan harian untuk anak, 
juga remaja. Kami juga akan 
membuat camp-camp ministry. 
Dan itu sebuah kekuatan SU 
International," papar Vivien. 

Sedangkan Rudy menyatakan 
bahwa tolok ukur dari 
keberhasilan pelayanan bukan 
diukur dari jumlah buku 
renungan yang dijual, namun 
lebih pada penyebarannya. 
Maka dia menyambut baik pe¬ 
ran serta dunia maya yang turut 
andil dalam hal ini. Selanjutnya 
dia sangat mengharapkan 
bantuan media-media lain untuk 
turut meliput dan mewartakan 
aktivitas-aktivitas PPA. 

Sebelumnya Hans sudah 
menyinggung salah satu wujud 
kerja sama PPA dengan tabloid 
Reformata yang setiap bulan 
menerbitkan bahan renungan 
yang dikirimkan PPA. Bentuk kerja 
sama seperti itu juga dia harapkan 
dari media lain. jss Hans P Tan 



RADIO '1AETERA HAW 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
dengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Rarkit H Kb.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 



Jedawship i n 'IJluiistuf 


RADIO S WARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c )letwo tk 


Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 
Tfllp. (0431)352431 
Rekening Bank : BCA Manado a.n Hao Fhoe Khoen A.C 02613S3636 
Email: r&kfm§yahQO.com 



Office & Studio 
Villa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS .0816-557000 
Studio: 0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
website: www.solagraciafm.com 
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Radio REM Radio SSK 

Hillz FM 107,9Mhz 


ffllVHIU n IV /,9 M AM STERE 01116 KHZ FM 93 MHZ 
^icJtawUuvA &cunity, Statiati 
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- Mengapa saya diciptakan 
sebagai wanita dan bukan sebagai pria P 
Mengapa saya suliflbengendalikan emosi P 
- Apakah kekuatan saya sebagai wanita P 
Temukan Jawabannya 
dalam Pembinaan Wanita Bijak Single 
(BELUM MENIKMD 


i 


PRA PEMBINAAN-23 JULI 2011 
CAMP-30-31 JULI 2011 
PEMBINAAN 6 AGUSTUS 2011 
WISUOA13 AGUSTUS 2011 
BIAYA: Rp. 300.000,- 
Informasi: WB JAKSEL 0050-94-927-957 
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Studio Praktek untuk siswa 


Siapa yang Menguasai 

MEDIA dan TEKNOLOGI 
dialah yang menguasai dunia 

Bagi anda yang ingin memiliki / memperdalam kemampuan di bidang 
media tapi tidak ada waktu karena harus bekerja, saat ini 

Sekolah Media CBN membuka kelas weekend 
"Program Camera & Directing" yang waktu kuliahnya 
hari Sabtu saja selama 3 bulan (12 kali pertemuan). 

Catat waktu kuliahnya: 6 Agustus - 22 Oktober 2011 


\ Materi pengajaran: 

1 Penggunaan camera, audio, lighting dan editing 
j secara professional ber Standard broadcast. 

I Directing dengan single camera . Studio tour 
M ke stasiun-stasiun TV swasta (RCTI, TRANSTV, 

TVOne, SCTV dll). Praktek langsung membuat 
__ sebuah film pendek. 


^Produci.ng 


#l|!*&Directinc’ 


$■ 


Daftar segera! 

Hubungi 021 8990 5500 ekt 103 -105 
Meida : 0812 1812 3550 

Linda : 0816 4810 772 




CHANGETHE WORLD THROUGH MEDIA 


REFORMA17 
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Resensi Buku 



Bcr bagi 7 Prinsip Pengalaman SebaE;ai Orang T 


S U W A N D I 


Anak Anda Menuju 


Kesuksesan! 


Judul Buku 

: Transformasi Keluarga 

Penulis 

: Suwandi 

Penerbit 

: Immanuel Publishing 

Cetakan 

: 1 

Tahun 

: 2011 


M ENJADI orang terkenal, kaya, sukses, berprestasi dan 
disenangi banyak orang, tentu dambaan setiap insan. 
Ada banyak orang yang berhasrat ingin segera sukses seperti 
orang lain, namun sayang, sedikit orang ingin tahu bagaimana 
perjalanan panjang proses menuju sukses. Bagaimana jatuh 
bangunnya, atau siapa di balik kesuksesan seseorang. Ya, di 
balik sukses seseorang pasti ada orang "super sukses" yang 
telah menghantarkan orang lain, keluarga, anak, suami atau 
istri, atau juga handaitaulan lain menuju sukses. Begitu juga 
dengan Maria Shandi, artis penyanyi rohani yang populer 
saat ini. Ada sosok-sosok hebat di balik kesuksesan peraih 
Female Vocalist Of The Year 2008 & 2010 tersebut. 

Dalam buku "Transformasi Keluarga", Anda dapat 
menikmati rahasia besar di balik kesuksesan Maria Shandi. 
Buku yang ditulis oleh Suwandi, ayah Maria sendiri ini, 
berisi kisah tentang keseharian Maria. Juga pengalaman- 
pengalaman inspiratif Suwandi dalam memimpin keluarga 
dan menghantarkan kesuksesan anak-anaknya, yang tentu 
saja layak Anda nikmati. 


Dalam "Transformasi Keluarga", akan Anda jumpai tujuh 
prinsip penting menjadi orang tua dalam membangun keluarga 
yang seusuai dengan pola ilahi. Prinsip pertama berbicara 
banyak tentang value, "Nilai Hidup" yang harus dimiliki oleh 
orang tua dan kelak diajarkan kepada anak-anaknya. Prinsip 
kedua mengulas tentang "Prioritas Hidup", tentang bagaimana 
Tuhan harus menjadi prioritas utama dalam hidup. Sedangkan 
prinsip ketiga adalah prinsip "Teladan", warisan berharga yang 
dapat orang tua berikan kepada anak-anaknya. Tidak ada cara 
lebih baik untuk mendorong anak selain teladan dari orang tua. 
Masih ada 4 prinsip lain seperti "Tidak Mendelegasikan Tugas"; 
"Visi"; "Hubungan Orang Tua-Anak"; dan "Investasi Waktu" yang 
niscaya dapat memperkaya wawasan Anda sebagai orang tua. 

Buku ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan untuk 
menginspirasi Anda dalam mengantarkan anak-anak menuju 
sukses. Buku ini tidak saja cocok dibaca oleh para orang tua, 
tapi juga para pelayan Tuhan untuk mendorong orang-tua agar 
mendidik anaknya dengan baik dan benar menuju kesuksesan 
yang diingini. ^ S/awi 



Berdoa Sesuai Kehendak-Nya 


Judul Buku 

: Kehendak-Mu Jadi Berdoa Sesuai Alkitab 

Penulis 

: H Westerink 

Penerbit 

: Yayasan Komunikasi Bina Kasih 

Cetakan 

: 1 

Tahun 

: 2011 


J IKA Allah mahatahu, untuk apa orang berdoa? Bukankah 
sia-sia saja? Allah telah mengetahui, bahkan jauh sebelum 
orang meminta. Lantas apa gunanya doa? Ada begitu banyak 
penjelasan orang tentang doa dan bagaimana berdoa. Tapi 
di antara sekian banyak uraian manakah yang paling benar? 
Bukankah doa yang seperti Alkitab ajarkan yang paling 
mendekati kebenaran doa sesungguhnya? Ya,., doa seperti 
itulah yang diurai dalam buku "Kehendak-Mu Jadilah" 

Buku bersampul hitam dengan cover bergambar tangan 
terlipat layaknya orang berdoa ini akan memberi penjelasan 
komprehensif tentang apa dan bagaimana berdoa yang sesuai 
dengan ajaran Alkitab. Buku yang ditulis oleh H Westerink ini 
juga akan meluruskan pandangan-pandangan keliru tentang 
doa dengan mengetengahkan jenis-jenis doa kepada Anda. 

Tak hanya itu, buku setebal 181 halaman ini juga akan 
memberi Anda perspektif baru tentang berdoa - bukan hanya 


meminta sesuatu dan berharap sesuatu kepada Tuhan, tapi 
dengan berdoa orang dapat menemukan harta berharga janji- 
janji Allah yang digali keluar, sehingga menjadi milik kita. Buku 
ini akan menghantarkan Anda menelusuri bagaimana tokoh-tokoh 
Alkitab berdoa. Apa yang mereka doakan, dalam konteks yang 
bagaimana dan pergumulan seperti apa. Menariknya lagi, buku ini 
juga akan membantu pembaca menjelajah tentang "percakapan" 
Allah dengan manusia dan bagaimana cara-cara Allah secara 
pribadi berbicara dengan manusia, media apa saja yang dipakai 
dan seperti apa sifatnya. 

Dengan membaca buku ini di samping pemahaman kita, 
khususnya tentang berdoa, bertambah kaya, Anda juga banyak 
diberkati dengan rujukan nas-nas Alkitab yang disajikan penulis 
untuk menolong Anda dalam berdoa, sesuai maksud dan tujuan 
Allah. ^ S/awi 


Michael Mangis 

DOSA 

GIRI 

DIRI 

MENJINAKKAN 
KECENDERUNGAN 
UAR HATI KITA 


Solusi Keluar dari Jeratan Dosa 


Judul Buku 

: Dosa Ciri Diri Menjinakkan Kecenderungan Liar Hati Kita 

Penulis 

: Michael Mangis 

Penerbit 

: Waskita Publishing 

Cetakan 

: 1 

Tahun 

: 2011 


M ENGAPA saya melakukan hal yang seharusnya tidak 
boleh dilakukan? Mengapa kecenderungan hati saya ingin 
melakukan pelanggaran dan dosa? Mengapa ada dosa? Dari 
manakah asal dosa? Itulah pertanyaan-pertanyan yang kerap 
menjadi beban, menggelayut di pundak orang. Pertanyaan 
yang sama juga merangsang Michael Mangis, penulis buku 
"Dosa Ciri Diri" untuk menggali kebenaran Alkitab tentang 
kuasa dosa yang membelengu manusia. 

Sesuai dengan judulnya "Dosa Ciri Diri" buku ini mengulas 
banyak tentang dosa sebagai sebuah kecenderungan diri 
yang berbahaya. Kecenderungan merusak yang datang dari 
warisan Adam, representasi manusia. Kecenderungan yang 
kerap membuat kita frustrasi, bahkan membentuk semacam 
pola-pola dosa perorangan, termasuk menghasilkan dosa-dosa 
favorit. 

Tak hanya itu, dalam buku "Dosa Ciri Diri" juga menyuguhkan 
penelusuran bentuk-bentuk dosa yang dianggap lazim, termasuk 
bagaimana temperamen, budaya, keluarga, dan gender 
mempengaruhi cara-cara orang berdosa. Lantas bagaimana 


cara orang melawan kuasa dosa yang sepertinya telah mendarah 
daging, membudaya, dan menjadi habit dalam diri manusia? 

Dalam buku bersampul merah, setebal 295 halaman ini orang 
akan diajak menjelajah, menyusuri "sungai" dosa dari hulu 
hingga hilir. Tak sekadar mencelikkan mata orang tentang betapa 
hebat pengaruh dan dampak dosa, tapi juga membantu pembaca 
mengidentifikasi dosa pribadi, dosa favorit, hal-hal apa yang kerap 
menstimulir mereka untuk berbuat dosa. Setelah mengidentifikasi 
Michael Mangis juga mengetengahkan solusi praktis - solusi tepat 
guna yang dengan mudah diikuti pembaca sekalian. 

Menariknya lagi solusi menjinakkan kecenderungan liar hati kita 
oleh dosa disuguhkan dengan sangat komprehensif - mulai dari 
solusi teoritis hingga solusi praksis berupa proyek-proyek latihan 
kontemplatif yang disarankan untuk diikuti oleh pembaca. Anda 
ingin terbebas dari ikatan dan jeratan kuasa dosa yang membuat 
sesak? Buku ini menjadi salah satu referensi menarik untuk 
dibaca dan diikuti. Niscaya tidak saja pengetahuan kita yang 
bertambah, tapi juga solusi terkait persoalan dosa juga akan kita 
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Pdt. Yusuf Dharmawan 


A LKITAB menegaskan 
bahwa tugas utama 
pemimpin Kristen adalah 
memperlengkapi umat Tuhan 
melakukan tugas pelayanan. 
Mereka harus selalu siap dan 
berdoa untuk "kesempatan ilahi" 
- kesempatan yang Tuhan be¬ 
rikan untuk membagikan berita 
keselamatan kepada mereka 
yang hatinya telah disiapkan 
Tuhan untuk mendengar Injil 
itu. 

Dasar pembinaan 

Gereja adalah sebuah organi- 
me, suatu institusi yang hidup 
dan dinamis, tidak sekadar 
sebuah organisasi. Di situ, orang 
percaya berkumpul sebagai tubuh 
Kristus yang hidup dan menerima 
kuasa Roh Kudus. Dengan 
kuasa inilah orang percaya dapat 
melakukan tugas-tugasnya. 
Tuhan sudah menyiapkan tugas 
bagi mereka. Ia memanggil 
semua orang Kristen untuk 
pergi dan memproklamirkan 
Kerajaan Sorga. Oleh sebab 
itulah pemimpin gereja perlu 
menyiapkan umat-Nya untuk 
memenuhi panggilan Tuhan itu. 
Suatu panggilan agung dan hak 
istimewa menjadi saksi Kristus. 
Pembinaan kaum awam sangat 
penting karena akan melengkapi 
mereka menjadi pekerja Kristus 
yang setia. Pemimpin gereja 
harus membentuk murid Kristus, 
tidak sekadar mencari pengikut. 
Ini adalah pola yang diterapkan 
pada gereja abad pertama. 

Metode Tuhan Yesus 

Tuhan Yesus melatih kaum 


ire/qrmata| 


Pembinaan untuk 
Kaum Awam 

"Dan siap sedialah pada segala waktu untuk memberi pertanggungan jawab 
kepada tiap-tiap orang yang meminta pertanggungan jawab dari kamu 
tentang pengharapan yang ada padamu..." (1 Petrus 3:15). 


awam dan menjadikan 
mereka murid murid-Nya. 
Pertama Yesus menyeleksi 
beberapa orang untuk 
menjadi murid-Nya. Fokus¬ 
nya bukan program untuk 
mencapai orang banyak, 
melainkan bersama me¬ 



reka menjangkau orang 
lain. Mereka yang terpilih 
diubah oleh-Nya untuk 
mengubah dunia. Yesus 
tidak mengumpulkan 
orang banyak sekaligus 
tetapi mengarahkan orang 
pilihan mengerti tentang 
Kerajaan Sorga. Ini berarti 
Dia menyiapkan beberapa 
orang untuk memimpin 
orang lain. 

Kedua Yesus hidup 
bersama dengan para mu-rid 
dan melatih mereka dengan 
perkataan dan sikap-Nya. Melalui 
semua itu pengertian para murid 
diperluas dan iman mereka dite¬ 
guhkan. Mereka belajar semua 
hal yang perlu mereka ketahui. 
Dia mempengaruhi kehidupan 
para murid melalui pelayanan- 
Nya. Dia ingin para murid 
menaati-Nya; mengajarkan 
cara menyangkal diri dan me¬ 
mikul salib mereka dalam jalan 
Kristus. Dengan demikian 
karakter mereka ditingkatkan 
melalui perkataan dan per- 
buatan-Nya. Hanya mereka 
yang bersedia terus-menerus 
mengikuti Yesus tahu betapa 
mulianya pengalaman ini. 

Ketiga, Yesus mendemons¬ 
trasikan cara hidup-Nya ke para 
murid. Mempengaruhi para 
murid tidak sekadar melalui 


khotbah yang kontinu, melainkan 
pelajaran yang langsung di¬ 
praktekkan. Inilah rahasia 
pengaruh-Nya dalam mengajar. 
Dia mendemonstrasikan ter¬ 
lebih dahulu dalam hidup-Nya. 
Keempat, Yesus selalu me¬ 
meriksa dan mengawasi aktivitas 
para murid. Dia mengajarkan 
para murid agar meneliti dan 
mengevaluasi apa yang dialami 
sendiri dalam hidup mereka. 

Kelas pembinaan 

Penulis menganjurkan kelas 
pembinanan, pertama dengan 
memilih jemaat senior dari 
berbagai profesi, seperti dokter, 
pengacara, pendidik, konsultan 
dsb. Pemilihan ini dengan 
asumsi bahwa merekalah yang 
pada umumnya menerima per¬ 
tanyaan dari para kliennya 
tentang iman mereka. Dalam 


percakapan itu para profesional 
dapat menjalin hubungan 
yang lebih dekat lagi. Setelah 
itu mereka dapat mengajak 
kliennya untuk ikut dalam 
kelompok kecil yang dibentuk 
oleh para profesional tsb. 
Sering terjadi dalam penginjilan 
massa, para pendengar menjadi 
tertarik tentang Yesus dan 
mencari tahu tentang-Nya, 
berawal dari penginjilan pribadi. 
Yesus sendirilah yang akan 
memberikan kerinduan dalam 
hati para pencari itu. Dia dapat 
mengubah mereka menjadi 
pengikut-Nya. 

Kedua, masa pelatihan selama 
3 bulan, setiap minggu. Proses 
pelatihan harus merupakan 
suatu pelatihan yang efektif. 
Ketiga, materi pelatihan ter¬ 
diri dari doktrin doktrin utama 
kekristenan, teknik penginjilan 


pribadi, pemahaman Ama¬ 
nat Agung, Penanganan se¬ 
cara kristiani kasus tertentu, 
serta evaluasi pembinaan. 
Para peserta diwajibkan 
membuat refleksi seberapa 
dalam pembinaan ini mem¬ 
pengaruhi mereka dan 
bagaimana mereka dapat 
mempraktekkannya. 

Sering terjadi salah 
pengertian tentang tu¬ 
juan memperlengkapi ka¬ 
um awam. Ada yang ber¬ 
pendapat bahwa tujuan 
memperlengkapi agar be¬ 
ban di pundak pemimpin 
gereja dilepaskan. Pen¬ 
dapat seperti ini perlu 
diluruskan, karena tu-juan 
memperlengkapi kaum 
awam yaitu agar setiap orang 
percaya menjalankan fungsinya 
di dunia ini, yaitu menolong 
jemaat agar dapat mengatur 
dirinya berfungsi dengan benar 
secara spiritual, emosional dan 
mempunyai hubungan yang baik 
satu dengan lainnya. Dengan 
pengertian yang benar inilah, 
pengenalan jemaat akan Tuhan 
semakin bertumbuh. Pemimpin 
gereja tidak boleh mencoba 
menduplikasi pelayanannya, 
melainkan mengajarkan apa 
yang dimiliki agar kaum awam 
dapat melayani, dan membuat 
orang tergantung pada pemimpin 
duniawi, melainkan pada Kepala 
Gereja, yaitu Yesus Kristus. ❖ 


Pendeta 

Gereja Reformasi Indonesia (GRI) 
Jemaat Antiokhia 


GAMKI 

Jajaki Kerjasama dengan 
Sejumlah Kementerian 



Dari kiri: Michaei Wattimena dan Henri Si bara n i 


G ERAKAN Angkatan 

Muda Kristen Indonesia 
(GAMKI), Selasa (22/6), 
di Aula PGI, Jakarta Pusat, 
menggelar konferensi pers ten¬ 
tang hasil Kongres IX GAMKI 
dan hasil kerja formatur. Seperti 
sudah diketahui sebelumnya, 
bahwa pada Minggu, 22 Mei 
2011 lalu di Kinasih, Bogor, 
Michaei Wattimena, SE., MM 
sudah terpilih jadi ketua umum 
DPP GAMKI. Selanjutnya, Hen¬ 
ri Sibarani, S.E., Ak., M.Si. 


terpilih jadi sekertaris umum. 

Sebagai tindak lanjut dari 
hasil kongres itulah maka pa¬ 
da Selasa (22/6) lalu Ketua 
Umum DPP GAMKI Michaei 
Wattimena yang didampingi 
Sekertaris Umum DPP GAMKI 
Henri Sibarani, memberikan 
keterangan kepada wartawan, 
membicarakan konsolidasi GAMKI 
ke depan yang melibatkan 
beberapa senior GAMKI. 

Michaei Wattimena menerangkan 
bahwa hasil kerja formatur sudah 


selesai dan dinyatakan baik 
adanya. Yang kemudian berarti 
nama-nama kepengurusan DPP 
GAMKI 2011-2014 sudah pada 
tahap finalisasi dan segera 
akan diumumkan pada saat 
peneguhan dan pelatikan yang 
rencananya akan dilaksanakan 
pada 14 Juli 2011 di Jakarta, 
yang sekaligus digelar Rakernas 
I GAMKI periode 2011-2014 
sampai dengan 17 Juli 2011. 

Michaei Wattimena menegaskan 
bahwa dalam rakernas ini akan dijalin 


kerjasama dalam bentuk MOU dengan 
beberapa kementerian terkait, seperti 
Kementerian Negara Pembangunan 
Daerah Tertinggal, dan Kementerian 
Koperasi dan UKM. Diharapkan 
kerjasama ini menghasilkan kese¬ 
pakatan-kesepakatan yang lebih baik 
lagi dan bersifat mengikat dalam 
jangka waktu yang panjang. 

Sementara soal adanya upaya 


hukum dalam kepengurusan periode 
GAMKI ini. Menurut Wattimena, dia 
bersama pengurus yang ada tetap 
maju terus untuk berkonsentrasi 
kerja. Bagi Michaei Wattimena 
bersama pengurus yang ada, 
masih tetap optimis dengan 
membuka komunikasi yang baik, 
maka semua dapat diselesaikan 
dengan baik juga. & Hans 
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Pdt. Bigman Sirait 


K ATA Yesus kepadanya: Akulah 
jalan dan kebenaran dan 
hidup. Tidak ada seorang 

pun yang datang kepada Bapa, 

kalau tidak melalui Aku (Yoh. 14: 
6). Ayat ini agung sekali, untuk 
kita mengenal Yesus. Jalan di 
sini bukan jalan yang dinjak- 

injak, tetapi yang membawa kita 
kepada Tuhan. Kebenaran di sini 
bukan benar dalam ukuran sebuah 
status, tetapi yang membenarkan. 
Dan hidup bukan seperti hidup 

yang bisa kita amati, tetapi yang 
menghidupkan. Dia adalah Kristus 
yang menghidupkan hidup orang 
sesudah jatuh ke dalam dosa. Alkitab 
berkata, "Kalau kau memakan buah 
itu kau mati". Manusia memakannya, 
lalu mati. Rohaninya mati, jasmani 
juga dalam proses menuju kematian. 
Di era Adam umur orang masih 
ribuan tahun. Di jaman Nuh kira-kira 
120 tahun, dan di jaman Musa sisa 
70 tahun. 

Dari perubahan itu kita bisa melihat 
perubahan manusia yang sangat 
luar biasa. Manusia yang tadinya 
hidup sempurna di Taman Eden 
kini tidak lagi sempurna. Manusia 
yang punya kekekalan dalam dirinya 
kehilangan nilai itu. Maka manusia 
mengalami keterpisahan dari 
Allah, membuat manusia tidak bisa 
kembali kepada Allah. Mau kembali, 
jalan sudah ditutup. Yang bisa 
bikin manusia kembali cuma Yesus. 
Karena manusia sudah berdosa, 
tidak bisa ketemu Allah. Yesus 
membenarkan, lalu ketemu Allah. 
Karena sudah dibenarkan, manusia 


Tahun IX 1-31 Juli 2011 


Khotbah Populer 



Hidup Tetapi Mati 


sekarang punya kehidupan. 

Karena sudah dibenarkan 
manusia dilepaskan dari kuasa dosa, 
dan punya kehidupan. Manusia 
mempunyai harapan, dikembalikan 
ke kekekalan, dikembalikan ke 
gambar semula, citra yang sejati. 
Manusia hidup, bukan saja hidup 
di dalam fisik tetapi juga di dalam 
kerohaniannya karena sudah 
berdamai dengan Allah, kembali 
kepada khaliknya. Kalau manusia 
mencari lewat agama apa pun tidak 
akan pernah bertemu, tetapi Yesus 
membawanya untuk bertemu. 
Tetapi untuk menghidupkan 
manusia yang telah mati, Yesus 
harus mengalami kematian itu, 
dan menjamin kehidupan itu. Dia 
bangkit dari kematian. Mati-Nya 
membayar kematian kita, bangkit- 
Nya menjamin hidup kita. Mati- 
Nya membayar dosa kita, bangkit- 
Nya menjamin hidup kita. Ini 
kelebihan kekristenan yang harus 
dipikirkan orang-orang Kristen dan 
memegangnya teguh. 

Banyak konsep tentang hidup 
tetapi tidak ada yang bisa 
menjelaskan hidup itu apa. Pertama, 
konsep materialisme. Materialisme 
maksudnya bahwa segala yang 
ada cuma materi, yang bisa diukur 
dan dilihat. Jadi orang materialisme 
tidak percaya adanya roh, tidak 
percaya yang tidak kelihatan, tidak 
percaya Tuhan, sekaligus tidak 
percaya setan. Mati bagi mereka 
adalah mati. Hidup adalah yang 
kelihatan saja. Jadi hidup mati 
biasa saja. Kemudian ada konsep 
dualisme, yang mengatakan bahwa 
tubuh adalah penjara. Jiwa ada 
di dalamnya. Karena jiwa bersifat 


kekal tidak mungkin mati. Jika 
tubuh mati, jiwa kembali. Tetapi 
kembali ke mana, tidak jelas. Siapa 
yang mengatur kembalinya jiwa itu, 
tidak ada yang bisa menjawab. 

Apa kata Alkitab tentang hidup? 
Kitab Kejadian 2 : 7 mengatakan, 
Allah menciptakan manusia dan 
memberi napas kehidupan, dan 
mulai beraktivitas. Hidup adalah 
napas Allah, anugerah Allah. 
Tidak ada manusia yang hidup 
karena ingin hidup, atau memilih 
hidup. Tidak ada manusia yang 
hidup dengan sendirinya. Manusia 
hidup karena Allah memberi 
kehidupan. Sayang, manusia tidak 
menaati ketentuan Alah. "Jangan 
makan buah itu!" Tetapi manusia 
memakannya dan kehilangan 
hidup itu. Manusia sekarang hidup 
dalam dosa. Manusia sekarang 
hidup dalam kekacauan. Amos 5: 6 
berkata, "Carilah Tuhan maka kamu 
akan hidup". Karena Tuhanlah yang 
memberi hidup. Karena Dialah 
sumber hidup. Di luar Dia engkau 
tidak akan bisa hidup. Kalau begitu 
manusia harus kembali kepada 
Allah, manusia harus berdamai 
dengan Allah, tetapi bagaimana 
caranya? Di situ Yesus menjawab: 
"Akulah jalan. Akulah yang 
menyucikan dosamu sehingga 
engkau bisa bersekutu dengan 
Allah. Dengan demikian kau dapat 
hidup, karena Akulah kehidupan 
yang menghidupkan engkau". 

Struktur yang kuat 

Struktur ini kuat sekali. Mau 
dihantam dari logika mana, silakan. 
Paling tidak coba bandingkan 
dengan agama lain. Tunjukkan 


di mana kelemahan konsep 
kekristenan ini. Kalau orang tidak 
bisa menerima, itu masalah lain 
lagi. Soal dia menerima, itu urusan 
Tuhan. Hanya saja, kita sebagai 
orang Kristen, dalam persekutuan 
kita dengan Tuhan, harusnya 
memahami hal ini. Kalau tidak, 
buat apa kita hidup. Itu namanya 
kita menghina iman kita. Buat apa 
percaya kepada Yesus? Buat apa 
percaya kepada salib jika kita tidak 
mengerti nilai hidup yang sudah 
diberikan? 

Sesudah manusia ditebus Yesus, 
pencarian akan Tuhan sudah 
selesai, tetapi bukan karena 
manusia menemukan Tuhan tetapi 
karena Yesus datang mencari 
manusia. Ini iman yang kuat 
dalam orang Kristen: "Aku hanya 
beriman kepada Anak Allah, kalau 
tidak beriman sama saja dengan 
mati". Jadi banyak orang hidup 
yang mati. Ini istilah dari Nabi 
Yehezkiel: Orang-orang Israel 

seperti mayat berjalan. Ini untuk 
menggambarkan orang yang di 
luar Yesus: hidup tetapi mati. Yesus 
mengkritik ahli-ahli Taurat, "Hai 
orang-orang Farisi, kalain ini tidak 
lebih daripada kuburan. Luarnya 
dilapisi marmer putih, dalamnya 
busuk luar biasa!" Ini juga kritikan 
terhadap orang Yahudi. 

Jadi hidup bukan tentang aktivitas, 
tetapi kualitas (mutu di dalam). 
Dikatakan dalam Wahyu, orang 
percaya tidak perlu takut, karena 
orang percaya mati satu kali hidup 
dua kali. Orang yang tidak percaya, 
hidup satu kali mati dua kali. Artinya, 
hidup setelah mati, itu hidup kekal. 
Sementara orang di luar Kristus, 


hidupnya satu kali, matinya dua kali. 
Sudah mati meninggalkan dunia mati 
pula dalam kekekalan. Mati dua kali. 
Karena itu, jangan takut mati. 

Maka kehidupan membuat kita 
bergairah. Kehidupan membuat kita 
kuat, kita mempunyai pengharapan 
yang kuat akan Tuhan. Mestinya 
sudah sepantasnya orang Kristen 
kuat, wong hidup sudah menjadi 
kekuatan hebat, dan mati bukan apa- 
apa. Lalu apa lagi yang kau takutkan? 
Yang paling ditakuti orang adalah 
kematian. Sekarang kematian sudah 
jelas bagi kita, yaitu hidup yang kekal. 
Lalu apa yang ditakutkan? Ketakutan 
hanya muncul karena ketidaktahuan. 
Ketakutan hanya muncul karena 
kurang iman kepada Tuhan, 

Waktu kapal guncang murid-muris 
ketakutan. Yesus bangun menghardik 
ombak. Berhenti! Usai menghardik 
ombak, Yesus menghardik murid: 
Hai kalian yang tidak percaya berapa 
lama lagi kalian akan percaya? Tragis. 
Yesus bersama mereka, masih takut. 
Kita juga begitu, mengaku percaya 
kepada Yesus tetapi masih luar biasa 
takut. Kristus adalah kehidupan. 
Jadi untuk apa kita takut? Kalau kita 
beriman kepada Dia kenapa takut? 
Takutlah kalau kau hidup dalam 
dosa. Takutlah kalau kau hidup di 
luar Kristus. Takutlah kalau kau 
hidup tidak dalam doa, atau tidak 
bersekutu dengan Dia. Takutlah jika 
kau sudah tidak punya rasa takut lagi 
terhadap Tuhan. Orang yang hidup di 
dalam Tuhan berjalan menuju surga 
yang kekal. Mereka hidup menerima 
anugerah Tuhan yang kekal.❖ 

(Diringkas dari CD khotbah 
oleh Hans P Tan) 


BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 



Yosua 1:1-9 
Kunci keberhasilan 


Kitab Yosua melukiskan perjalanan umat Tuhan dari padang gurun 
melangkah masuk ke tanah perjanjian. Pada saat yang sama, terjadi alih 
kepemimpinan dari Musa kepada Yosua. Yosua tidak bisa dibandingkan 
dengan Musa dalam banyak hal. Akan tetapi, bersyukur, Tuhan yang 
memilih dan mengutus keduanya adalah sama. Yang penting bagi Yosua, 
belajar taat dan berserah pada pimpinan Tuhan agar dapat memimpin 
umat-Nya. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa perintah Tuhan kepada Yosua yang ditunjuk menggantikan 
Musa (1-2)? 

2. Apa janji yang menyertai perintah tersebut (3-5)? 

3. Apa yang harus dilakukan Yosua merespons janji Tuhan tersebut 
(6-9)? Apa akibatnya kalau Yosua merespons dengan tepat (7b, 
8b).Apa janji yang menyertai perintah ini (9)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Bagaimana seorang pemimpin Kristen harus melakukan 
pelayanannya? 

2. Apa prinsip pelayanan Kristen menurut perikop ini? 

3. Hal apa yang paling utama dalam kesuksesan pemimpin Kristen 
tersebut? 

Apa respons Anda? 

1. Bagaimana Anda selama ini menjalani panggilan pelayanan/ 
kepemimpinan Anda? 

2. Hal-hal apa yang perlu diubah dalam pelayanan Anda, agar sesuai 
dengan prinsip kepemimpinan dan pelayanan yang diperintahkan 
Tuhan kepada Yosua? 

3. Hal utama apa yang akan Anda lakukan dalam rangka pelayanan 
Anda disertai dan diberkati Tuhan? 

(ditulis oleh Hans Wuysang; 

Bandingkan hasil renungan Anda dengan SH 9 Juli 2011) 


S UKSESI tidak selalu berja¬ 
lan mulus. Terutama bila 
terjadi tiba-tiba dan tanpa 
kaderisasi. Ini akan mengakibat¬ 
kan si pengganti kelabakan. 

Bagaimana dengan Yosua yang 
tiba-tiba menggantikan Musa ka¬ 
rena Musa meninggal dunia (1)? 
Kita tahu Musa adalah pemimpin 
besar. Tak heran bila Yosua me¬ 
rasa gentar menggantikan Musa 
memimpin bangsa Israel. Yosua 
memang telah menjadi asisten 
Musa sekitar empat puluh tahun, 
jadi pengalamannya sudah lebih 
dari cukup. Namun tugas baru 
itu tidak enteng. Musa dikenal 
sebagai sahabat Allah, siapakah 
yang dapat menyamai dia? 

Lalu Tuhan berkata bahwa 
Israel akan mendapat daerah 
baru. Namun tanah itu berpeng- 
huni, maka harus direbut melalui 
peperangan. Ini berat. Allah me¬ 
mahami keraguan Yosua, maka 


sampai tiga kali Ia berkata, 

".Kuatkan dan teguhkanlah 

hatimu." (6-9). Dan tiap kali 

Allah mengatakan hal ini, Ia juga 
memberi alasan mengapa Yosua 
harus kuat yaitu karena kuasa 
Allah dan jaminan kemenangan- 
Nya. 

Memang jika kita sadari bahwa 
tangan Allah yang kuat itu akan 
menolong kita, kita pasti dapat 
menghadapi apa saja. Karena 
itu bukan strategi perang yang 
dijabarkan Allah kepada Yosua 
untuk memperoleh tanah itu. 
Menurut Allah, kunci keberhasi¬ 
lan terletak pada ketaatan akan 
firman Allah. Apa pun tantangan 
yang kita hadapi, kita tahu bah¬ 
wa kita punya kekuatan untuk 
mengatasi semua itu, dan kekua¬ 
tan itu adalah Allah! Dengarlah 
apa yang Allah katakan kepada 
Yosua, "... bertindaklah hati-hati 
sesuai dengan seluruh hukum 


yang telah diperintahkan kepad¬ 
amu ..." Dengan kata lain, Allah 
berkata kepada Yosua bahwa 
cara terbaik untuk menghadapi 
tantangan hidup adalah dengan 
hidup sesuai firman Tuhan. 

Kita tentu sering mendengar 
hal itu. Namun seringkah Alkitab 
bukanlah yang pertama kita cari 
saat memikirkan penyelesaian 
masalah kita. Malah kita sering 
menjadikan Alkitab sebagai al¬ 
ternatif terakhir bila masalah tak 
kunjung usai. Perintah Tuhan 
kepada Yosua kiranya mengin¬ 
gatkan kita untuk menjadikan 
firman Tuhan sebagai pelita bagi 
langkah kita dan cahaya bagi ja¬ 
lan kita. 

(Ditulis oleh b pk. Ie Henoch 
Liemanjaya, diambil dan 
renungan tanggal 9 Juli 2011 
di Santapan Harian edisi Juli- 
Agustus 2011 terbitan PPA) 


Baca Gali Alkitab 1-31 Juli 2011 


1. Kisah 7:23-34 

2. Kisah 7:35-43 

3. Mazmur 22:1-23 

4. Kisah 7:44-53 

5. Kisah 7:54-8:la 

6. Kisah 8:lb-3 

7. Kisah 8:4-25 

8. Kisah 8:26-40 


9. Yosual:l-9 

10. Mazmur 22:24-32 

11. Yosua 1:10-18 

12. Yosua 2:1-7 

13. Yosua 2:8-24 

14. Yosua 3:1-13 

15. Yosua 3:14-17 

16. Yosua 4:1-14 


17. Mazmur 23 

18. Yosua 4:15-24 

19. Yosua 5:1-12 

20. Yosua 5:13-15 

21. Yosua 6:1-11 

22. Yosua 6:12-27 

23. Yosua 7:1-15 

24. Mazmur 24 


25. Yosua 7:16-26 

26. Yosua 8:1-9 

27. Yosua 8:10-29 

28. Yosua 8:30-35 

29. Yosua 9:1-15 

30. Yosua 9:16-27 

31. Mazmur 25 
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AWAS BAHAYA "666" 

Pdt. Bigman Sirait 



A NGKA 666 di lingkungan 
sekelompok umat Kristen 
adalah angka yang mena¬ 
kutkan, atau paling tidak per¬ 
lu dicurigai. Apakah itu ada 
pada nomor plat mobil, atau 
nomor rumah, dan nomor lain¬ 
nya, termasuk dalam sistem 
barcode. Sebuah usaha jaringan 
telekomunikasi pernah dituding 
sebagai antikris karena ada 
banyak pemakaian angka 6 
pada masa promosinya. Apalagi 
namanya Axis (yang dipaksa baca: 
antikris). Padahal usaha yang 
sama sebelumnya hadir di Malasia 
dengan nama produk Maxis. 
Dengan mudah terbaca itu adalah 
nama populer dari; aksi dan maksi 
(maksimal), bukan antikris. Aneh 
tapi nyata, tapi itulah kecurigaan 
berlebihan, sehingga membentuk 
sebuah opini dalam pikiran. Lihat 
apa saja dengan segera mencari 
korelasinya dengan antikris, sehing¬ 
ga tampak sekali dipaksakan. 

Sebuah buku yang khusus 
membahas 666 oleh Marry Stewart 
Relfe, diterbitkan tahun 1982, 
dengan judul besar "666" dan 
diklaim sebagai buku bestseller. 
Marry telah menulis tentang 
angka, lalu buku ini tentang tanda. 
Dalam berbicara tentang waktu 
kedatangan Tuhan Yesus, dia tak 
menulis jelas, tapi memberi indikasi 
jelas. Dengan mengutip Hosea 6: 
1-2; Tuhan akan membalut kita 
dan menghidupkan kita setelah 
dua hari, dan pada hari yang 
ketiga Dia akan membangkitkan 
kita. Lalu ia mengutip 2 Petrus 3: 
8, yang mengatakan sehari Tuhan 
seribu tahun manusia. Maka dua 
hari menjadi 2.000 tahun, dan 
hari ketiga menjadi 1.000 tahun. 
Dia menulis bahwa Allah memakai 
Jenderal Romawi, Titus, memukul 
Yahudi dan kita juga tahu dia 
menghancurkan bait Allah. Ini 
sudah dinubuatkan oleh Tuhan 


Yesus sendiri, bahwa tidak akan ada 
satu puing pun tersisa (Markus 13). 

Marry menulis waktunya sudah 
sangat dekat tanpa menyebut 
angka. Tapi dengan jelas meng¬ 
indikasikan 2 hari sama dengan 
2.000, dihitung pemulihan, mulai 
tahun 70, maka tahun 2070 
didapat. Sebuah usaha yang cukup 
pintar (tanpa menyebut tapi sudah 
menggiring). Sementara 1000 
adalah masa kerajaan 1000 tahun. 
Lagi lagi sebuah angka, yang 
kemudian adalah sebuah tahun, 
sebuah perhitungan tentang 
waktu, yang tegas Tuhan Yesus 
Kristus sendiri berkata kepada 
murid-murid-Nya; tentang waktu 
itu tidak seorang pun yang tahu, 
malaikat juga tidak. Dalam buku 
666 juga dikatakan bahwa angka 
666 ini monopoli simbol, atau 
konfigurasi, angka pada barcode 
yang ada di banyak produk, dan 
juga semua credit card. Tetapi 
dikatakan bahwa pemakaian 
semuanya tidak berdosa. Juga 
disebut, bukan berarti tanda dari 
bintang yang disebutkan dalam 
Wahyu 13. Tidak ada sesuatu 
yang jahat tentang angka ini, dan 
bahwa pemakaiannya hanyalah 
untuk tujuan efesiensi, penandaan 
daerah, perputaran tagihan atau 
proses angka, tulisnya. Lalu 
dilanjutkan, bahwa semua akan 
tiba pada kartu akhir PIT (Personal 
Identification Card). Dengan kartu 
ini semua data Anda lengkap, 
dan transaksi belanja, dan lain 
sebagainya, dilakukan juga dengan 
kartu yang sama (single card). 
Dan, angkanya, sudah jelas 666. 
Di sinilah Anda harus mengambil 
keputusan, katanya. 

Marry yang dikenal sebagai 
pebisnis besar yang sukses, tam¬ 
paknya berhitung juga dengan 
konsekuensi jika mengatakan 
credit card sebagai alat antikris. 
Gugatan hukum bisa tiba. Lalu 
dia mengulurnya menuju kartu 
akhir (PIT), dan keputusan ter¬ 
serah Anda. Sederhana saja 
menyimpulkannya. Setelah pada 


bab bab awal mengurai panjang 
lebar, dari angka dan konfigurasi, 
666, pada semua bagian barcode, 
credit card, dan mengatakan ini 
berdasarkan hikmat dan bijaksana, 
ditambah karunia nubuat, ternyata 
kesimpulan akhirnya sangat kabur. 
Tuhan Yesus mengajarkan kita 
untuk berkata ya untuk ya, dan 
tidak untuk tidak (Matius 5: 37). 
Tampaknya buku ini berkata ya dan 
tidak secara bersamaan. Keinginan 
mengungkap angka tampak kuat, 
tapi perhitungan bisnis jauh lebih 
kuat. Seharusnya sebagai buku 
yang diyakini sebagai nubuat 
(versi Marry), dan penelitian yang 
diyakini akurat, kebenaran jangan 
ditutupi. Katakanlah dengan jelas 
dosa dan bahaya, pada pemakaian 
angka 666. Untuk apa menunggu 
kartu akhir jika sudah mengetahui 
kartu awal. Justru semua harus 
dibongkar di awal. Tuhan Yesus 
juga berkata bahwa apabila engkau 
menginginkan seorang perempuan 
maka itu sudah berjinah didalam 
hatinya. Dosa itu sudah mengintip 
sejak awal. 

Tampaknya semua hal ini tak 
berlaku dalam buku 666, yang 
justru diklaim sebagai buku yang 
peka. Dan akhirnya tak jelas 
apa yang diinginkan, menolong 
umat agar mengerti tetapi 
menyelamatkan bisnis, atau 
memberi sinyal pada umat dan 
silahkan mengerti sendiri. Untuk 
ini, kita dipanggil dan diutus oleh 
Tuhan Yesus memberitakan Injil 
dan mengajar umat melakukan 
kehendak-Nya (Matius 28:19-20). 
Jelas dan tuntas, bukan sinyal 
apalagi misteri. Tapi justru sinyal 
dan misteri inilah yang memenuhi 
buku 666. Spekulasi soal mata 
uang Eropa sebagai persatuan 10 
negara, juga disorot (klaim tahun 
1982 ketika buku ini diterbitkan, 
dan diyakini 10 itu final). 

Saat ini Turki sedang berjuang 
untuk dapat diterima sebagai 
anggota MEE. Turki giat mem¬ 
bangun diri, dan masuk dalam 15 
besar pertumbuhan ekonomi tahun 


2011 ini. Turki mencanangkan 
menjadi 10 besar di tahun 2025, 
agar memuluskan usaha masuk 
MEE. Sepertiga dari daratan Turki 
masuk daratan Eropa, dan dua 
pertiga berada di Asia kecil. Semua 
7 gereja yang ada di kitab Wahyu 
berada di Turki sekarang. Pulau 
Patmos tempat Yohanes dibuang 
sekarang masuk wilayah Yunani. 
Sementara anggota MEE yang 
dikenal dengan singkatan PIGS 
(Portugal, Italia, Grece, Spanyol), 
sedang dilanda krisis moneter yang 
parah. Grece atau Yunani bahkan 
menuju bail out, negara bangkrut 
jika tak mendapat suntikan dana 
segar di awal Juli 2011. 

Sebuah fakta yang berbeda 
bukan. Soal nubuatan menurut 
Alkitab, akan dibahas pada Mata 
Hati secara tersendiri, begitu juga 
666 menurut Alkitab itu sendiri. 
Jadi dengan membaca buku 666 
yang bisa dikatakan menjadi text 
book bagi mereka yang suka isu 
ini, jelas bahwa banyak hal yang 
coba dijelaskan malah semakin 
tak jelas. Apalagi jika menjadikan 
ini tanda akhir jaman. Padahal 
jelas jaman akhir yang dimulai 
dari kedatangan Yesus yang 
pertama dan akan berakhir dengan 
kedatangan Yesus yang kedua 
(Kisah 1:11), akan berakhir tanpa 
kita tahu waktunya. Dan bahwa 
tanda akhir jaman yang mencolok 
dalam Alkitab, dapat dikatakan 
sebagai berikut; 1. Alam (bencana 
gempa, banjir, dll), 2. Politik 
(perang, penjajahan, dll), 3. Sosial, 
(kekerasan, ketidakpedulian, 
dll), 4. Ekonomi (hamba uang, 
kemiskinan, kelaparan, dll), 5. 
Moral (hedonis, egois, individualis, 
dll), 6. Agama (penyesatan ajaran, 
nabi palsu, rasul palsu, mesias 
palsu). Semua ini akan dibalut atas 
nama kebebasan, di mana hukum 
Allah akan disingkirkan, dan itu 
tampak nyata. Misalnya di Amerika 
tempat tinggal Marry Stewart, 
homoseks, aborsi adalah legal. Tak 
perlu mencari tanda terlalu jauh. 

Semua memang semakin 


jelas. Sementara 666 bukan 
lah isu penting, bahkan dalan 
surat Yohanes dengan jelas, itu 
menunjuk sesuatu atau seorang 
pada masa itu, yang perlu dikenali 
oleh penerima suratnya. Jangan 
lupa, bahwa surat Yohanes 
ditujukan pada jemaat masa 
itu yang memang mengalami 
kekerasan dan aniaya pada masa 
pemerintahan Roma yangn kejam 
terhadap ke kristenan. Sehingga 
surat Yohanes yang bernuansa 
simbol sangatlah mudah dan 
sederhana dipahami oleh jemaat 
pada masa itu, namun tidak oleh 
penguasa. Jika tidak bisa dipahami 
umat, maka sia sia lah surat 
Wahyu dari Yohanes ini, paling 
tidak dimasanya. Dan jika harus 
dipahami dengan penelitiaan 
model buku 666 yang ditulis 
Marry, maka banyak sekali orang 
Kristen disegala jaman yang tidak 
akan pernah mengerti. Apakah itu 
Alkitab? Jelas tidak! Alkitab ditulis 
dengan inspirasi dari Allah lewat 
para penulis pilihan Nya, untuk 
umat yang dikasihi Nya. Allah tidak 
akan menyimpan rahasia-Nya bagi 
umat yang dikasihi, namun itu 
menjadi misteri bagi orang yang 
tidak mengenal-Nya. 

Di Atena Paulus pernah 
berdiri di Areopagus dan mem¬ 
buktikan betapa para filsuf 
Yunani yang terkenal pintar 
itu tak mampu memahami 
berita injil, tetapi juga tak 
mampu membantahnya. Betapa 
unggulnya Alkitab. Yang pasti 
tak seribet analisa buku 666, 
yang penelitiannya mirip 
dengan penelitian pada Symbol 
Symbol kuno yang mistis dan 
hanya bisa dipahami orang 
tertentu (seperti penujum atau 
"orang pintar" istana). Dan yang 
penting ayat Alkitab disini hanya 
menjadi pelengkap, semnatar 
tafsir sepenuhnya oleh penulis. 
Yang sehat dan seharusnya, 
biarlah Alkitab menafsir Alkitab. 
Kita akan bertemu pada tulisan 
selanjutnya tentang 666. ❖ 


PELAYANAN RADIO 


BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. JAKARTA, REK FM, 96,30 FM 
(In±visim CH.210, wEfcsite ww.: 

(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB)' 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

2. JAKARTA, M3.radio.otg 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

3. SEMARANG, Radio Keryxen 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 - 13.30 WIB) 

4. KARANG ANYAR, Radio Suara Sicn Etertena 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 - 10.30 WIB) 

5. MALANG JATIM, Radio ScOagtacia 97,4 FM 
( SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

6. P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun, 102 FM 

(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

7. P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 

(SELASA&JUMAT Pkl. 19.30-20.30 WIB, MINGGU Pkl. 13.00-14.00WIB) 

8. SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

9. DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Balita Batak 90.8 FM 
(SENINSABTU Pkl. 10.30-11.00 WIB, MINGGU PM. 13.00-14.00 WIB) 

10. GUNUNG SnOl, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

11. SAVARINDA, One Way/Suara Kasih, 95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

12. AMBCN MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 

13. AMBCN MALUKU, Radio Titascmi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

14 .TOBELO - HALMAHERA HARA, Radio SyoOm 90.2 M iz m 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

15. EAYAEURA, Swararusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

16. MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 

(MINGGU Pkl 10.00-10.30 WITA & SENIN, Pkl 12.00-12.30 WITA) 

17. MINAHASA - SUIT, F&db Anugerah langowan 107.2fm 

( SENIN-MINGGU Pkl 06.00-06.30 WITA) 


18. MANOKWARI - PARA, Radio Matca 102.6 fin 
(MINGGU PM06.0006.30 WIT) 

19. NANADO, Swara Gita Citra Sunter Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

20. MANADO, ROM2FM 102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl07.00WITA) 

2L MAKASSAR, Radio Cristy, £3B AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

22. TTiT - irTiT . Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 - 18.30 WIB) 

3. PALU, Radio Prcskureo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 - 15.30 WIT) 

A. TFNUNA-PCSO, Radio larggadcpi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

25. SUMBA-NTT, Suara Etejnarcpan, 90, 30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 

25. SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 EM 

(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

27. JAKARTA- Radio Tona 702 AM 
(MINGGU PAGI Pkl07.0007.30WIT) 

(MINGGU SORE Pkl 19.00-19.30 WIT) 

28. BITUNG, Radio Suara Naviri, 92.2 FM 
(SELASA - JUMATSORE, Pkl. 21.00 WIT) 

29. KUALA KAPUAS-KALTIM, Radio Bahtera Hayat, 91.4 FM 

30. KUALA KURUN-KALTENG, Radio Sartika FM 
(MINGGU PAGI, Pkl. 08.00-08.30 WIT) 

31. TASIKMALAYA- JABAR, Radio Nafiri 96.2FM 
(SENIN SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIB) 

32. PATI-JATENG, Radio Mitra Immanuel 107.5FM 
(MINGGU-SABTU, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 

o A u ni i i/i i 3. PROGRAM KASET 

2. PROGRAM BUKU Tersedja 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita pm 



Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAAAA & Ml KA 


Indovisioan: 

Mulai 1 Agustus Program live 
Channel 95 pindah ke Channel 70 
Minggu Pkl. 17.30 WIB 
Senin Pkl. 00.30 WIB 
Babu Pkl.11.00 & Pkl. 23.00 WIB 


Kabelvision: Family Channel 

Setiap Hari Rabu & SABTU : 

Pagi Pkl. 06.00 WIB, Siang Pkl.12.00 
dan Malam Pkl. 19.00 WIB 


Bagi Anda yang merasa diberkati _ 
dan ingin mendukung pelayanan jtRE/ORMATA 

(Yayasan Pelayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 



Account: a.n. 

Yayasan. Pelayanan Media 
AntiokhiaBCA kcp Sunter No: 
4193024800 


50 Vol Kaset Khotbah 


ownload & dengarkan 
podcast (mp3) 

Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata.com 


e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 
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Hans P. Tan 


E NTAH bagaimana jadinya 
kehidupan ini kalau sesama 
manusia tidak bicara atau 
ngomong satu sama lain. Sepi 
dan mencekam, seolah tiada 
kehidupan. Sebaliknya, sungguh 
tak terbayangkan pula kisruhnya 
jagad ini bila semua manusia 
berbakat jadi "tukang" ngomong. 
Semua orang ngomong, tiada yang 
mendengar. Semua orang maunya 
didengar. Kehidupan pun serba 
chaos. Untunglah Tuhan yang 
mahabijaksana itu menciptakan 
manusia dengan berbagai karakter: 
ada yang pintar ngomong atau 
fasih lidah, tidak banyak ngomong 
tetapi tindakannya benar dan tepat. 
Dan masih jutaan atau miliaran 
lagi kombinasinya yang mustahil 
dipaparkan secara mendetail di sini. 
Yang menarik dicermati, ada orang 
yang tukang ngomong, dia bisanya 
cuma ngomong doang, namun tidak 
bisa merealisasikan apa yang dia 
omongkan. Dan orang semacam ini 
jumlahnya sangat banyak di dunia 
ini, bahkan di negeri ini. 

Dalam acara memperingati hari 
kelahiran Pancasila di Jakarta, 
awal Juni lalu, Presiden SBY 
menekankan pentingnya revitalisasi 
Pancasila sebagai dasar dan 
ideologi negara. Menurutnya, hal 
ini penting agar rakyat Indonesia 
tak hanya memahami, tetapi 
juga mengamalkan nilai-nilai 
yang terdapat dalam Pancasila. 
Presiden bahkan mengatakan, 
telah menginstruksikan Badan 


Pusat Statistik untuk menghimpun 
pendapat masyarakat mengenai 
cara yang paling tepat untuk 
melalukan sosialisasi Pancasila. 
Semua pejabat pasti fasih 
berbicara tentang Pancasila. Semua 
pemimpin dijamin lihai mengajak 
dan menganjurkan orang-orang 
untuk berperilaku sebagaimana 
tuntutan Pancasila. Namun 
kabanyakan cuma ngomong doang. 
Mungkin jiwanya menyimpang dari 
ajaran Pancasila. Sebab bisa saja 
dia diam-diam menyokong aksi-aksi 
intoleran. 

Tidak sukar menemukan hal yang 
sama pada banyak pemuka agama, 
yang mestinya menjadi patron moral 
bagi masyarakat. Yang namanya 
pemuka agama, dipastikan fasih 
ngomong tentang ayat-ayat suci, 
firman Tuhan. Pemimpin umat 
tentu lancar menjelaskan apa itu 
kasih, bagaimana menjalani hidup 
dengan integritas. Namun tidak 
sedikit dari mereka yang ternyata 
hanya bisa ngomong doang, sebab 
pada kenyataannya, mereka tidak 
bisa melaksanakannya dalam 
kehidupannya sehari-hari. Atau bisa 
saja integritas yang dia maksud 
hanya berlaku untuk orang-orang 
penting dan terhormat. Sementara 
terhadap orang lain yang dia anggap 
"tidak ada apa-apanya" integritas 
itu tidak perlu dibuktikan. Manusia 
model ini gampang bikin janji-janji 
yang melambungkan pengharapan, 
namun belakangan terbukti itu 
hanya manis di bibir. Mereka hanya 
bisa berteori tetapi gagap atau 
gagal dalam prakteknya. 


Ngomong 



Dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, pemimpin yang hanya 
bisa ngomong, entah sadar atau 
tidak sama sekali, perlahan tetapi 
pasti telah mengiring negara dan 
rakyatini ketubirjurang kehancuran. 
Sebagaimana dipaparkan di awal 
tulisan ini, pemimpin dan para 
pejabat kita dari hari ke hari, dari 
tahun ke tahun, hanya ngomong 
tentang perlunya setiap warga 
memiliki rasa nasionalisme. Minggu 
berganti bulan, para pemimpin 
tiada lelah mengajak rakyat untuk 
saling menghormati perbedaan 
dan menjunjung tinggi hukum. 
Namun yang terjadi di tataran 
bawah justru kondisi sudah 
demikian rapuh dan mengerikan. 
Ini bisa terjadi karena orang-orang 


yang di atas sana hanya pandai 
menganjurkan dan mengajak, tidak 
untuk mengejewantahkannya. 
Kondisi bangsa semakin karut-marut 
disebabkan orang-orang di atas sana 
hanya bisa ngomong dan ngomong 
tanpa pernah bisa bertindak. 

Melihat kondisi bangsa dan 
negara yang sudah sedemikian 
mengkhawatirkan, para tokoh kita 
mestinya tidak lagi cukup ngomong, 
namun dengan bertindak secara 
nyata. Tindakan tegas dan telak, 
bukan lagi sekadar omongan, 
sudah waktunya digunakan oleh 
pemerintah guna menanggulangi 
kondisi di masyarakat yang sudah 
sangat mengkhawatirkan ini. Para 
kelompok yang ingin mengubah 
negeri ini telah melangkah terlalu 


jauh dalam aksi-aksi mereka. 
Sementara kita masih sekadar 
ngomong, mereka giat melakukan 
aksi-aksi yang sangat meresahkan 
dari hari ke hari. Setiap mereka 
menutup tempat ibadah dan 
menghalangi orang lain dalam 
beribadah, pejabat dan pemerintah 
di negeri ini hanya menyikapinya 
dengan imbauan, atau sekadar 
omongan. Ya, jelas saja pihak-pihak 
yang suka membuat rusuh dengan 
sikap intolerannya itu semakin 
merasa leluasa dalam melaksanakan 
aksinya, wong penguasa dan aparat 
di negeri ini bisanya cuma ngomong 
dan ngomong melihat perbuatan 
mereka yang tercela itu. 

Bingung juga menyaksikan 
tingkah pola pemimpin kita yang dari 
dulu hingga kini hanya ngomong 
setiap terjadi sikap anarkisme yang 
merugikan kelompok lain. Padahal 
sudah jelas, sebagai penguasa 
dan pelindung bagi masyarakat, 
pemerintah dan aparatnya harus 
melakukan tindakan nyata dan 
tegas agar para perusak harmoni 
kehidupan itu jera dan memahami 
di mana mereka hidup. Menghadapi 
oknum-oknum yang berniat 
menghilangkan keindonesiaan dan 
menggantinya dengan budaya 
bangsa lain, tidak memadai hanya 
dengan omongan. Sementara kita 
hanya ngomong, mereka sudah 
semakin jauh dalam bertindak. Maka 
kepada pemerintah dan aparatnya, 
bahkan pemimpin masyarakat, bila 
masih ingin negeri ini masih utuh, 
bertindaklah dengan telak, jangan 
lagi cuma ngomong doang.<♦ 


Anton Praetorius , Pendeta 

Tolak Penganiayaan 


Jejak 


atas Penyihir 


T ERNYATA kasus peng¬ 
aniayaan yang kerap 
dialami orang-orang yang 
diduga dukun santet, petenung 
dan lainnya, tak hanya terjadi di 
Indonesia,. Di Jerman pun hal 
yang sama juga kerap ditemui, 
hanya saja bukan di masa kini 
seperti di Indonesia, tapi di akhir 
tahun 1500-an. Di era itu banyak 
penyihir yang dibunuh, dibakar 
atau dijebloskan ke dalam penjara 
setelah sebelumnya dianiaya. 
Ironisnya, yang melakukan peng¬ 
aniayaan itu adalah gereja. 
Berbeda dengan gereja dan orang 
di masanya, Anton Praetorius, 
seorang pendeta Calvinis Jerman 
ini justru menolak tindakan keji 
tersebut. 

Penyihir juga manusia. Mungkin 
itu yang ada di benak Anton 
Praetorius. Sebagai seorang pen¬ 
deta, pria yang lahir di tahun 1560 
ini khawatir sekaligus prihatin atas 
maraknya penyiksaan terhadap 
perempuan yang dituduh sebagai 


penyihir. 

Penyiksaan bagi Praetorius 
adalah sesuatu yang keji dan tidak 
boleh lagi terjadi. Keprihatinan 
Praetorius seperti menjadi tanda 
awal pelayanannnya, setelah ia 
dipaksa menyaksikan penyiksaan 
empat perempuan yang dituduh 
penyihir. Peristiwa tersebut terjadi 
di tahun 1597, setelah Praetorius 
diangkat sebagai pendeta. 
Peristiwa tersebut membekas di 
benak Praetorius yang bertekad 
akan melawan dengan sekuat 
tenaga kekejian tersebut. 

Bukan dengan teriakan dan 
pernyataan secara verbal saja, 
putra Matthes Schulze yang lahir 
di Lippstadt ini juga melawan 
penganiayaan dengan rangkain 
kata-kata dan kalimat dalam 
bentuk tulisan. Di Paroki barunya 
di Laudenbach dekat Heidelberg, 
Praetorius menuangkan seluruh 
keprihatinannya ke dalam buku 
yang berjudul uber Bericht 
Grundlicher Zauberey und 


Zauberer (Laporan Menyeluruh 
tentang Sihir dan Penyihir), 
untuk memprotes penyiksaan 
dan penuntutan penyihir. Pada 
awalnya ia menerbitkan buku 
tersebut di tahun 1598 dengan 
menyematkan nama anaknya, 
Yohanes Schulze ("Johannes 
Scultetus") sebagai penulis. 
Entah apa yang disembunyikan 
Praetorius sehingga tidak mau 
mencantumkan namanya di buku 
itu. Tetapi di tahun 1602 ia berani 
menerbitkan buku yang sama 
dengan menggunakan namanya 
sendiri. 

Dalam buku itu dijelaskan ten¬ 
tang keyakinan Praetorius yang 
percaya bahwa manusia dapat 
melakukan hal-hal baik atau buruk. 
Namun, Allah memilih orang-orang 
tertentu untuk melakukan hal-hal 
tertentu. Terkait dengan sihir atau 
keajaiban hanya dapat dilakukan 
jika hal itu dikehendaki Allah, atau 
karena mengadakan perjanjian 
dengan setan. 

Menurutnya, dengan bantuan 
iblis, tukang sihir dapat melakukan 
hal-hal supranatural. Karena 


itulah Tuhan akan 
menghukum mereka 
yang melakukan 
praktik sihir. Namun 
demikian hal ini bukan 
berarti membenarkan 
penghakiman- 
penghakiman 
dunia yang meng- 
atasnamakan 
keadilan lantas boleh 
melakukan peng¬ 
aniayaan seenaknya. 

Praetorius juga 
dikenal sebagai orang pertama 
yang menggambarkan situasi 
mengerikan di balik tahanan. 
Ia juga orang pertama yang 
melakukan protes sikap gereja 
yang melakukan penyiksaan dan 
pembakaran penyihir. 

Tak hanya soal penganiayaan 
yang dia kecam. Dengan cara 
yang unik, Praetorius juga pernah 
mengkritisi fungsi gereja dan 
negara. Dalam puisinya pada 
Wolfgang Ernst, Count Ysenburg, 
Budingen dan Birstein ("De pii 
magistratus officio"), Praetorius 
meminta pemerintah Kristen untuk 



mereformasi bangsa dan gereja 
agar sesuai dengan prinsip-prinsip 
Alkitab dan iman Calvinis. 

Praetorius juga pernah me¬ 
nerbitkan gubahan lagu-lagu 
gereja, katekhismus, dan sebuah 
buku tentang pendidikan Kristen 
bagi keluarga. Pada tahun 1602, 
Praetorius juga turut berkontribusi 
dalam sebuah diskusi mengenai 
interpretasi dari Perjamuan Terak¬ 
hir dan Sakramen yang kemudian 
juga diterbitkan dalam sebuah 
buku berjudul De Sacrosanctis 
Jesu Christi foederis novi. 

Slawi/dbs 
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Myanmar 

Umat Kristen Tuntut 
Kebebasan Beribadah 


lainnya. Ironisnya, seperti dilansir 
Christianpost, polisi tidak sedikit 
pun mengambil tindakan terhadap 
pelaku. 

Rezim militer Burma, secara 
resmi disebut Myanmar , telah 
menghancurkan ratusan gereja 
di wilayah Chin. Sebuah laporan 


berjudul, "Hidup di bawah 
Junta: Bukti Kejahatan terhadap 
Kemanusiaan di Negara Chin 
Burma", menunjukkan tentang 
betapa hebatnya kekerasan 
penguasa di negara tersebut 
terhadap orang Kristen Chin. 

^Slawi/CP 


R IBUAN pengungsi Kristen yang 
melarikan diri dari serangkaian 
penganiayaan di Burma Chin 
berunjuk rasa menuntut 

perlindungan hukum di India dan 
kebebasan beragama di Burma. 
Sedikitnya 3.000 pengungsi 
Kristen dengan membawa 

spanduk putih bergambar salib 
merah melakukan aksi long march 
menuntut dunia, khususnya 


PBB menjamin keselamatan dan 
kebebasan mereka beribadah. 
Sebagian lagi meneriakkan dengan 
lantang kalimat: "KAMI INGIN 
HAK ASASI MANUSIA"; dan "KAMI 
MENGINGINKAN KEADILAN". 

"Yang kami suarakan adalah 
agar kami dapat kembali tinggal di 
tempat kami sendiri, Negara Chin, 
dengan bebas menjalankan iman 
Kristen, budaya dan bahasa," kata 


Steven Ral Kap Tluang, Presiden 
Komite Pengungsi Chin, kepada 
Christian Post. 

Sebuah survei yang dilakukan 
pada Mei 2011 lalu oleh CRC 
menunjukkan bahwa lebih 
dari 25 persen dari pengungsi 
Kristen Burma di Delhi 
menjadi korban penyerangan, 
perkosaan, pelecehan seksual, 
penggusuran paksa dan kejahatan 


LABA-LABA 




Ada7 

Masalah • 


SINCE 1898 



Kami akan memberikan solusi 


Jl Panglima Polim Raya No 44 
Jakarta Selatan 12160 
INDONESIA 

Phone: +62 21 720 3629 
Fax :+62 21 720 8960 
info(alabalaba.co.id 


Jl Margonda Raya No 267 
Depok 16423 
INDONESIA 
Phone:+62 21 7720 2879 
+62 21 7720 2902 
& www.labalaba.co.id 


REPARASI 



Penggantian sol dan in-sol 
(kulit atau karet) 

Hak/bungkus hak 
Pengecatan 
Pembaharuan 
Pelonggaran 

Gagang 

Bis 

Resleting 

Penjahitan 

Kunci 

Variasi 

Trol 

Gagang Resleting 
Kunci 
Penjahitan 
Roda dan kaki 
Sarung 

Pengecatan 
Penambahan busa 
Penggantian kulit 

Resleting 

Pembaharuan Alterasi 
Penjahitan 

Tali pinggang 
Sarung tangan 
Penyepuhan emas dan perak 
Penambahan lubang 
Pemotongan 
Penyambungan 



aji 


[Manjung Buren Barat 1 Blok G No.1B-1L,Lt 1 & 2. iakai ta Baratl 
I^Telp: (021156957831/33.' Faks. (021) 560-0 876^ 
ErnairconMct@sttlitliewav.oiii.Wensite: wwwSn5mewa«Bri 




PROGRAM STUDI: 

- S-l, S-2, E-Learning dan Koresponden 

FASILITAS ; 

- Memiliki gedung sendiri dengan sarana dan fasilitas pendidikan 

yang lengkap (Ruang kelas ber-AC, Laboratorium komputer, perpustakaan, dll) 

- Ekstra kurikuler (Mahasiswa bisa mengikuti kursus/pelatihan gratis, 
seperti kursus bahasa inggris dan komputer.). 

- Dibina oleh Dosen yang profesional dan berpengalaman. 


nbiiT-rn-mi 


Mahasiswa Baru 


TT^rTTrfn 

Tersedia Program Beasiswa 
bagi yang memenuhi Kriteria 


STTB The Way 

Meningkatakan kualitas kepemimpinan • 
Pengetahuan Firman Allah • 
Strategi Anda untuk melebarkan • 
jangkauan pelayanan 
Membangun karakter Kristus dan • 
iman dalam kehidupan 
Mempersiapkan mahasiswa agar siap • 
melayani baik digereja maupun market place 


Lulusan STTB THE WAY akan diberikan kesempatan 
untuk bekerja & melayani di 6BI Jin. Gatot Subroto, Jakarta 


DOAKAN DAN HADIRILAH SEMINAR SEHARI 

RAHASIA PENYELENGGARAAN TUHAN DALAM SEJARAH PENEBUSAN 

PERTEMUAN yang TERLUPAKAN 

Ingatlah kepada zaman dahulu kala, perhatikanlah tahun-tahun keturunan yang lalu, tanyakanlah kepada ayahmu, maka ia memberitahukannya 
kepadamu, kepada para tua-tuamu, maka mereka mengatakannya kepadamu. - Ulangan 32:7 



25 JULI 2011 
JAM 08.00- 17.00 WIB 

INTEGRITY CONVENTION CENTRE 
MGK (Mega Glodok Kemayoran), 9-1 Oth Floor 
Jl. Angkasa Kav. B-6, Kemayoran, 
Jakarta Pusat 10160 

HARGA TIKET: 
. VIP: Rp. 350.000,- 
• REGULAR: Rp. 100.000,- 

(Harga Tiket termasuk: Seminar kit, 1 Buku, Lunch, 

Coffee break, Sertifikat) 

FREE 1 BUKU 

Pertemuan Yang Terlupakan seharga Rp 99.000,- 



PERTEMUAN 

YANG TERLUPAKAN 



PERTAMA di Sepanjang 
Sejarah Dunia, Tesis menurut 
Tahun-tahun tentang Proses 
Penggenapan Perjanjian Suluh 
dan Peta Perjalanan 42 Tempat 
Perkemahan di Padang Gurun. 


PEMBICARA 





Dr. phillip Lee 

Faith Theological Seminary, USA 


"Sebab bumi akan penuh dengan pengetahuan tentang kemuliaan TUHAN, seperti air yang menutupi dasar 
laut." Habakuk2:14 

Seminar-Seminar Buku Seri Sejarah yang telah diadakan: 

• Usa • Singapore * Jakarta, Indonesia • Malang, Indonesia • Manado, Indonesia • Tondano, Indonesia • Sarawak, Malaysia 

• Kuala Lumpur, Malaysia • South Korea • Hong Kong • Mumbai, India 


Dimeriahkan oleh: 

Sari Simorangkir 


DOOR PRIZE: 
Laptop, Hp, dll 


Buku ini telah menerima apresiasi dan sambutan yang baik dari: 

* Pdt. Dr. A. A. Yewangoe - Ketua Umum PGI 

* Pdt. Dr. Nus Reimas - Ketua Umum PGLII 

* Pdt. Robinson Nainggolan, S.E., M.Sc - Ketua Harian PGPI 



REFORMATA 















































ALKITAB ELEKTRONIK 


Jasa instali alkitab/bible semua bhs & 
versi Ingkp di hp,bb & laptop. hub: 
MaranathaGadget, MTA P2/09-10 
Sms: 021-93216178 


HOLYLAND TOUR 


Israel-Mesir-Yordania brangkat stp 
bulan hub: golden arta holyland tour 
087887601971-081905661971, me¬ 
layani group, gereja,dll. 


KONSULTASI 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 


BUKU 


Miliki Buku Mata Hati karangan 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Indah 
telp 021- 3924229 


BUKU 


KONSULTASI 


Kami memanage usaha anda, menin¬ 
gkatkan profit, masalah HRD. market- 
ing dan finance, memulai/ membeli 
usaha franchise, Erwin Halim, MBA 
PH: 021-626-6769 up. Kusy 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan kon¬ 
seling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
08170017377, 021-71311737 bagi 
yg tdk mampu kami bisa meng- 
hubungi kembali. 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Disalib?" 
Surati ke PO BOX 6892 Jkt-13068, 
www.the-good-way.com, www. 
answering-islam.org, www.yabina.org, 
www.sabda.org,www.baritotimur.org, 
E-mail: apostolic.indonesia@qmail.com 


EKSPEDISI 


PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/72, 
6294331(Sherly/Cintya). 



Belanja online klik: www.kaosnewspirit.com 
SMS : 08170808576 / 081280680003 
BBM : 32A7F9B1 



Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 

31. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 



KERJA SAMA 


Ergomatics Kursus MAT mengajak 
anda menjadi mitra. Mempunyai 
ruang min 50m 2 , ibu RT. SMA/ 
D3. Eksakta. F.fee 25 Jt/3th,Royalti 
15% hanya untuk 10 mitra pertama 
ERGOMATICS Ph. 626-6769, 021- 
9626-6759 up. Kusy 


LES PRIVAT 


TK,SD, SMP, SMU, AUTIS,DILEXIA, 
SLOWLERNESS.Hub: 021.80799242, 
08121947191, 082111358512 


PEMBICARA 


Bagi yg membutuhkan pembi- 
cara/pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, silahkan hub 
di: 08567891377, 08170017377, 
021-71311737. 


DVD 


Miliki DVD khotbah Pdt. Bigman Sir¬ 
ait, Hub. Indah telp 021- 3924229 


HOLYLAND TOUR 


M.RACLE 



MESIR- ISRAEL -PETRA11H 

27 Aug - 06 Sep 2011 
Pdt. Drs. Markus Simanjuntak 
(Morning Star Indonesia) 


Pyramid, Sphinx, Terusan Suez, Gunung Sinai, Taba Border, Eilat, Jerusalem, Dead Sea, Jericho, 
Oumran, Bethlehem, Nazareth, Cana,Tiberias (Galilea), Petra, Amman. 


NEXTT0UR : RELAXING ISRAEL 

ISRAEL-JORDAN(DEAD SEA) 
k 27 Oct - 04 Nov 2011 (9H) 

♦ Pdt. Marganti Sihite 
■ (City Blessing Church) 

Harga Bersaing 
Kualitas Terjamin 


f DAPATKAN 
# DISC KHUSUS 
| PENDAFTARAN 
^ SEBELUM TAN66AL 
\ 2t> AU6 2011 J 



Bonus Photo Kanvas 
Uk. 60 x 90cm 

/Yll v<Kk&.cL Photognaphy 


MIRACLE TOUR & TRAVEL 
Jl.Sunter Hijau Raya, 

Blk E2 No. 12, Jak-Ut 14350 
Tel. +62 21 658 37 497(Hunting) 
Fax +62 21 651 7931 
Email: Holyland@miracletour.net, 
www.miracletour.net _ 


HOTUNE: 

Telkomsel: + 62 812 8336 5000 
Indosat: + 62 858 1334 9000 
Flexi: + 6221 3305 99 96-97 




RE/ORMATA 

menyuarakan kebenaran dan keadilan 


Terus Maju Memimpin... 

Kini REFORMATA hadir setiap hari 
dengan berita terkini 

Klik: www.reformata.com 

Dan Kunjungilah 

Klik: rn.reformata.com 

Akses Mobile Reformata 
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menyuarakan kebenaran dan keadilan 




Pendapat Para Ahli tentang Colostrum 


$ ML 

l0 °% Colostrum * 


• Memberikan proteksi bayi yang baru lahir 
(untuk saluran usus dan imunitas). 

Bagi orang dewasa: memperbaiki kondisi usus, meningkatkan 
fungsi imunitas, memperbaiki perembesan usus (leaky gut 
syndrome/intestinai permeabUity), detoksifikasi dan anti- 
ag/ng. 

Mampu mengurangi jumlah bakteria patogenik dalam usus 
hampir 90% dalam 4 hari. 

Bekerja membantu menyembuhkan, memperbaiki, 
memodifikasi usus/pencernaan. 


lyG 20% + 

reMo 


Pure Bovine Colostrum instant Powder 


CcounsTOiwiu^ 


PRIME & FIRST NEW WORLD 


Untuk keterangan lebih lanjut dapat menghubungi Kantor Cabang Prime & First: 

JAKARTA 021-3500135/6 MEDAN 061-7322662 BANDUNG 022-2031610 

Email : pfmail@pfnewworld.com www.pfnewworld.com 


Menurut para ahli, Sehat atau Tidaknya manusia dapat dilihat dari ususnya 
(pencernaannya). Bila usus sehat, praktis tubuh kita sehat. Mulai saat ini pastikan usus 
Anda Sehat. 


Colostrum hasil paduan 3 (tiga) faktor penting yang dibutuhkan sel-sel tubuh yaitu faktor 
Nutrisi, Imunitas dan Pertumbuhan. Kaya akan bahan bioaktif Immunoglobulin G (IgG), 
IgA, IgD, IgE, IgF, IgM, laktoferin, glikoprotein, vitamin dan mineral. Disamping itu juga 
sumber utama IGF (somatomedin) yang mempunyai aktivitas seperti insulin, mampu 
membantu regenerasi sel dan kerja hormon pertumbuhan. 



TOKO BUKU 


s *habat 


m;.' 


Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat 

Tel. (021) 3900 790 


L Jakarta Utara _ 

Wisma Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading 

(021) 4584 1779 

Jakarta Barat 

Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren 

(021) 563 0463 

Jaka rta Selatan 

Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah 

(021) 720 7171 

Bandung 

Jl. Jend. A. Yani No. 267 

(022) 720 7288 


Shop Dn-line : uuuuuu.immanuelboDkstDre.com 


Surabaya 

Jl. Pregolan No. 

(031) 534 5850 


Batu-Malang 

Jl. Diponegoro No. 127 

(0341) 595 745 

Manado 

Jl. Sam Ratulangi No. 101 

(0431) 861 540 


Follow us 


on 

































































